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MANAJEMEN PEMELAJARAN DI  TAMAN KANAK-KANAK ISLAM 
TERPADU AROFAH 3 BADE, KLEGO, BOYOLALI TAHUN PELAJARAN 
2016/2017 
 
NAFIAH 
 
ABSTRAK 
Taman Kanak-Kanak Islam Terpadu Arofah 3 Bade, Klego, Boyolali  
merupakan lembaga pendidikan formal di bawah naungan dikdas dikpora yang 
menyelenggarakan pendidikan anak usia dini (PAUD). Tujuan penelitian adalah 1) 
untuk mengetahui manajemen pembelajaran di Taman Kanak-Kanak  Islam Terpadu 
Arofah 3 Bade, Klego, Boyolali, 2) untuk mengetahui hambatan yang ada dalam 
pelaksaaan manajemen pembelajaran, 3) untuk mengetahui faktor pendukung dan 
faktor penghambat manajemen pembelajaran; 4) untuk mengetahui solusi  yang 
dilakukan  oleh lembaga pendidikan TKIT Arofah 3 Bade, Klego, Boyolali. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan 
di TKIT Arofah 3 Bade, Klego, Boyolali, Jawa Tengah tahun 2016/2017. Subyek 
penelitian adalah Guru. Informan penelitian adalah Kepala Sekolah dan Wali murid. 
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah 1) observasi, 2) wawancara dan  3) 
analisis dokumen. Teknik pemeriksaan keabsahan data yang digunakan  adalah 
trianggulasi sumber dan trianggulasi metode. Teknik analisis data dalam penelitian ini 
adalah menggunakan analisis model interaktif yang terdiri dari pengumpulan data, 
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Manajemen Pembelajaran di 
Taman Kanak-Kanak Islam Terpadi Arofah 3 Bade, Klego, Boyolali secara umum 
sudah memenuhi standar pelayanan minimal yang  ditetapkan oleh   Badan Akreditasi 
Nasional  2)  ada kendala dalam pelaksanaan manajemen pembelajaran  antara lain  : 
a)   tidak semua pendidik berlatar belakang pendidikan guru; b) tidak semua pendidik  
faham pentang pembuatan perangkat pembelajaran.c) tidak semua pendidik menguasai 
IT. 3) Faktor pendukung : a) pelaksanaan pembelajaran menggunakan sistem fullday,  
b) guru  masih muda sehingga mudah diajak untuk maju; faktor penghambat : a) tidak 
semua guru berlatar belakang pendidikan guru, b) ada sebagian guru yang belum 
menguasai IT; c) ada sebagian guru yang belum faham tentang pembuatan perangkat 
pembelajaran secara mandiri. 4)  Upaya-upaya yang dilakukan kepala sekolah  
dengan: a) mengikutkan   guru-guru dalam KKG, workshop-workshop, ataupun 
pelatihan-pelatihan. b) mengadakan studi banding ke sekolah yang lebih baik di 
sekitarnya 
 
Kata kunci : Manajemen Pembelajaran, Taman Kanak-Kanak Islam Terpadu  
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LEARNING MANAGEMENT OF INTEGRATED ISLAMIC 
KINDERGARTEN (TKIT) AROFAH 3 BADE KLEGO BOYOLALI IN 
2016/2017 
NAFIAH 
ABSTRACT 
Integrated Islamic Kindergarten Arofah 3 Bade Klego Boyolali is a 
formal school under Dikdas Dikpora conducting pre-school (PAUD). The 
purposes of this are to find out 1) Learning management of Integrated Islamic 
Kindergarten Arofah 3 Bade Klego Boyolali, 2) inhibiting factors in 
implementing the management, 3) solutions for inhibiting factors faced in 
implementing learning management of Integrated Islamic Kindergarten 
Arofah 3.  
This research applied qualitative approach. This research was 
conducted at TKIT Arofah 3 Bade in 2016/2017. Subjects of this research 
were teachers. Informants were the Principal and parents. Method of 
collecting data used 1) observation, 2) interview, and 3) document analysis. 
Technique of data validity used triangulation of source and method. 
Technique of data analysis applied interactive model analysis including data 
collection, data reduction, data display and conclusion.  
The results of this research indicate that: 1) Learning management of 
Integrated Islamic Kindergarten Arofah 3 Bade Klego Boyolali generally has 
been based on minimum service standard set by National Accreditation 
Agency (BAN). 2) Problems in implementing the management are: a) not all 
Human Resources have educational background, b) in taking the policy, the 
Principal is not firm enough, c) no librarian and security. 3) The Principal as a 
manager at TKIT conduct the following efforts: a) to build discipline for all 
staffs and teachers, so his policies can be done seriously, b) to ask the 
teachers to join workshops. 4) Supporting  Factors are a) Full day system is 
applied in learning implementation,  Young teachers, so they can easily 
communicate for the development; b) inhibiting factors are  lack discipline 
among teachers in conducting the program,   
Keywords: Learning Management, Integrated Islamic Kindergarten  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
Manajemen berasal dari bahasa Inggris yaitu  management dengan kata 
kerja to manage, yang artinya secara umum yaitu mengatur, mengurus, atau 
mengelola. Adapaun  fungsi manajemen  antara lain : merencanakan yaitu  
memikirkan hal-hal yang terkait dengan pekerjaan yang akan dilaksanakan  agar 
mendapatkan hasil yang optimal;  mengorganisasikan yaitu menyatupadukan 
tugas serta fungsinya dalam organisasi,  berkaitan dengan  pembagian tugas, 
wewenang, tanggung jawab secara terperinci berdasarkan bagian dan bidang 
masing-masing sehingga terjalin  hubungan kerja yang sinergi koperatif, 
harmonis, dan seirama dalam mencapai tujuan yang telah disepakati; 
pelaksanaan   yaitu usaha menggerakkan anggota-anggota sehingga tercapai 
sasaran pendidikan  dan pemgawasan  yaitu proses pengamatan pelaksanaan 
seluruh kegiatan pendidikan  untuk menentukan agar pekerjaan yang dilakukan 
berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditentukan. (Saefullah,2012 :1). 
Ramayulis (2008 :362) dalam Saefullah (2012 : 1) menyatakan bahwa   
manajemen dalam islam adalah al-tadbir (pengaturan). Kata ini merupakan 
derivasi dari kata dabbara (mengatur) yang banyak dalam Al-Qur’an seperti  
dalam surat As-Sajdah ayat 5 Allah SWT menyatakan : 
                               
    
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Artinya :”Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, Kemudian (urusan) 
itu naik kepadanya dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu tahun menurut 
perhitunganmu” (Depag : 2011 : 415).  
.  
Dari ayat diatas diketahui bahwa Allah SWT, merupakan pengatur alam. 
Akan tetapi, manusia sebagai kholifah di bumi ini, harus mengatur dan 
mengelola bumi dengan sebaik-baiknya sebagaimana Allah SWT mengatur alam 
raya ini. 
Taman Kanak-Kanak adalah satu bentuk satuan pendidikan anak usia 
dini pada jalur pendidikan formal yang penyelenggaraan program pendidikan 
bagi anak usia empat sampai enam tahun. Pada penyelenggaraannya termasuk 
pendidikan anak usia dini yang di dalamnya terdapat Garis-Garis Besar Program 
Kegiatan Belajar (GBPKB) yaitu usaha untuk mengetahui secara mendalam 
tentang perangkat kegiatan yang direncanakan untuk dilaksanakan dalam kurun 
waktu tertentu dalam rangka meletakkan dasar-dasar bagi pengembangan diri 
anak usia TK.  (Mansur, 2007 : 127) 
Anak pada usia ini   berada pada rentangan usia empat sampai enam  
tahun ini secara terminologi  disebut sebagai anak prasekolah. Perkembangan 
kecerdasan pada masa ini mengalami peningkatan dari 50 % sampai 80 %. 
Selain itu berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh pusat kurikulum, 
menunjukkan bahwa hampir pada seluruh aspek perkembangan anak yang 
masuk Taman Kanak-Kanak  mempunyai kemampuan lebih tinggi daripada 
anak yang tidak masuk Taman Kanak-Kanak  di kelas I SD.  
Pendidikan adalah suatu proses interaksi antara peserta didik dengan 
pendidik dan atau lingkungan yang disadari, teratur, terencana, dan sistematis 
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untuk membantu mengembangkan potensi peserta didik secara optimal. 
Perkembangan lembaga-lembaga pendidikan prasekolah di Indonesia mengalami 
peningkatan yang sangat pesat dalam dasawarsa terakhir sampai penghujung 
tahun 1999. Lembaga sejenis tidak saja muncul di perkotaan, tetapi juga 
merambah ke daerah-daerah pedesaan. Salah satu lembaga pendidikan 
prasekolah, yaitu Taman Kanak-Kanak mendapat sorotan yang lebih tajam dari 
masyarakat indonesia karena dianggap cukup penting bagi pendidikan anak. 
(Hapidin,  2013 : 13). 
Pendidikan  Islam  dapat  diartikan  sebagai  bimbingan  terhadap  
pertumbuhan rohani  dan  jasmani  menurut  ajaran  Islam  dengan  hikmah  
mengarahkan, mengajarkan, melatih, mengasuh dan mengawasi berlakunya 
semua ajaran Islam hal ini mengandung pengertian  usaha  mempengaruhi  jiwa  
anak  didik  melalui  proses  setingkat  demi setingkat  menuju  tujuan  yang  
ditetapkan,  yaitu  “menanamkan  takwa  dan akhlak  serta menegakkan  
kebenaran  sehingga  terbentuklah  manusia  yang  berpribadi  dan  berbudi 
pekerti yang luhur  sesuai  ajaran  Islam.  Allah berfirman dalam surat An-Nahl 
ayat  78 :  
                          
          
 
Artinya:  “Dan  Allah  mengeluarkan  kamu  dari  perut  ibu-ibumu  
(ketika  itu) kamu  tidak  mengetahui sesuatupun dan Allah menjadikan bagimu 
pendengaran dan penglihatan serta hati agar kamu dapat bersyukur. (Depag 2011 
: 275) 
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan  bahwa tujuan pendidikan  dalam 
pandangan Islam adalah memelihara, membantu pertumbuhan dan 
perkembangan fitrah manusia  yang  dimiliki  oleh  anak,  sehingga  jiwa  anak  
yang  lahir  dalam  kondisi  fitrah tidak terkotori oleh kehidupan duniawi. Atau 
dengan kata lain bahwa pendidikan anak usia  dini  dalam  pendidikan  Islam  
bertujuan  untuk  menanamkan  nilai -nilai  keislaman kepada  anak  sejak  dini,  
sehingga  dalam  perkembanagn  anak  selanjutnya  menjadi manusia  muslim  
yang  kaffah,  yang  beriman  dan  bertaqwa  kepada  Allah  SWT, hidupnya 
dapat terhindar dari kemaksiatan, dan dihiasi dengan ketaatan dan kepatuhan 
serta oleh amal soleh yang tiada hentinya. 
Di dalam kurikulum TK (2014 : 1) dinyatakan bahwa data angka 
mengulang kelas tahun 2015/2016 untuk kelas satu sebesar 10,85% kelas II 
sebesar 6,68%, kelas III sebesar 5,485, kelas IV sebesar 4,48%, kelas V sebesar 
2,92% dan kelas VI sebesar 0,42%. Data tersebut menggambarkan bahwa angka 
mengulang kelas pada kelas I dan II lebih tinggi dari kelas lain. Diperkirakan 
bahwa anak-anak yang mengulang adalah anak-anak yang tidak masuk 
pendidikan prasekolah sebelum masuk Sekolah Dasar. Mereka adalah anak-anak 
yang belum siap dan tidak dipersiapkan oleh orang tuanya memasuki Sekolah 
Dasar. Adapun perbedaan yang besar antara pola pendidikan di sekolah dan di 
rumah menyebabkan anak yang tidak masuk pendidikan TK (prasekolah) 
mengalami kejutan sekolah dan mereka mogok sekolah atau tidak mampu 
menyesuaikan diri sehingga tidak dapat berkembang secara optimal. Hal  ini 
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menunjukkan pentingnya upaya pengembangan seluruh potensi anak usia 
prasekolah. 
Usia 4-6 tahun marupakan usia peka bagi anak. Anak mulai sensitif  
untuk menerima berbagai upaya perkembangan seluruh potensi anak. Masa peka 
adalah masa terjadinya pamatangan fungsi-fungsi fisik dan psikis yang siap 
merespon stimulasi yang diberikan oleh lingkungan. Masa ini merupakan masa 
untuk meletakkan dasar pertama dalam mengembangkan kemampuan fisik, 
kognitif, bahasa, sosial, emosional, konsep diri, disiplin, kemandirian, seni, 
moral, dan nilai-nilai agama.  Oleh sebab itu dibutuhkan kondisi dan stimulasi 
yang sesuai dengan kebutuhan anak agar pertumbuhan dan perkembangan anak 
tercapai secara optimal. 
Peran pendidik (orang tua, guru, orang dewasa lain) sangat diperlukan 
dalam upaya pengembangan potensi anak usia 4-6 tahun. Upaya pengembangan 
tersebut harus dilakukan melalui kegiatan bermain sambil belajar atau belajar 
seraya bermain. Dengan bermain anak memiliki kesempatan untuk berekspresi, 
menemukan, mengekpresikan perasaan, berkreasi, belajar secara menyenangkan. 
Selain itu bermain membantu anak mengenal dirinya sendiri, orang lain maupun 
lingkungan. Dalam  pengembangan potensi yang ada pada anak diperlukan 
pendidikan yang tentuanya sesuai dengan nilai -nilai atau norma-norma yang ada 
dan yang terpenting juga  sesuai dengan kemampuan yang dimiliki  oleh  anak. 
Taman Kanak-Kanak sebagaimana diatur dalam Undang-Undang No 20 
Tahun 2003 dan diungkapkan dalam pasal 28 merupakan bentuk pendidika anak 
usia dini yang terdapat di jalur formal. Makna formal dapat diartikan bahwa 
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Taman Kanak-Kanak harus memenuhi beberapa persyaratan dalam 
penyelenggaraan pendidikannya., seperti kurikulum yang terstruktur, tenaga 
pendidik (guru), tata administrasi, serta sarana dan prasarana. Sebagai salah satu 
lembaga pendidikan anak usia dini, TK mengelola anak usia 4 sampai 6 tahun. 
(Hapidin,  2013 : 14).   
Perkembangan lembaga-lembaga pendidikan prasekolah di Indonesia 
mengalami peningkatan yang sangat pesat dalam dasawarsa terakhir sampai 
penghujung tahun 1999. Lembaga sejenis tidak saja muncul di perkotaan, tetapi 
juga merambah ke daerah-daerah pedesaan. Salah satu lembaga pendidikan 
prasekolah, yaitu Taman Kanak-Kanak mendapat sorotan yang lebih tajam dari 
masyarakat indonesia karena dianggap cukup penting bagi pendidikan anak.   
Kondisi ini dengan besarnya animo dan perhatian masyarakat dengan 
berbagai latar belakang pendidikan terhadap lembaga-lembaga pendidikan 
prasekolah terutama Taman Kanak-Kanak. Indikator tersebut menunjukkan 
kesadaran orang tua akan pentingnya memberikan rangsangan lebih awal pada 
anak untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan berbagai potensi anak. 
Pertumbuhan lembaga Taman Kanak-Kanak dan animo masyarakat yang tinggi 
masih kurang diikuti oleh manajemen penyelenggaraan yang dilaksanakan 
secara profesional. Disamping itu, rendahnya pembinaan dan perhatian 
pemerintah dalam mengalokasikan anggaran pendidikan untuk anak juga masih 
penyebab rendahnya profesionalitas dan kualitas pelaksanaan lembaga 
pendidikan tersebut. (Hapidin, 2013 : 14).  
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Taman  Kanak-Kanak Islam Terpadu  Arofah 3 Bade, Klego, Boyolai 
merupakan lembaga pendidikan prasekolah yang berdiri tahun 2004, yang 
pendiriannya dilatar belakangi visi, misi dakwah. Mengingat fenomena yang 
terjadi waktu itu yaitu anak-anak yang sangat membutuhkan penanaman 
keimanan sejak dini agar tidak terpengaruh oleh hal-hal negatif yang sudah 
merajalela di kalangan masyarakat, maka lembaga pendidikan Taman Kanak-
Kanak Islam Terpadu Arofah 3 Bade, Klego, Boyolali membuka lembaga 
pendidikan yang bernuansa religius untuk : (a) menjaga fiitrah anak-anak; (b) 
membentuk karakter anak usia dini yang merupakan usia keemasam; (c) untuk 
memberikan wadah potensi peserta didik sehingga lebih terarah; dan (d) 
membentuk lembaga yang tidak sekedar memcari kemampuan duniawi semata 
tetapi untuk keberkahan dalam hidup.  
 Latar belakang masalah  dalam penelitian ini adalah bahwa Taman 
Kanak-Kanak Islam Terpadu Arofah 3  Bade, Klego, Boyolali,  
perkembangannya sangat pesat sehingga peneliti ingin mengetahui   bagaimana 
manejemennya, agar dapat  dijadikan acuan penyelenggaraan pendidikan anak 
usia dini lembaga lain  disekitarnya. Metode  penelitian  yang  digunakan  adalah  
metode  kualitatif dengan  tehnik  pengumpulan  data  melalui  observasi,  
wawancara,  dan dokumentasi, pemeriksaan data dengan uji kredibilitas, dan uji  
obyektifitas serta  trianggulasi.  
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B. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang  yang digambarkan sebelumnya maka dapat 
dirumuskan beberapa   rumusan masalah  sebagai berikut : 
1. Bagaimana  manajemen   pembelajaran di TKIT   Arofah 3 Bade, Klego, 
Boyolali Tahun Pelajatan 2016/2017? 
2. Apa  kendala-kendala dalam pelaksanaan manajemen pembelajaran di TKIT  
Arofah 3 Bade, Klego, Boyolali Tahun Pelajaran 2016/2017? 
3. Adakah faktor pendukung dan penghambat manajemen pembelajaran di 
TKIT  Arofah 3 Bade, Klego, Boyolali Tahun Pelajaran 2016/2017?  
4. Bagaimana  mengatasi kendala dalam pelaksanaan manajemen pendidikan 
yang terjadi di TKIT Arofah 3  Bade, Klego, Tahun Pelajaran 2016/2017? 
 
C. Tujuan  Penelitian  
Sesuai dengan permasalahan yang dikaji maka tujuan yang ingin dicapai 
dalam penelitian ini adaah : 
1. Untuk mengetahui manajemen pembelajaran di TKIT  Arofah 3 Bade, 
Klego, Boyolali Tahun Pelajaran 2016/2017. 
2. Untuk mengetahui kendala-kendala dalam pelaksanaan manajemen 
pembelajaran   di TKIT Arofah 3  Bade, Klego, Boyolali Tahun Pelajaran 
2016/2017. 
3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat pelaksanaan 
manajemen pembelajaran di TKIT  Arofah 3 Bade, Klego, Boyolali.  
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4. Untuk mengetahui cara mengatasi kendala dalam pelaksanaan manajemen 
pembelajaran    di TKIT  Arofah 3 Bade, Klego, Boyolali Tahun Pelajaran  
2016/2017 
 
D. Manfaat Penelitian 
a. Secara teoritis : 
Dapat menambah  pengetahuan tentang manajemen pembelajaran  di Taman 
Kanak-Kanak  sehingga dapat menerapkan dalam dunia pendidikan pada 
umumnya. 
b. Secara Praktis  
1. Memberikan informasi bagi peneliti maupun praktisi pendidikan tentang 
pentingnya manajemen  pembelajaran di  Taman Kanak-Kanak. 
2. Memberikan masukan bagi masyarakat tentang pentingnya  
menyekolahkan anaknya di Taman Kanak-Kanak  agar ketika masuk 
Sekolah Dasar jiwanya betul-betul siap menerima pembelajaran. 
3. Memberikan masukan kepada berbagai pihak yang berkompeten dan 
dinas yang terkait untuk selalu berupaya meningkatkan lembaga 
pendidikan yang diasuhnya terutama di bidang manajemen Pembelajaran  
Taman Kanak-Kanak.  
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Teori yang relevan 
1. Manajemen  
a. Pengertian  
Manajemen berasal dari bahasa Inggris: management dengan kata 
kerja to manage, diartikan secara umum sebagai mengatur, mengurus, atau 
mengelola. Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan 
sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif dan efisien 
untuk mencapai tujuan tertentu. Saefullah (2012 : 1) memberikan definisi 
manajemen adalah sebagai berikut, “management is a distinct process consisting 
of planning, organizing, actuating, and controlling, performed, to determine and 
accomplish stated objectives by the use of human being and other resources” 
(Manajemen adalah suatu proses yang khas, yang terdiri atas perencanaan, 
pengorganisasian, penggerakan, dan pengontrolan guna mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan dengan menggunakan sumber daya manusia dan sumber daya 
yang lain. 
Kast & Rosenzweig (1979) dalam Saefullah (2012 : 1) menyatakan 
bahwa,”Management is a process of planning, organizing, and controlling 
activities. Management involve the coordination of human and materials 
recorces toward objective accomplishment”. Manajemen merupakan aktivitas 
proses perencanaan, pengorganisasian, dan pengontrolan. Manajemen 
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melakukan koordinasi sumber daya manusia dan sumber daya lain untuk 
mencapai tujuan.  
Management is what manager do Management involves coordinating 
and overseeing the wark activites of others so that their avtivities are completed 
efisientle, and efectivily, (Stephen P. Robbins, May Coulter, 2009). Manajemen 
adalah pekerjaan yang dikerjakan manajer. Manajemen adalah  koordinasi dan 
pengawasan terhadap pekerjaan orang lain, sehingga tujuan pekerjaan betul-
betul tercapai secara efektif dan efisien. (Sugiyono, 2015 :15). 
Berdasarkan definisi diatas dapat dikemukakan di sini bahwa setiap 
manajemen adalah melaksanakan fungsi-fungsi manajemen untuk mengelola 
sumber daya, baik sumber daya manusia, maupun sumber daya yang lain untuk 
mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Kegiata manajemen harus ada yang 
merencanakan,  mengorganisasikan, melaksanakan dan  mengevaluasi. Dalam 
sebuah organisasi semua kegiatan itu ada yang mengendalikan, ada yang 
merencanakan, ada yang mengawasi demi tercapainya tujuan organisasi secara 
efektif dan efisien. Sedangkan Ramayulis (2008 :362) dalam Saefullah (2012 : 
2) menyatakan bahwa pengertian  manajemen adalah al-tadbir (pengaturan). 
Kata ini merupakan derivasi dari kata dabbara (mengatur) yang banyak dalam 
Al-Qur’an sebagaimana  firman Allah SWT  surat As-Sajdah ayat 5 :  
                               
    
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Artinya : “Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) 
itu naik kepada-Nya dalam satu hari yang kadarnya (lamanya) adalah seribu 
tahun menurut perhitunganmu.” (Depag : 2011 : 415) 
 
Rohmat (2017 : 6) mengartikan manajemen sebagai ilmu, merupakan 
suatu bidang pengetahuan yang secara sistematis berusaha memahami mengapa 
dan bagaimana orang bekerja sama. Manajemen diartikan sebagai kiat, 
bermakna manajemen mencapai sasaran malalui cara-cara dengan mengatur 
orang lain menjalankan dalam tugas. Adapun manajemen diartikan sebagai 
profesi memberi ketegasan bahwa manajemen dilandasi oleh keahlian khusus 
untuk mencapai suatu prestasi manajer, dan para profesional dituntut oleh suatu 
kode etik.  
Untuk mengetahui istilah manajemen, pendekatan yang digunakan dari 
pengalaman manajer. Manajer pada umumnya diungkapkan oleh perusahaan, 
baik perusahaan yang masih kecil, berkembang maupun yang sudah besar. 
Semuanya telah dijalankan oleh manajer perusahaan. Dalam perkembangan era, 
tidak hanya pada perusahaan yang sejenis, terjadi manajemen sehingga 
pelakunya disebut manajer, melainkan juga semua kegiatan bahkan kehidupan 
termasuk institusi/lembaga;madrasah, sekolah, pemerintah dan swasta.  
Manajemen sebagai suatu sistem yang setiap komponennya menampilkan 
sesuatu untuk memenuhi kebutuhan. Dengan demikian, maka manajemen 
merupakan suatu proses untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif dan 
efisien. Dalam pada itu, seyogyanya bagi pencapaian maksud organisasi 
pemerintah dan swasta menekankan kepada implementasi fingsi-fungsi 
manajemen. Pencapaian tujuan-tujuan organisasi dilaksanakan oleh pengelolaan 
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fungsi-fungsi perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), 
pelaksanaan (actuating) dan pengawasan (controling) 
b. Fungsi  Manajemen 
Syarafudin (2012 : 59) mengemukakan bahwa aktivitas manajemen 
mencakup spectrum yang sangat luas sebab dimulai dari bagaimana menemukan 
arah organisasi di masa depan, menciptskan kegiatan-kegiatan organisasi, 
mendorong terciptanya kerja sama antara sesama anggota organisasi, serta 
mengawali kegiatan dalam mencapai tujuan. Bagaimanapun manajemen 
memiliki peranan yang sangat strategis dalam mengefektifkan usaha organisasi 
Terry (1973 ;7) dalam Syarafudin (2012 : 59)  mengemukakan “management 
provides effectiviness to human efforts It helps achieve batter equipment, plants, 
officer, products, services, and human relations”.  Pendapat ini menjelaskan 
betapa pentingnya peranan manajemen dalam mencapai efektifitas usaha 
manusia terutama untuk membantu pencapaian yang lebih baik dalam 
mendayagunakan peralatan, lahan, kantor, produk, pelayanan, dan hubungan 
manusia dalam organisasi. 
Dalam rangka mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien 
itulah, manajemen harus difungsikan sepenuhnya pada setiap organisasi, baik 
organisasi, industry, perbankan, maupun pendidikan. Fungsi – fungsi 
manajemen tersebut terdiri dari perencanaan (planning), pengorganisasian 
(organizing), penggerakan (actuating) koordinasi (coordinating) dan 
pengawasan (controlling). Paling tidak kelima fungsi tersebut dianggap sudah 
mencukupi bagi aktifitas manajerial yang akan memadukan pemanfaatan sumber 
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daya manusia dan sumber daya material melalui kerjasama untuk mencapai 
tujuan organisasi.  
Fayol dalam Syarafudin (2012 : 61)  mengemukakan ada lima fungsi 
manajemen, yaitu ; Planning, (perencanaan), organizing (pengorganisasian),  
Command (memimpin), coordination (pengkoordinasian), Control 
(pengawasan). Sondang P. Siagian (1975) mengungkapkan pandangan bahwsa 
meanajemen berfungsi sebagai: planning (perencanaan), organizing, 
(pengorganisasian), leadership (kepemimpinan)  Controlling (pengawasan),  
Evaluating (Penilaian) .Mondy dan Premeaux (1995 :8) mengemukakan “ The 
Management prosess is said to consist of four function ; planning, organizing, 
inpluencing, and controlling”.  
Sifat pekerjaan manajerial adalah terpusat pada perencanaan, 
pengorganisasian, pengkoordinasian, pengarahan, pelaporan dan pengendalian. 
Seorang manajer harus melakukan yang terbaik untuk mencapai tujuan yang 
harus dicapai, kalau tidak yang ada pasti pekerjaan yang berantakan dan sibuk 
dengan kegiatan yang sedang berlangsung.Jane Hannaway dalam Sogiyono 
(2015 :15) mengyatakan : 
“Managers spend their time angaged in planning, organizing, staffing, 
directing, coordinating, reporting, and controlling. There activities, as 
Jane Hannaway found in her study of managers at work, “do not in fact, 
describe what managers do” at best they seem to describe vague 
objectives that managers are continually trying to accomplish. The real 
world, however, is far from being that simple. The world in which most 
managers work is a “messy and hectic strem of ongoing activity” 
Manajemen adalah  tentang sifat pekerjaan manajerial,  banyak orang 
mengatakan bahwa manajer  meliputi  perencanaan, pengorganisasian, 
mengatur bawahan, pengarahan, koordinasi, pelaporan, dan 
pengendalian. Ada kegiatan, seperti Jane Hannaway ditemukan dalam 
studinya manajer melakukan kegiatan  di tempat kerja,  menjelaskan apa 
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yang dilakukan manajer   menggambarkan untuk mencapai tujuan. 
Kenyataannya adalah jauh dari yang sederhana itu. dunia di mana 
sebagian besar manajer bekerja adalah  bagaimana kegiatan itu dapat 
berlangsung) 
 
.   
Dapat disimpulkan bahwa  manajemen memiliki fungsi yaitu 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. Dan masih 
banyak ahli yang mengungkapkan fungsi manajemen. Dari beberapa ahli, secara 
garis besar dapat dipahami bahwa seluruh kegiatan manajemen tidak dapat 
terlepas dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengendalian dan 
evaluasi. Maka dari itu akan dibahas dalam penelitian ini sebagai berikut: 
a)   Perencanaan (planning) 
Saefullah (2012 : 8) menyatakan bahwa perencanaan adalah menyusun 
seluruh rancangan kerja, waktu pelaksanaan, kiat-kiat, dan strategi 
pengembangan model-model kinerja lembaga pendidikan, serta menjabarkan 
kelebihan dan kekurangan sumber daya yang dimiliki, dan pemecahan masalah 
yang dipandang sangat memungkinkan perencanaan dilakukan untuk 
menentukan tujuan secara keseluruhan dan cara terbaik untuk mencapainya. 
Didin Hafidhuddin (2005 : 77) menyatakan perencanaan adalah kegiatan 
awal dari sebuah pekerjaan dalam bentuk memikirkan hal-hal yang terkait 
dengan pekerjaan itu agar mendapatkan hasil yang optimal. Oleh karena itu, 
perencanaan merupakan sebuah keniscayaan, sebuah keharusan, disamping 
sebagai sebuah kebutuhan, segala sesuatu memerlukan perencanaan. 
Dalam melakukan perencanaan, ada beberapa aspek yang harus 
diperhatikan, yaitu : Hasil yang ingin dicapai; orang yang akan melakukan; 
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waktu dan skala prioritas; dan dana (kapital). Allah swt menciptakan alam 
semesta ini dengan hak dan perencanaan yang matang dan disertai tujuan yang 
jelas. Seperti Firman Allah dalm surat As-Shaad ayat 27 :  
                                
      
 
Artinya : “ Dan kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada 
antara keduanya tanpa hikmah. yang demikian itu adalah anggapan orang-orang 
kafir, maka celakalah orang-orang kafir itu karena mereka akan masuk 
neraka”(Depag : 2011 :455) 
 
Makna batil pada ayat diatas bahwa sia-sia tanpa tujuan dan perencanaan. 
Perencanaan sesungguhnya merupakan aturan dan kegunaan Allah. Segala 
sesuatu telah direncanakan, tidak ada sesuatupun yang tidak direncanakan. 
Bahkan usia manusia juga direncanakan. Jika Allah saja menyusun perencanaan 
dalam segala sesuatu, maka kitapun harus menyusun perencanaan yang matang 
dalam melakukan pekerjaan. Konsep manajemen Islam menjelaskan bahwa 
setiap manusia hendaknya memperhatikan apa yang telah diperbuat di masa lalu 
untuk merencanakan hari esuk. Dalam Al-Qur’an surat Al-Hasyr : 18 Allah 
berfirman :  
                           
      
 
Artinya :”Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 
dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari 
esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan.”(Depag, 2011 : 548). 
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Konsep ini menjelaskan bahwa perencanaan yang akan dilakukan harus 
disesuaikan dengan keadaan situasi dan kondisi pada masa lampau, saat ini, serta 
prediksi masa yang akan datang. Oleh karena itu untuk melakukan segala 
perencanaan masa depan, diperlukan kajian-kajian masa kini. Bahkan karena 
begitu pentingnya merencanakan masa depan, muncul ilmu yang membahas dan 
meramalkan masa depan yang disebut “futuristic”. Perencanaan merupakan 
bagian penting dari sebuah kesuksesan. Tak dapat dibayangkan jika seseorang 
berhasil tanpa perencanaan. Pun seandainya berhasil, maka keberhasilan yang 
diperoleh mungkin bersifat semu. Sesuatu yang telah melalui perencanaan, 
walaupun dalam kenyatannya tidak 100% sesuai dengan harapan, tetapi 
sebenarnya kemampuan merencanakan yang telah dilakukan juga merupakan 
sebuah hasil yang patut diberikan penghargaan.  
Syarafudin (2012 : 61) menyatakan bahwa perencanaan merupakan 
tindakan awal dalam aktifitas manajerial pada setiap organisasi.   Karena itu   
perencanaan (planning) akan menentukan adanya perbedaan kinerja 
(performance) satu organisasi dengan organisasi lain dalam pelaksanaan rencana 
untuk mencapai tujuan. Perencanaan merupakan proses menentukan apa 
seharusnya yang harus dicapai dan bagaimana mewujudkan dalam kenyataan. 
Berarti di dalam perencanaan akan di tentukan apa yang akan dicapai dengan 
membuat rencana  dan cara-cara melakukan rencana untuk mencapai tujuan 
yang ditetapkan para manajer di setiap level manajemen. 
Syarafudin (2012 : 62) mengemukakan “planning is the selecting and 
relating af facts and the making and using of asumtion regarding the future in 
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the visualization ang formulation of proposed activities, belive necessary to 
achive desired result”. Pendapat di atas menjelaskan bahwa terdapat tiga unsur 
pokok dalam kegiatan perencanaan yaitu, 1) pengumpulan data, 2) analisis fakta, 
3) penyusunan rencana kongrit.   
Syarafudin (2012 : 62) menyatakan  bahwa :”The Planning process can 
be considered as the vehicle for accomplishment of system change” Tanpa 
perencanaan system tersebut tak dapat berubah dan tidak dapat menyesuaikan 
diri dengan kekuatan-kekuatan lingkungan yang berbeda. Dalam system terbuka, 
perubahan dalam system terjadi apabila kekuatan lingkungan menghendaki atau 
menuntut bahwa suatu keseimbangan baru perlu diciptakan dalam organisasi 
tergantung pada rasionalitas pembuat keputusan. Bagi sistem sosial, satu-satunya 
wahana untuk perubahan inovasi dan kesanggupan menyesuaikan diri ialah 
pengambilan keputusan manusia dan proses perencanaan.  
Syarafudin (2012 : 63) berpendapat bahwa perencanaan adalah suatu 
rangkaian tindakan yang telah ditentukan sebelumnya. Dengan perencanaan 
disusun sebagai visi, misi, strategi, tujuan dan sasaran organisasi yang pada 
tingkat awal menggunakan pengambilan keputusan (decisionmaking) yang juga 
merupakan inti dari manajemen. Mengapa manajer membuat perencanaan? 
Sungguh perencanaan memberikan arah, mengurangi pengaruh perubahan, 
meminimalkan pengulangan dan menyususun ukuran untuk memudahkan 
pengawasan. Dengan kata lain proses perencanaan merupakan langkah awal 
kegiatan manajemen dalam setiap organisasi, karena melalui perencanaan ini 
ditetapkan apa yang akan dilakukan, kapan melakukannya, dan siapa yang akan 
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melakukan kegiatan tersebut. Akan tetapi sebelum sampai pada langkah-langkah 
ini diperlukan data dan informasi yang cukup serta analisis untuk menetapkan 
rencana yang kongrit sesuai kebutuhan organisasi.  
Proses perencanaan harus dapat menjawab lima pertanyaan pokok, 
yaitu ; apa yang akan dikerjakan dalam satu kurun waktu tertentu, siapa yang 
bertanggung jawab untuk melakukan, dan kepada siapa bertanggung jawab, 
prosedur, mekanisme dan metode kerja yang bagaimana yang akan diberlakukan 
dalam pelaksanaan kegiatan tersebut agar terintegrasi dengan baik, adakah 
perjadwalan kegiatan yang jelas dan harus ditaati, apa alasan yang benar-benar 
dapat  dipertanggung jawabkan tentang mengapa berbagai kegiatan harus 
dilakukan.  
Syarafudin (2012 : 64) menyatakan  fungsi perencanaan mencakup 
aktivitas-aktivitas manajerial yang mendeterminasi sasaran-sasaran dan alat-alat 
yang tepat untuk mencapai sasaran-sasaran tersebut. Selanjutnya dikemukakan 
pula bahwa elemen-elemen perencanaan atu terdiri dari : sasaran-sasaran, 
tindakan-tindakan,  sumberdaya. dan implementasi. Walaupun semua fungsi 
manajemen saling terkait yang dilaksanakan manajer, namun setiap fungsi 
kegiatan organisasi harus dimulai dari perencanaan,  dimaksudkan bahwa 
perencanaan suatu proses dengan sistem menyesuaikan berbagai sumber daya 
yang ada untuk mengubah lingkungan dan kekuatan internal. Sesungguhnya 
fungsi perencanaan dalam suatu organisasi atau perusahaan untuk manyajikan 
suatu sistem keputusan yang terpadu sebagai kerangka dasar bagi kegiatan-
kegiatan organisasi.  
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Perencanaan telah berkembang sebagai hasil dari banyak perubahan-
perubahan penting baik dalam lingkungan tertentu organisasi harus bekerja 
maupun dalam kegiatan-kegiatan internal organisasi. perencanaan di masa depan 
menjadi kegiatan manajer yang meningkat kepentingannya dalam industry, 
social dan lingkungan politik berkembang semakin kompleks dan semakin besar 
menekankan fungsi perencanaan akibat banyak ketidakpastian di masa depan.  
Perencanaan dapat membangun usaha-usaha koordinatif. Memberikan 
arah kepada para manajer dan pegawai tentang apa yang akan dilakukan. Bila 
setiap orang mengetahui dimana organisasi berada dan apa yang diharapkan 
memberikan kontribusi untuk mencapai tujuan, maka akan meningkat 
koordinasi, kerja sama dan tim kerja. Bila perencanaan kurang diperhatikan atau 
tidak dibuat, maka akan terjadi tindakan sembarangan / tidak menentu dalam 
organisasi (zig-zagging)   
Konsep tentang sistem dalam perencanaan memerlukan pandangan 
organisasi sebagai suatu integrasi dari berbagai macam sub sistem pembuatan 
keputusan. Fungsi utama perencanaan adalah salah satu rancangan sistem 
mencakup : penetapan tujuan, sasaran, kebijakan, prosedur-prosedur dan 
hubungan organisasi di atas landasan sistematis untuk pedoman pembuatan 
keputusan dan perencanaan pada pelbagai macam tingkatan organisasi, dan 
pengaturan bagi rangkaian informasi kedepan  dari pusat-pusat perencanaan ini. 
(Syarafudin, 2012 :65).   
Perencanaan adalah sebagai “intelligent cooperation with the 
inevitable”(kerjasama cerdas yang tak dapat dielakkan). Perencanaan ialah suatu 
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kegiatan integrative yang berusaha memaksimalkan keefektifan seluruhnya 
daripada suatu organisasi sebagai suatu sistem sesuai tujuan organisasi. pada 
pokoknya perencanaan adalah proses manajemen untuk memutuskan apa yang 
akan dilakukan dan bagaimana melakukannya? Menseleksi tujuan dan 
membangun kebijakan, program dan prosedur untuk pencapaian tujuan. 
Kemudian harus jelas hasil apa yang diharapkan dari proses rencana.  
Menurut Syarafudin (2011 : 68) tujuan dan sasaran tersebut 
diterjemahkan ke dalam rencana-rencana lebih terperinci dan khusus dibagikan 
kepada semua sistem organisasi. Ada beberapa keuntungan tujuan-tujuan 
sebagai petunjuk bagi perencanaan, yaitu; landasan bagi perencanaan yang 
terpadu dan utuh; premis-premis dalam mana perencanaan yang lebih khusus 
harus mengambil tempat; landasan utama bagi penyelenggaraan fungsi control; 
suatu landasan utama bagi motivasi manusia  suatu kesadaran untuk berkarya 
dalam arti tujuan-tujuan dan sasaran-sasaran yang telah dikenal suatu landasan 
bagi perumusan yang tepat delegasi perencanaan khusus pada tingkatan 
operasional yang labih rendah; dan suatu landasan bagi koordinasi kegiatan-
kegiatan diantara berbagai macam unit pekerjaan fungsional dalam organisasi. 
Dari hasil perencanaan akan muncul beberapa rencana, yaitu : 
a) Tujuan-tujuan dan sasaran-sasaran yaitu  rencana-rencana yang dinyatakan 
sebagai hasil yang harus dicapai. Dalam arti luas, tujuan mencakup : 
sasaran-sasaran, maksud-maksud, tugas pokok, batas waktu, standar-
standar, target-target, dan jatah-jatah. Tujuan bukan saja menggambarkan 
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titik akhir perencanaan tetapi juga akhir kearah mana fungsi-fungsi 
manajemen lain (pengorganisasian, komunikasi, dan control) akan dicapai 
b) Rencana-rencana tetap yaitu Rencana-rencana tetap merupakan jenis 
kebijakan-kebijakan, metode baku, prosedur operasional yang dirancang 
untuk berguna dalm situasi yang beragam dan berulang pada aktivitas 
organisasi. kebijakan adalah suatu rencana tetap yang paling luas dan 
merupakan petunjuk-petunjuk umum bagi perilaku organisasi. kebujakan 
suatu perencanaan umum bagi tindakan yang membimbing anggota 
organisasi dalam melaksanakan pekerjaannya. Kebijakan seringkali ditulis 
secara formal dalam buku pedoman organisasi atau kebijakan. Metode-
metode dan prosedur adalah yang terkait dengan pelaksanaan kegiatan atau 
pekerjaan sehari-hari 
c) Rencana-rencana terpakai adalah rangkaian tindakan yang cocok dengan 
situasi yang khusus untuk mencapai tujuan tertentu. Rencana terpakai ini 
dapat berupa : program pokok, proyek-proyek, program-program khusus 
sampai pada,  
d) Rencana-rencana terperinci yaitu : sistem lingkungan, menyajikan 
parameter-parameter social , cultural, politis, dan ekonomis yang luas dalam 
mana organisasi harus bekerja, sistem kompetitif melukiskan hubungan-
hubungan kompetif, stuktur industrial dan hubungan-hubungan produsen 
konsumen untuk perusahaan industry tertentu dalam mana perusahaan 
berkompetisi, sistem organisasi intern-menunjukkan struktur organisasi, 
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sasaran-sasaran dan kebijakan-kebijakan dan hubungan-hubungan 
fungsional yang membuat organisasi menjadi system yang baik.   
b) Pengorganisasian (organizing) 
Syarafudin (2012 : 70) menyatakan pengorganisasian merupakan fungsi 
manajemen yang kedua dan merupakan langkah strategis untuk mewujudkan 
suatu rencana organisasi. Pengorganisasian adalah  suatu proses dimana 
pekerjaan yang ada dibagi dalam komponen-komponen yang dapat ditangani dan 
aktivitas-aktivitas mengkoordinasikan hasil yang dicapai untuk mencapai tujuan 
tertentu. Robbins (1984) dalam Syarafudin (2012 : 71) pengorganisasian adalah 
suatu hal yang berkaitan dengan penetapan tugas-tugas untuk dilakukan, siapa 
yang melakukan, bagaimana tugas-tugas itu dikelompokkan, siapa yang 
malaporkan kepada siapa, dan di mana keputusan dibuat.  
Reeser (1973:323) dalam Syarafudin (2012 :71) mengemukakan “As 
managerial function, organizing, is defined as grouping work activities of the 
different departments so that objective are met and conficcs 
minimized”Pendapat ini menekankan bahwa pengorganisasian itu berfungsi 
untuk membagi kerja terhadap berbagai bidang, menetapkan kewenangan dan 
pengkoordinasian kegiatan bidang yang berbeda untuk menjamin tercapainya 
tujuan dan mengurangi konflik yang terjadi dalam organisasi 
Terry (1973:297) dalam buku yang sama juga  menjelaskan bahwa  
pengorganisasian adalah  membangun hububgan perilaku yang efektif diantara 
semua orang, karena mereka akan dapat bekerjasama secara efisien dan 
mencapai kepuasan peibadi dalam melakukan pekerjaan dalam konteks 
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pengaruh lingkungan untuk mencapai tujuan dan sasaran. Dari pendapat  di atas 
memberikan pengertian bahwa pengorga- nisasian merupakan usaha penciptaan 
hubungan tugas yang jelas antara personalia, sehingga dengan demikian setiap 
orang dapat bekerja bersama-sama dalam kondisi yang baik untuk mencapau 
tujuan-tujuan organisasi. 
Saifullah (2012 : 22) menyatakan bahwa  mengorganisasikan 
(organizing) adalah suatu proses menghububgkan orang-orang yang terlibat 
dalam organisasi tertentu dan menyatu padukan tugas serta fungsinya dalam 
prganisasi. Dalam proses pengorganisasian ini dilakukan pembagian tugas, 
wewenang, tanggung jawab secara terperinci berdasarkan bagian dan bidang 
masing-masing sehingga terintegrasikan hubungan-hubungan kerja yang sinergi 
koperatif, harmonis, dan seirama dalam mencapai tujuan yang telah disepakati.  
Dalam pengorganisasian dilakukna hal-hal sebagai berikut : 
penerimaam fasilitas, perlengkapan dan staf yang diperlukan untuk 
melaksanakan rencana, pengelompokan dan pembagian kerja menjadi struktur 
organisasi yang teratur, pembentukan struktur kewenangan dan mekonisme 
koordinasi, menentukan metode kerja dan prosedurnya, pemilihan, pelatihan, 
dan pemberian informasi kepada staf.   
Ngalim Purwanto (1995 : 17-18) dalam Saefullah (2012 : 24)  
mengatakan bahwa pengorganisasian adalah  proses pengarahan terhadap semua 
administrator sehingga melaksanakan pekerjaannya dengan proporsional dan 
profesional. Dengan pengarahan ini aktifitas kegiatan yang menunpuk di satu 
bidang, tetaapi kering di bidang lainnya dapat dihindarkan. Dari pernyataan ini 
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mengandung pengertian bahwa pengorganisasian merupakan proses penyusunan 
dan pengaturan persoalan sesuai dengan tugas dan wewenang serta tanggung 
jawab yang diserahkan sehingga nampak jelas hubungan masing-masing yang 
pada akhirnya dapat digerakkan sebagai satu kesatuan untuk mencapai tujuan 
yang telah ditentukan. 
Terry (1973 : 297) dalam Syarafudin, (2012 : 71)  mengemukakan 
bahwa pengorganisasian adalah tindakan mengusaha kan hubungan-hubungan 
kelakuan yang efektif antara orang-orang, sehingga mereka dapat bekerja sama 
secara efisien, dan memperoleh kepuasan pribadi dalam melaksanakan tugas-
tugas tertentu, dalam kondisi lingkungan tertentu guna mencapai tujuan atau 
sasaran tertentu.Dari pendapat diatas dapat dipahami bahwa pengorganisasian 
pada dasarnya merupakan upaya untuk melengkapi rencana-rencana yang telah 
dibuat dengan susunan organisasi pelaksananya. Hal yang penting untuk 
diperhatikan dalam pengorganisasian adalah bahwa setiap kegiatan harus jelas 
siapa yang mengerjakan, kapan dikerjakan, dan apa targetnya. 
Berkenaan dengan pengorganisasian ini,Mondy dan Premeaux (1995) 
dalam Syarafudin (2012 :71) mengemukakan ada beberapa konsep  dalam 
pengorganisasian, diantaranya  yaitu tanggung jawab, dengan pembagian satuan 
kerja yang sesuai dengan kebutuhan, pengelompokan satuan kerja harus 
menggambarkan pembagian kerja, organisasi harus mengatur pelimpahan 
wewenang dan tanggung jawab, organisasi harus mencerminkan rentangan 
kontrol. 
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c. Pelaksanaan (actuating)   
Actuating adalah kegiatan yang menggerakkan dan mengusahakan agar 
para pekerja melakukan tugas dan kewajibannya. Para pekerja sesuai dengan 
keahlian dan proporsinya segera melaksanakan rencana dalam aktifitas kongret 
yang diarahkan pada tujuan yang telah ditetapkan, dengan selalu mengadakan 
komunikasi, hubungan kemanusiaan yang baik, kepemimpinan yang efektif, 
memberikan motifasi, membuat perintah dan instruksi serta mengadakan 
supervisi dengan meningkatkan sikap dan moral setiap anggota kelompok 
(Syarafudin, 2012 : 72). 
Dengan demikian, dalam pelaksanaan terdapat hal-hal sebagai berikut: 
(a)  penetapan star pelaksanaan rencana kerja; (b) pemberian contoh; tata cara 
pelaksanaan kerja dari pemimpin; (c) pemberian motivasi untuk pekerja untuk 
segera bekerja sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya masing-masing; 
mengomunikasikan seluruh arah pekerjaan dengan semua unit pekerja; dan (d) 
pembinaan para pekerja meningkatkan mutu dan kualitas kerja; pengawasan 
kinerja dan moralitas pekerja. Dari seluruh rangkaian proses manajemen, 
pelaksanaan (actuating) merupakan fungsi manajemen yang paling utama. 
Dalam fungsi perencanaan, pengorganisasian, lebih banyak berhubungan dengan 
aspek-aspek abstrak proses manajemen, sedangkan fungsi actuating justru lebih 
menekankan pada kegiatan yang berhubungan dengan orang-orang dalam 
organisasi.  
George Terry (1986) Dalam Syarafudin (2012 : 74) mengemukakan 
bahwa actuating merupakan usaha menggerakkan anggota-anggota kelompok 
27 
 
 
 
sedemikian rupa hingga mereka berkeinginan dan berusaha untuk mencapai 
sasaran perusahaan dan sasaran anggota-anggota perusahaan tersebut oleh 
karena para anggota itu juga ingin mencapai sasaran-sasaran tersebut. Dari 
pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan (actuating) tidak lain 
merupakan upaya untuk menjadikan perencanaan menjadi kenyataan, dengan 
memalui berbagai pengarahan dan pemotivasian agar setiap karyawan dapat 
melaksanakan kegiatan secata optimal sesuai dengan peran, tugas, dan tanggung 
jawabnya.  
Hal yang penting yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan ini adalah 
bahwa seorang karyawan akan termotivasi untuk mengerjakan sesuatu jika : 
merasa yakin mampu mengerjakan, yakin bahwa pekerjaan tersebut memberikan 
manfaat bagi dirinya, tidak sedang dibebani, oleh problem pribadi atau tugas lain 
yang lebih penting atau mendesak, tugas tersebut merupakan kepercayaan bagi 
yang bersangkutan hubungan antar teman adal organisasi tersebut harmonis.    
d. Pengawasan (controlling) 
Sebagai salah satu fungsi manajemen, pengawasan merupakan tindakan 
terakhir yang dilakukan para manajer pada suatu organisasi. Siagian (1985) 
dalam Syarafudin (2012 : 110)  berpendapat bahwa pengawasan (controlling)  
merupakan proses pangamatan atau pemantauan terhadap pelaksanaan kegiatan 
oeganisasi untuk menjamin agar semua pekerjaan yang sedang dilakukan 
berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditentukan sebelumnya.  Dengan 
pengawasan diharapkan penyimpangan dalam berbagai hal dapat dihindari 
sehingga tujuan dapat tercapai. Apa yang direncanakan dijalankan dengan benar 
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sesuai hasil musyawarah dan pendayagunaan sumber daya material akan 
mendukung terwujudnya tujuan organisasi. sebagai salah satu fungsi 
manajemen, pengawasan merupakan tindakan terakhir yang dilakukan para 
manajer pada suatu organisasi   
Robbins (1984 : 416)  dalam Syarafudin (2012 : 111) menjelaskan 
bahwa pengawasan adalah  pemeriksaan  terhadap berbagai penyimpangan  
“control is the process of monitoring activities to ensure they are being 
accomplished as planned and of correcting any significant deviation”. Dengan 
kata lain pemantauan segala aktivitas untuk menjamin pencapaian tujuan 
sebagaimana direncanakan dan pemeriksaan terhadap adanya penyimpangan 
menjadi hakekat pengawasan. Pengawasan ini dapat dilakukan secara langsung 
(directcontrol) maupun pengawasan tidak langsung (indirect control) 
Terry (1973 :323) dalam Syarafudin (2012 : 112) menjelaskan bahwa 
“controlling is determining what is being accomplish, that evaluating 
performance takes according to plans”pendapat diatas mengandung pengertian 
bahwa pengawasan merupakan usaha yang sistematis dalam menentukan apa 
yang telah dicapai yang mengarah kepada penilaian kinerja dan pentingnya 
mengkoreksi atau mengukur kinerja yang didasarkan pada rencana-rencana yang 
ditetapkan sebelumnya. 
Johnson (1978 : 74) dalam Syarafudin (2012 : 112) menyimpulkan 
bahwa control sebagai fungsi dari system yang memberikan penyesuaian dalam 
mengarahkan kepada rencana, pemeliharaan dari variasi-varisi dari sasaran-
sasaran system di dalam batas-batas yang diperbolehkan. Pengawasan yang 
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dibuat dalam fungsi manajemen sebenarnya merupakan strategi untuk 
menghindari penyimpangan-penyimpangan dari segi pendekatan rasional 
terhadap keberadaab input, (jumlah dan kualitas bahan, uang, staf, peralatan, 
fasilitas, dan invormasi). Demikian pula pengawasan terhadap aktivitas 
(penjadwalan dan ketepatan pelaksanaan kegiatan organisasi) sedangkan yang 
lain adaalah pengawasan terhadap output (standar produuk yang diinginkan.  
Pengawasan (controlling) dan pengendalian adalah salah satu fungsi 
manajemen yang berupa pengadaan penilaian, mengadakan koreksi terhadap 
segala hal yang telah dilakukan oleh bawahan sehingga dapat diarahkan ke jalan 
yang benar sesuai dengan tujuan. Pengawasan (controlling), yaitu meneliti dan 
mengawasi agar semua tugas dilakukan dengan baik dan sesuai dengan diskripsi 
kerja masing-masing personal. Pengawasan dapat dilakukan secara vertical dan 
horizontal yaitu atasan dapat melakukan pengontrolan kepada bawahannya. 
Demikian pula bawahan dapat melakukan upaya kritik kepada atasannya. Cara 
tersebut diistilahkan dengan system pengawasan melekat. Pengawasan melekat 
lebih menitik beratkan pada kesadaran dan keihlasan dalam bekerja. 
Pengendalian terdiri atas : penelitian terhadap hasil kerja sesuai dengan rencana, 
pelaporan hasil kerja dan pendataan pelbagai masalah, evaluasi hasil kerja dan 
problemsolving.  
Sondang. P dalam Syarafudin (2012 : 114) mengatakan bahwa 
pengawasan dapat didefinisikan sebagai proses pengamatan pelaksanaan seluruh 
kegiatan organisasi untuk menentukan agar pekerjaan yang dilakukan berjalan 
sesuai dengan rencana yang telah ditentukan. Pengawasan (controlling) 
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merupakan fungsi manajemen yang tidak kalah pentingnya dalam suatu 
organisasi. Semua fungsi terdahulu, tidak akan efektif tanpa disertai fungsi 
pengawasan. 
2. Manajemen Pembelajaran di  Taman Kanak-Kanak  
a. Kedudukan manajemen dalam pembelajaran  
Aan Hasanah (2012 : 60) menyatakan bahwa manajemen memiliki 
kedudukan strategis dalam memberikan dukungan penyelenggaraan pendidikan 
dan pembelajaran di sekolah. Manajemen diperlukan untuk mencapai proses 
pembelajaran yang berkualitas secara efektif dan efisien. Artinya bahwa tanpa 
manajemen yang baik, tujuan pembelajaran tidak akan tercapai secara maksimal. 
Dalam manajemen tercakup aspek planning, organizing, leading, dan cotroling 
yang semuanya mengarah pada pencapaian tujuan pembelajaran secara efektif 
dan efisien.  
Manajemen sebagaimana diterangkan di atas berasal dari kata to 
manage yang berarti mengelola, memimpin, mengarahkan. Dalam bahasa 
indonesia penggunaannya disama artiakn dengan manajemen yang memiliki arti 
sebagai usaha mengelola, mengendalikan dan mengarahkan sebagai sumber 
yang ada untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Pengertian lain dari 
manajemen adalah suatu proses pengkooedinasian dan pengintegrasian sumber 
daya melalui kegiatan-kegiatan agar diselesaikan secara efisien dan efektif 
dengan melibatkan orang lain. (Hapidin, 2013 : 14). 
Adapun pembelajaran  sebagaimana telah dikemukakan di atas 
memiliki banyak arti, namun disini akan menggaris bawah bahwa pendidikan 
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adalah suatu proses interaksi antar peserta didik dan/atau lingkungan yang 
disadari, teratur, terencana, dan sistematis untuk mengembangkan potensi 
peserta didik secara optimal.  
b. Komponen-komponen pembelajaran  
Dalam pendekatan sistem, pembelajaran merupakan kesatuan 
komponen pembelajaran yang tidak dapat dipisahkan antara satu dan liannya 
karena satu sama lain saling mendukung. Komponen-komponen tersebut dapat 
menunjang kualitas pembelajaran. Menurut Oemar Hamalik dalam Aan Hasanah 
pembelajaran sebagai suatu sistem artinya keseluruhan komponen yang 
berinteraksi antara satu sama lain dan dengan keseluruhan itu, tercapailah tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan sebelumnya. 
Suryo Subroto dalam Aan Hasanah (2012 : 61) menyatakan 
pembelajaran sebagai suatu sistem memiliki komponen sebagai berikut: (1) 
siswa, (2) guru, (3) tujuan, (4) materu, (5) metode, (6) sarana/alat, (evaluasi, 
(dan (8) lingkungan/kontek. Masing-masing komponen itu berdiri sendiri, 
namun dalam berproses kesatuan sistem, semua komponen tersebut saling 
bergantung dan bersama-sama untuk mencapai tujuan. 
Pengajaran tidak dapat dilakukan di ruang yang tidak jelas, tanpa siswa, 
tanpa tujuan, tanpa bahan ajar,. Masing-masing komponen dapat dijelaskan 
sebagai berikut : 
1) Siswa  
Teori didaktik metodik telah bergeser dalam menempatkan siswa 
sebagai komponen proses belajar mengajar (PBM). Siswa yang semula 
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dipandang sebagai obyek pendidikan bergeser menjadi subyek pendidikan. 
Sebagai subyek, siswa adalah kunci dari semua pelaksanaan pendidikan. Tiada 
pendidikan tanpa anak didik. Untuk itu siswa harus dipahami dan dilayani sesuai 
dengan hak dan tanggung jawabnya sebagai siswa.  
Siswa adalah individu yang unik. Mereka merupakan kesatuan 
psikofisis yang secara sosiologi berinteraksi dengan teman sebaya, guru, 
pengelola sekolah, pegawai administrasi, dan masyarakat pada umumnya. 
Mereka datang ke sekolah dengan membawa potensi psikologis dan latar 
belakang kehidupan sosial. Masing-masing memiliki potensi dan kemampuan 
berbeda. Potensi dan kemampuan inilah yang harus dikembangkan oleh guru. 
Manajemen peserta didik menurut Hendayat Soetopo (1982 : 24) adalah 
merupakan suatu penataan atau pengaturan segala aktivitas yang berkaitan 
dengan peserta didik, yaitu mulai masuknya peserta didik sampai dengan 
keluarnya peserta didik tersebut dari sekolah atau lembaga. Manajemen peserta 
didik bukanlah dalam bentuk pencatatan / pengelompokan data peserta didik 
saja, malainkan meliputi aspek yang lebih luas, yang secara operasional dapat 
dipergunakan untuk membantu kelancaran upaya pertumbuhan dan 
perkembangan peserta didik melalui proses pendidikan di sekolah. 
2) Guru  
Aan Hasanah (2012 : 62) mengungkapkan guru adalah sebuah profesi, 
oleh karena itu pelaksanaan tugas guru harus profesional,. Walaupun sebagai 
seorang individu, guru yang memiliki kebutuhan pribadi dan memiliki keunikan 
tersendiri sebagai pribadi, guru mengemban tugas mengantarkan anak didiknya 
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mencapai tujuan. Untuk itu guru harus menguasai seperangkat kemampuan yang 
disebut dengan kompetensi guru. Kempetensi guru mencakup kemampuan 
menguasai siswa, menguasai tujuan, menguasai metode pembelajaran, 
menguasai materi, menguasai cara mengevaluasi, menguasai alat pembelajaran, 
dan menguasai lingkungan pembelajaran.  
Rohmat, (2012 : 109) menyatakan guru adalah tenaga profesional 
sebagaimana diamanatkan dalam pasal 39 ayat 2, UU RI No. 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional, pasal 2 ayat 1, UU RI No 14 Tahun 2005 
tentang Guru dan Dosen, dan pasal 28 ayat (1) PP RI No 19 Tahun 2005 tentang 
Standar Nasional Pendidikan. Landasan dan kebijakan itu, menunjukkan bahwa 
terdapat keseriusan dan komitmen yang tinggi oleh pemerintah sebagai usaha 
meningkatkan profesionalitas dan perhatian kepada guru pada peningkatan 
kualitas pendidikan Nasional.  
Pasal 42 UU RI No. 20 Tahun 2003 mengisyaratkan bahwa pendidik 
perlu memiliki kualifikasi minimum dan sertifikasi sesuai dengan kewenangan 
mengajar, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk 
mewujudkan tujuan pendidikan Nasional. Hal ini ditegaskan dalam pasal 28 ayat 
(1) PP RI No 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, pasal 8 UU 
RI No 14 Tahun 2005 yang mengamanatkan bahwa guru minimal memiliki 
kualifikasi akademik minimal D4/SI dan kompetensi sebagai agen pembelajaran, 
yang meliputi kompetensi kepribadian, pedagogik, profesional, dan sosial.  
Manajemen pendidik  sangat penting untuk suksesnya pendidikan, 
kegagalan dalam mengelola pendidik dan tenaga kependidikan   ini akan 
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menimbulkan kendala-kendala pendidikan. SDM  adalah faktor yang 
menentukan penampilan organisasi, mencakup keakuratan dalam 
mengembangkan pendidik dan mengintegrasikan serta mengarahkan kepribadian 
organisasi dalam mencapai tujuan-tujuannya (Suminah, 2012 :48).  
Hartati (1998 :37) menyatakan manajemen pendidik dan tenaga 
kependidikan  secara khusus di sekolah daat didefinisikan sebagai berikut : 
“segenap proses penataan yang bersangkutan, masalah yang terjadi dan 
menggunakan tenaga kerja di sekolah secara efisien, demi mencapai tujuan 
sekolah yang telah ditetapkan sebelumnya”. Pendidik  juga didifinisikan sebagai  
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan dari pengadaan, 
pengembangan, pemberian kompensasi, pengintegrasian, dan pemeliharaan 
tenaga kerja dengan maksud untuk mencapai tujuan perusahaan, individu, dan 
masyarakat ( Fuad Husna, 1968 : 5) 
Langkah awal yang dilakukan dalam manajemen pendidik dan tenaga 
kependidikan  adalah inventarisasi ketenagaan dan analisis pekerjaan / jabatan. 
Inventarisasi tenaga pendidik adalah suatu usaha dalam bidang kependidikan 
untuk memperoleh gambaran menyeluruh tentang seorang pendidiksecara terus 
menerus dan teratur (Soekidjo, 2003 : 123). Analisis jabatan/pekerjaan adalah 
proses pengumpulan informasi mengenai suatu pekerjaan yang dilakukan oleh 
seorang pekerja yang dilaksanakan dengan cara mengamati atau mengadakan 
interviewterhadap pekerja dengan bukti-bukti yang benar dan supervisor 
(Faustino Cardoso Gomes : 2003 : 91)  
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 G Steiner dalam Hadari Nawawi (2005 : 138)  menyatakan 
perencanaan pendidik merupakan perencanaan yang bertujuan untuk 
mempertahankan dan meningkatkan kemampuan organisasi dalam mencapai 
tujuan/sasaran melalui strategi pengembangan pekerjanya di masa depan. Juga 
mengutip pengertian lain bahwa perencanaan pendidik  adalah serangkaian    
kegiatan yang berkaitan dengan peramalan kebutuhan tenaga kerja di masa 
datang pada suatu organisasi, meliputi penyediaan tenaga kerja baru dan 
pendayagunaan yang sudah tersedia. Pengertian ini menekankan bahwa 
perencanaan pendidik  merupakan proses atau serangkaian kegiatan. Kegiatan 
ini merupakan upaya mengantisipasi kondisi pendidik  di masa yang akan datang 
di lingkungan suatu organisasi.  
S.P.Siagian (1994 :41) memberikan definisi tentang perencanaan 
pendidik  adalah langkah-langkah tertentu yang diambil oleh manajemen guna 
menjamin bahwa bagi organisasi tersedia tenaga kerja yang tepat untuk 
menduduki berbagai kedudukan, jabatan, dan pekerjaan yang tepat pada waktu 
yang tepat. Sehingga dari beberapa pengertian perencanaan pendidik   di atas 
terlihat bahwa perencanaan pendidik  adalah hal yang krusial, kesalahan dalam 
perencanaan merekrut pendidik  sesuai dengan inventarisasi akan berpengaruh 
dalam jalannya lembaga menuju tujuan lembaga tersebut.  
Perencanaan  tenaga pendidik disiapkan secara profesional, dalam arti 
memerlukan sebuah keahlian khusus. Pekerjaan profesional menuntut 
persyaratan antara lain; menuntut adanya ketrampilan yang berdasarkan konsep 
dan teori ilmu pengetahuan yang mendasar, menekankan suatu keahlian dalam 
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bidang tertentu, menuntut adanya tingkat pendidikan yang memadai, menuntut 
adanya kepekaan terhadap dampak kemasyarakatan dari pekerjaan yang 
dilakukan, memiliki kode etik, memiliki klien dan diakui oleh masyarakat.  
Pendidik  di dalam sekolah berada di dalam kepemimpinan kepala 
sekolah. Burhanudin (1994 : 78) menegaskan bahwa, kualitas kepemimpinan 
yang penting dapat dikualifikasikan menjadi empat kategori pokok yang saling 
berhubungan dan inter dependen, yaitu (a) personality, (b) purpose, (c) 
knowledge, (d) professional skills. Personality kepala sekolah tercermin dalam 
sifat-sifat jujur, percaya diri, bertanggung jawab, berani mengambil resiko, 
berjiwa besar, kestabilan emisi, dan keteladanan. Purposes adalah tujuan yang 
ingin dicapai, yaitu berupa harapan-harapan masyarakat. Selain itu guru guru 
perlu mempunyai kompetensi pedagogi, sosial, psikologi, dan profesionalisme. 
Guru melaksanakan tugas pokok dan fungsinya senantiasa berorientasi pada 
pencapaian tujuan. Guru adalah pelaku langsung berhadapan dengan pembelajar 
di kelas. Guru sebagai operasional yang mengoperasionalkan pesan-pesan 
pembelajaran secara kulikuler.  
a. Kompetensi Guru  
a) Kompetensi kepribadian    
Kompetensi kepribadian merupakan kemampuan personal yang 
mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, 
menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak mulia. Secara rinci setiap 
elemen kepribadian tersebut dapat dijabarkan menjadi sub kompetensi dan 
indikator esensial sebagai berikut :  
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(a) Memiliki kepribadian yang mantap dan stabil. Subkompetensi ini memiliki 
indikator esensial : bertindak sesuai dengan norma sosial; bangga sebagai 
pendidik; dan memiliki konsistensi dalam bertindak sesuai dengan norma. 
(b) Memiliki kepribadian yang dewasa. Subkompetensi ini memiliki indikator 
esensial; menampilkan kemandirian dalam bertindak sebagai pendidik dan 
memiliki etos kerja sebagai pendidik.  
(c) Memiliki kepribadian yang arif. Subkompetensi ini memiliki indikator 
esensial; menampilkan tindakan yang berdasarkan pada pemenfaatan peserta 
didik, sekolah, dan masyarakat dan menunjukkan keterbukaan dalam 
berfikir dan bertindak.  
(d) Memiliki kepribadian yang berwibawa. Subkompetensi ini memiliki 
indikator esensial; memiliki perilaku yang berpengaruh positif terhadap 
peserta didik dan memiliki perilaku yang disegani. 
(e) Memiliki akhlak mulia dan dapat menjadi teladan. Subkompetensi memiliki 
indikator esensial; bertindak sesuai norma religius (imtaq, jujur, ikhlas, suka 
menolong,), dan memiliki perilaku yang diteladani peserta didik.  
b) Kompetensi Pedagogik 
Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan yang berkenaan dengan 
pemahaman peserta didik dan pengelola pembelajaran yang mendidik dan 
dialogis. Secara substantif kompetensi yang mencakup kemampuan pemahaman 
terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi 
hasil belajar, dan pengembangan peserta didikuntuk mengaktualisasikan 
berbagai potensi yang dimilikinya. Secara rinci masing-masing elemen 
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kompetensi pedagogik tersebut dapat dijabarkan menjadi sub kompetensi dan 
indikator esensial sebagai berikut :  
(a) Memahami peserta didik. Subkompetensi ini memiliki indikator esensial; 
memahami peserta didik dengan memanfaatkan prinsip-prinsip 
perkembangan kognitif; memahami peserta didik dengan memanfaatkan 
prinsip-prinsip kepribadian; dan mengidentifikasi bekal awal peserta didik.  
(b) Merancang pembelajaran, termasuk memahami landasan pendidikan untuk 
kepentingan pembelajaran. Subkompetensi ini memiliki indikator esensial; 
menerapkan teori belajar dan pembelajaran; menentukan strategi 
pembelajaran berdasarkan karakteristik peserta didik, kompetensi yang ingin 
dicapai; dan materi ajar serta menyusun rancangan pembelajaran 
berdasarkan strategi yang dipilih.  
(c) Melaksanakan pembelajaran. Subkompetensi ini memiliki indikator 
esensial; menata latar (setting) pembelajaran; dan melaksanakan 
pembelajaran yang kondusif.  
(d) Merancang dan melaksanakan evaluasi pembelajaran. Subkompetensi ini 
memiliki indikator esensial; melaksanakan evaluasi (assesment) proses dan 
hasil belajar secara berkesinambungan dengan berbagai metode,; 
menganalisis hasil penilaian proses dan hasil belajar untuk menentukan 
tingkat ketuntasan belajar (mastery level); dan memanfaatkan hasil penilaian 
pembelajaran, untuk perbaikan kualitas program pembelajaran secara 
umum.  
39 
 
 
 
(e) Mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi 
yang dimilikinya. Subkompetensi ini memiliki indikator esensial: 
memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan berbagai potensi 
akademik dan memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan berbagai 
potensi non akademik.  
c) Kompetensi Profesional.  
Kompetensi profesional merupakan kemampuan yang berkenaan 
dengan penguasaan materi pembelajaran bidang studi secara luas dan mendalam 
yang mencakup penguasaan substansi isi materi kurikulum mata pelajaran di 
sekolah dan substansi keilmuan yang menaungi materi sebagai guru. Secara rinci 
masing-masing elemen kompetensi tersebut memiliki subkompetensi dan 
indikator esensial sebagai berikut: 
(a) Menguasai substansi keilmuan yang terkait dengan bidang studi. 
Subkompetensi ini memiliki indikator esensial; memahami materi ajar yang 
ada dalam kurikulum sekolah; memahami struktur; konsep dan metode 
leilmuan yang menaungi atau koheren dengan materi ajar; memahami 
hubungan konsep antar mata pelajaran terkait; dan menerapkan konsep-
konsep keilmuan dalam kehidupan sehari-hari.  
(b) Menguasai langkah-langkah penelitian dan kajian kritis untuk menambah 
wawasan dan memperdalam pengetahuan/materi bidang studi. 
d) Kompetensi Sosial. 
Kompetensi sosial berkenaan dengan kemempuan pendidik sebagai 
bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan 
40 
 
 
 
peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orangtua/wali peserta 
didik, dan masyarakat sekitar. Kompetensi ini memiliki subkompetensi dengan 
indikator esensial sebagai berikut : 
(a) Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik. 
Subkompetensi ini memiliki indikator esensial; berkomunikasi secara efektif 
dengan peserta didik.  
(b) Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan sesama pendidik 
dan tenaga kependidikan. 
(c) Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan orangtua/wali 
peserta didik dan masyarakat sekitar.        
Dengan demikian tujuan sekolah merupakan harapan-harapan 
masyarakat, baik masa kini maupun masa yang akan datang, yang selanjutnya 
disebut dengan visi sekolah. (Burhanudin, 1994 : 118). Knowledge  adalah 
pengetahuan yang relevan dengan bidang tugasnya. Pengetahuan kepala sekolah 
tercermin dalam kemampuan memahami kondisi tenaga kependidikan, 
memahami karakteristik siswa, memahami program pengembangan tenaga 
kependidikan dan memahami kritik dan saran. Profesional skills dapat tercermin 
dalam kemampuan mengambil keputusan dan kemampuan berkomunikasi. 
(Mulyasa, 2002 : 113) 
3) Tujuan 
Tujuan yang harus dipahami oleh guru meliputi tujuan berjenjang mulai 
dari tujuan pendidikan nasional, tujuan institusional, tujuan kurikuler, tujuan 
umum pembelajaran. Proses pembelajaran tanpa tujuan bagaikan hidup tanpa 
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arah. Oleh sebab itu tujuan pendidikan dan pembelajaran secara keseluruhan 
harus dikuasai oleh guru. Tujuan disusun berdasarkan ciri karakteristik siswa 
dan arah yang ingin dicapai. 
Tujuan belajar adalah sejumlah hasil belajar yang menunjukkan bahwa 
siswa telah melakukan perbuatan belajar, yang umumnya meliputi pengetahuan, 
ketrampilan, dan sikap-sikap baru yang diharapkan tercapai oleh siswa. Lebih 
lanjut menurut Oemar Hamalik, komponen tujuan pembelajaran meliputi : (a) 
tingkah laku, (b) kondisi-kondisi tes, (c) standar (ukuran) perilaku. 
Sedangkan tujuan pendidikan Toto Suharto, (2014 :87) mengutip 
Laporan hasil Worl Conference on Muslim Educatian yang pertama di Makkah 
tanggal 31 Maret sampai 8 April 1977 menyebutkan :  
“Educatian should aim at balanced growth of the total personality of 
man througt the training of mans spirit, intellect, the national self, 
feelings and bodily senses. Edication should therefore cater for the 
growth of man in all its aspects; spiritual, intellectual, imaginative, 
pyysical, scientific, linguistic both individualy and collectively, and 
motivate all these aspects towards goodness and the attainment of 
perpection. The ultimate aim of Muslim education lies in the realization 
of complete submission to Allah on the level of individual, the 
community ang humanity at large  
 
Pendidikan seharusnya bertujuan menimbulkan pertumbuhan yang 
seimbang dari kepribadian total manusia melalui latihan spiritual, intelek, 
rasional diri, perasaan, dan kepekaan tubuh manusia. Oleh karena itu, 
pendidikan seharusnya menyediakan jalan bagi pertumbuhan manusia dalam 
segala aspeknya : spiritual, intelektual, imajinasi, fisik, ilmiyah, linguistic, baik 
secara individual maupun secara kolektif, dan memotivasi semua aspek ini untuk 
mencapai kebaikan dan kesempurnaan. Tujuan akhir pendidikan muslim terletak 
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pada realisasi penyerahan mutlak kepada Allah pada tingkat individual, 
masyarakat, dan kemanusiaan pada umumnya.  
Dari kurtipan di atas tampak bahwa pendidikan Islam memiliki dua 
tujuan, yaitu tujuan antara dan tujuan akhir. Dalam pandangan Azyumardu Azra, 
tujuan antara adalah tujuan yang pertama-tama hendak dicapai dalam proses 
pendidikan Islam  Omar Muhammad al-Toumi Al-Syaibany dalam Toto Suharto  
(2014 :88)  mencoba memperjelas tujuan “antara” dalam pendidika Islam 
dengan membaginya dalam tiga jenis, yaitu :  
a) Tujuan individual, yaitu tujuan yang berkaitan dengan kepribadian individu 
dan pelajaran-pelajaran yang dipelajarinya. Tujuan ini menyangkut 
perubahan-perubahan yang dinyang diinginkan pada tingkah laku mereka, 
aktivitas, dan pencapaiannya, pertumbuhan kepribadian, dan persiapan 
mereka di dalam menjalani kehidupannya di dunia dan akhirat. 
b) Tujuan sosial, yaitu tujuan yang berkaitan dengan kehidupan social, anak 
didik secara keseluruhan. Tujuan ini menyangkut perubahan-perubahan 
yang dikehendaki bagi pertumbuhan, memperkaya pengalaman, dan 
kemajuan mereka di dalam menjalani kehidupan bermasyarakat.  
c) Tujuan professional, yaitu tujuan yang berkaitan dengan pendidikan sebagai 
ilmu, sebagai seni, sebagai profesi, dan sebagai suatu aktivitas diantara 
aktivitas-aktivitas yang ada di dalam masyarakat  
Proses pendidikan Islam berusaha mencapai ketiga tujuan “antara” di 
atas, yaitu tujuan individual, social, dan professional tersebut secara terpadu dan 
terarah diusahakan agar dapat mencapai tujuan akhir tujuan pendidikan Islam, 
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yaitu penyerahan secara mutlak kepada Allah. Tujuan akhir pendidikan Islam 
seyogyanya mengandung nilai-nilai Islami yang dapat diwujudkan, baik dalam 
bentuk normative (berdasarkan norma-norna yang hendak diinternalisasikan), 
fungsional (mendayagunakan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik) maupun 
operasional (dapat dilaksanakan)  
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan Islam sebagai 
sebuah proses memiliki dua yaitu tujuan antara dan tujuan akhir. Tujuan antara 
pendidikan Islam merupakan penjabaran tujuan akhir pendidikan Islam, yang 
diperoleh melalui usaha ijtihat para pemikir pendidikan Islam, yang karenanya 
terikat oleh kondisi locus dan tempus.  
Tujuan antara harus mengandung perubahan-perubahan yang 
diharapkan subyek didik setelah melakukan proses pendidikan, baik yang 
bersifat individual, social, maupun peofesional. Tujuan antara ini perlu jelas 
keberadaannya sehingga pendidikan Islam dapat diukur keberkasilannya tahap 
demi tahap. Tujuan antara inilah yang biasanya dijabarkan dalam bentuk 
kurikulum atau program pendidikan. 
Novan Ardy Wiyani & Barnawi (2012 :31) menyatakan dalam 
pengertian yang luas, pendidikan dapat diartikan segala bentuk pengalaman 
belajar yang berlangsung dalam lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat 
untuk mengembangkan kemajuan seoptimal mungkin sejak lahir sampai akhir 
hayat.dalam arti sempit, pendidikan identic dengan persekolahan, tempat 
pendidikan dilakukan dalam bentuk kegiatan pembelajaran yang terprogram dan 
terencana secara formal. 
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Pendidikan merupaka suatu system yang terdiri dari komponen-
komponen yang satu dengan lainnya tidak dapat terpisahkan dan saling 
berhubungan satu dengan yang lain. Komponen-komponen tersebut meliputi 
tujuan pendidikan, peserta didik, pendidik, kurikulum, fasilitas pendidikan, dan 
interaksi edukatif.. 
Sedangkan Mulyasa (2012 : 16) menyatakan anak usia Taman Kanak-
Kanak  adalah individu yang sedang mengalami proses pertumbuhan dan 
perkembangan yang sangat pesat, bahkan dikatakan sebagai lompatan 
perkembangan. Anak usia Taman Kanak-Kanak  memiliki rentang usia yang 
sangat berharga dibanding usia-usia selanjutnyakarena perkembangan 
kecerdasannya sangat luar biasa. Usia tersebut merupakan fase kehidupan yang 
unik, dan berada pada masa proses perubahan berupa pertumbuhan, 
perkembangan, pematangan, dan penyempurnaan, baik pada aspek jasmani 
maupun rohaninya yang berlangsung seumur hidu, bertahab, dan 
berkesinanbungan.  
UU Nomor 20 Tahun 2003 Bab I Pasal I Ayat 14 menyatakan bahwa 
Pendidikan Taman Kanak-Kanak  adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan 
kepada anak usia empat sampai  usia enam tahun yang dilakukan melalui 
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani dan ruhani agar anak memiliki kesiapan dalam 
memasuki pendidikan lebih lanjut. 
Anak usia Taman Kanak-Kanak  adalah anak yang pada rentang usia 
empat  sampai  enam tahun. Usia ini merupakan usia yang sangat menentukan 
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dalam pembentukan karakter dan kepribadian anak. Usia ini merupakan usia 
ketika anak mengalami pertumbuhan dan perkembangan kehidupan manusia. 
Masa ini ditandai dengan berbagai periode penting yang fundamen dalam 
kehidupan anak selamjutnya sampai periode akhir perkembangannya.  
Salah satu periode yang menjadi penciri masa usia ini  adalah the 
golden ages atau periode keemasan. Banyak konsep dan fakta yang ditemukan 
memberikan penjelasan periode keemasan pada masa usia dini ketika semua 
potensi anak berkembang paling cepat. Beberapa konsep yang disandingkan 
untuk masa anak usia dini adalah masa eksplorasi, masa identifikasi/imitasi, 
masa peka, masa bermain, dan masa trozt alter (Novan Ardy Wiyani & Barnawi, 
2012 :33) 
Pada umumnya, orang berpendapat bahwa masa kanak-kanak adalah 
masa terpanjang dalam rentang kehidupan seseorang, saat individu relative tidak 
berdaya dan tergantung dengan orang lain,  masa kanak-kanak dimulai  yaitu 
kira-kira usia 4 tahun sampai saat anak matang secara seksual, kira-kira 13 tahun 
untuk wanita dan 14 tahun untuk laki-laki. Masa kanak-kanak dibagi menjadi 
dua periode yang berbeda, yaitu awal dan akhir masa kanak-kanak.  
Periode awal berlangsung dari umur 4-6 tahun, dan periode akhir pada 
masa usia 6 sampai tiba saatnya anak matang secara seksual. Garis pemisah ini 
penting, khususnya digunakan untuk anak-anak yang sebelum mencapai wajib 
belajar diperlakukan sangat berbeda dari anak yang sudah masuk sekolah. 
Sedangkan, para pendidik menyebut sebagai tahun-tahun awal masa kanak-
kanak usia pra sekolah. 
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Anak pada usia 4 – 6 tahun  sebagai usia saat anak belum memasuki 
suatu lembaga pendidikan formal seperti Sekolah Dasar dan biasanya mereka 
tetap tinggal di rumah atau mengikuti kegiatan dalam bentuk berbagai lembaga 
pendidikan pra-sekolah, seperti kelompok bermain, taman kanak-kanak, atau 
taman penitipan anak.   
Teori Piaget dalam Novan Ardy Wiyani & Barnawi,(2012 : 36) bahwa 
anak usia dini dapat dikatakan sebagai usia yang belum dapat dituntut untuk 
berfikir secara logis, yang ditandai dengan pemikiran sebagai berikut : (a) 
Berfikir secara kongret, yaitu anak belum dapat memahami atau memikirkan 
hal-hal yang bersifat abstrak (seperti cinta dan keadilan);(b) Realisme, yaitu 
kecenderungan yang kuat untuk menanggapi segala sesuatu sebagai hal yang riil 
dan nyata. (c) Egosentris, yaitu melihat segala sesuatu hanya dari sudut 
pandangnya sendiri dan tidak mudah menerima penjelasan dari orang lain. (d) 
Kecenderungan untuk berfikir sederhana dan tidak mudah menerima sesuatu 
yang majmuk., (d) Animisme, yaitu kecenderungan untuk berfikir bahwa semua 
obyek yang ada di lingkungannya memiliki kualitas kemanusiaan sebagaimana 
yang dimiliki anak. (e) Sentrasi, yaitu kecenderungan untuk mengonsentrasikan 
dirinya pada satu aspek dari suatu situasi. (f) Anak usia sini dapat dikatakan 
memiliki imajinasi yang sangat kaya dan imajinasi.   
4) Materi 
Materi pembelajaran dalam arti luas tidak hanya yang tertuang dalam 
buku paket yang diwajibkan, tetapi mencakup keseluruhan materi pembelajaran. 
Setiap aktifitas belajar mengajar harus ada materinya. Anak yang sedang field-
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trip di kebun menggunakan materi jenis tumbuhan dan klasifikasinya. Anak 
yang praktukun di laboraturium menggunakan materi simbolis katak. Semua 
materi pembelajaran harus diorganisasikan secara sistematis agar mudah 
dipahami oleh anak. Materi disusun berdasarkan tujuan dan karakteristik 
siswa.(Aan Hasanah, 2012 : 63)    
Menurut Pusat Kurikulum Balitbang Depdiknas dalam (Widami D 
Wijaya : 2014 : modul 6.18) kurikulum untuk Taman Kanak-Kanak  meliputi 6 
aspek prngembangan, yaitu, :  
(a) Moral dan nilai-nilai agama  
Dari program pengembangan moral dan nilai-nilai agama diharapkan akan 
meningkatkan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan membina 
sikap anak dalam rangka meletakkan dasar agar anak menjadi warga negara 
yang baik. 
(b) Sosial, emosional dan kemandirian  
Program pengembangan sosial dan kemandirian dimaksudkan untuk 
membina anak agar dapat mengendalikan emosimya secara wajar dan dapat 
berinteraksi dengan sesamanya maupun orang dewasa dengan baik serta 
dapat menolong dirinya sendiri dalam rangka kecakapan hidup 
(c) Kemampuan berbahasa 
Pengembangan ini bertujuan agar anak mampu mengungkapkan pikiran 
melalui bahasa sederhana secara tepat, mampu berkomunikasi secara efektif 
dan membangkitkan minat untuk dapat berbahasa indonesia. 
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(d) Kognitif  
Pengembangan ini bertujuan untuk mengembangkan kemampuan berfikir 
anak agar dapat mengolah perolehan belajarnya, menemukan bermacam-
macam alternatif pemecahan masalah, membantu anak untuk 
mengembangkan logika matematikanya dan pemgetahuan akan ruang dan 
waktu, serta mempunyai kemampuan untuk memilih dan memilah’ 
mengelompokkan, serta mempersiapkan kemampuan pengembangan 
berfikir teliti. 
(e) Fisik-motorik  
Pengembangan ini bertujuan untuk memperkenalkan dan melatih gerakan 
kasar dan halus, meningkatkan kemampuan mengelola, mengontrol gerakan 
tubuh dan koordinasi, serta meningkatkan ketrampilan tubuh dan cara hidup 
sehat sehingga dapat menunjang pertumbuhan jasmani yang kuat, sehat dan 
terampil.  
(f) Seni  
Pengembangan ini bertujuan agar anak mampu menciptakan sesuatu 
berdasarkan kasil imajinasinya, mengembangkan kepekaan, dan dapat 
menghargai hasil karya yang kreatif. 
5) Metode 
Metode mengajar merupakan cara atau teknik penyampaian materi 
pembelajaran yang harus dikuasai guru. Metode mengajar ditetapkan 
berdasarkan tujuan dan materi pembelajaran, serta karakteristik siswa.  
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Novan Ardy Wiyani &Barnawi (2014 :121) menyatakan metode 
pembelajaran adalah pola umum perbuatan guru dan murid dalam mewujudkan 
kegiatan belajar mengajar,. Metode pembelajaran adalah segala usaha guru 
untuk menerapkan berbagai metode pembelajaran dalam mencapai tujuan yang 
dihaparkan. Dengan demikian,, metode pembelajaran menekankan kepada 
bagaimana aktifitas guru mengajar dan aktifitas anak belajar.  
Terdapat beberapa kriteria yang harus menjadi pertimbangan guru 
dalam memilih metode pembelajaran, yaitu : (1) karakteristik tujuan 
pembelajaran apakah untuk pengembangan aspek kognitif, aspek afektif, atau 
psikomotorik atau apakah pembelajaran itu bertujuan untuk mengembangkan 
domain fisik motoric, kognitif, social emosi, bahasa, dan estetika.; (2) 
karakteristik anak sebagai peserta didik, baik usianya maupun kemampuannya; 
(3) karakteristik tempat yang akan digunakan untuk kegiatan pembelajaran 
apakah di luar atau di dalam ruangan ; karakteristik tema atau bahan ajar yang 
akan disajikan kepada anak; (5) karakteristik pola kegiatan yang akan digunakan 
apakah melalui pengarahan langsung, semi kreatif, atau kreatif, semua kreteria 
itu memberikan implikasi bagi guru untuk memilih metode pembelajaran yang 
paling tepat.  
Metode  pendidikan  Taman Kanak-Kanak  merupakan  cara-cara  atau  
teknik  yang digunakan oleh guru agar tujuan pembelajarn dapat tercapai secara 
optimal. Penggunaan metode  yang  tepat  dan  sesuai  dengan  karakter  anak  
akan  dapat  memfasilitasi perkembangan berbagai potensi dan kemampuan anak 
secara optimal serta tumbuhnya sikap dan prilaku positif bagi anak.  
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Agar dapat  terealisasinya  pelaksanaan  kegiatan  pendidikan  pada  
anak  usia  diniserta  guna mencapai hasil yang menggembirakan, 
parapendidikan hendaklah senantiasa mencari  berbagai  metode  yang  efektif,  
serta  mencari  kaidah-kaidah  pendidikan  yang berpengaruh  dalam  
mempersiapkan  dan  membantu  pertumbuhan  anak  usia  dini,  baik secara  
mental  dan  moral,  spiritual  dan  etossosial,  sehingga  anak  dapat  mencapai 
kematangan yang sempurna  guna  menghadapi  kehidupan  dan  pertumbuhan  
selanjutnya. Ada  beberapa  metode  pembelajaran  menurut  perspektif  Islam  
yang  dapat  diterapkan dalam metode pembelajaran anak usia dini, sebagai 
berikur ; (Novan Ardy Wiyani &Barnawi, 2014 :122) : 
a) Metode pembelajaran bermain  
Kegiatan bermain juga dapat dijadikan sebagai metode pembelajaran. 
Kegiatan bermain adalah hal yang paling disukai oleh anak-anak. Ketika 
bermain anak-anak merasa gembira, tidak ada beban apapun dalam pikiran. 
Suasana hati senantiasa ceria. Dalam keceriaan inilah, guru bisa dengan mudah 
menyelipkan ajaran-ajarannya.  
Ahli psikologi dan pendidik berpendapat bahwa bermain merupkan 
pekerjaan anak-anak usia dini merupakan kegiatan yang utama dalam 
kehidupannya., artinya seluruh waktu yang dimiliki anak,, di mana saja, kapan 
saja, dan dalam kondisi apa saja, selalu dihabiskan untuk kegiatan bermain. Jadi 
bermain bagi anak usia dini merupakan bebutuhan, sama seperti kebutuhan akan 
makan dan minum, kesehatan kasih saying, pakaian, keimanan, kenyamanan, 
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dan lain-lain sehingga ada sinyalemen yang menyatakan bahwa dunia anak 
adalah dunia bermain, anak belajar melalui bermain, dan bermain seraya belajar. 
b) Metode belajar melalui bercerita  
Metode bercerita merupakan salah satu metode yang banyak 
dipergunakan di dalam Pendidikan Taman Kanak-Kanak. Metode bercerita 
merupakan salah satu metode pembelajaran yang dapat memberikan pengalaman 
belajar bagi anak Pendidikan di Taman Kanak-Kanak.  dengan membawakan 
cerita kepada anak secara lisan. Cerita yang dibawakan guru harus menarik dan 
megundang perhatian anak dan tidak lepas dari tujuan pendidikan bagi 
Pendidikan di Taman Kanak-Kanak. 
Agar cerita atau dongeng yang disampaikan dapat dicerna dan diserap 
anak, sebaiknya tema-tema yang berkaitan erat dengan kehidupan anak-anak 
atau yang disukai anak-anak 
c) Metode pembelajaran melalui bernyanyi  
Kegiatan bernyanyi merupakan salah satu kegiatan yang sangat 
digemari oleh anak-anak. Hampir setiap anak sangat menikmati lagu-lagu atau 
nyanyian-nyanyian yang didengarnya. Lebih-lebih jika nyanyian tersebut 
dibawakan oleh anak anak seusianya dan diikuti dengan gerakan-gerakan tubuh 
yang sederhana. Melalui nyanyian atau lagu, banyak hal yang dapat kita 
pesankan kepada anak-anak, terutama pesan-pesan moral dan nilai-nilai agama.  
Melalui kegiatan bernyanyi, suasana pembelajaran akan lebih 
menyenangkan, menggairahkan, membuat anak bahagia, menghilangkan rasa 
sedih, anak-anak akan merasa terhibur dan lebih bersemangat sehingga pesan-
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pesan yang kita berikan akan lebih mudah dan lebih cepat diterima serta diserap 
oleh anak-anak.  
Dengan bernyanyi, potensi belahan otak kanan dapat dioptimalkan 
sehingga pesan-pesan (ingatan jangka panjang). Dengan demikian, anak akan 
selalu ingat pesan-pesan yang diterimanya.  
d) Metode Pembelajaran Terpadu 
Metode terpadu maksudnya memadukan unsur rasional-empiris dengan 
unsur instusi. Ketika menyelesaikan persoalan pendidikan islam, tidak hanya 
mengandalkan unsur rasional-empiris, tetapi juga mengakui keberadaan intuisi 
dan menggunakannya sebagai metode pencarian kebenaran. (Abdul Haris, 2012 : 
38).  
Metode yang digunakan  dalam menganalisa masalah-masalah 
pendidikan Islam pada dasarnya tetap konsisten dengan metode dan pendekata 
filsafat pada umumnya, yaitu dengan langkah-langkah yang dikemukakan oleh 
Rene Descartes sebagai berikut : (1) tidak boleh menerima begitu saja ha-hal 
yang belum diyakini kebenarannya, akan tetapi harus secara hati-hati mengkaji 
hal-hal tersebut sehingga menjadi jelas, dan pada akhirnya membawa pada sikap 
yang pasti dan tidak ragu-ragu. (2) menganalisa dan mengklarifikasi setiap 
permasalahan melalui pengkajian yang teliti ke dalam sebanyak mungkin bagian 
yang diperlukan bagi pemecahan yang adequat (memadai), (3) menggunakan 
pikiran dengan cara menganalisis sasaran-sasaran yang paling sederhana dan 
paling mudah untuk diungkapkan, setelah itu sedikit demi sedikit meningkat ke 
arah pengetahuan mengenai sasaran-sasaran yang lebih komplek. (4) dalam 
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setiap permasalahan dibuat uraian yang sempurna serta dilakukan peninjauan 
kembali secara umum, sehingga benar-benar yakin bahwa tidak ada satupun 
permasalahan yang tertinggal.  
Pembelajaran terpadu memiliki karakteristik : (1) dilakukan melalui 
kegiatan pengalaman langsung, (2) sesuai dengan kebutuhan dan minat anak; (3) 
memberikan kesempatan kepada anak-anak untuk menggunakan semua 
pemikirannya; (4) menggunakan bermain sebagai wahana belajar; (5) 
menghargai perbedaan individu; (6) melibatkan orang tua atau keluarga untuk 
mengoptimalkan pembelajaran. 
Metode pembelajaran terpadu direncanakan dan dilaksanakan 
berdasarkan prinsip-prinsip : (1) berorientasi pada perkembangan anak; (2) 
berkaitan dengan pengalaman nyata anak; (3) mengintegrasikan isi dan proses 
belajar; (4) melibatkan penemuan aktif; (5) memadukan berbagai bidang 
pengembangan; (6) kegiatan belajar bervariasi; (7) memiliki potensi untuk 
dilaksanakan melalui proyek oleh anak; (8) waktu pelaksanaan fleksibel; (9) 
melibatkan anggota keluarga anak; (10) tema dapat diperluas; (11) direvisi 
sesuai dengan minat dan pemahaman yang ditunjukkan anak.  
Manfaat dari metode terpadu, yaitu : (1) meningkatkan perkembangan 
konsep anak; (2) memungkinkan anak untuk mengekspresikan pengetahuan 
melalui lembaga kegiatan; (3) membantu guru dan praktisa lainnya untuk 
mengembangkan kemampuan profesionalnya; (4) dapat dilaksanakan pada 
jenjang program yang berbeda, untuk semua tingkat usia, dan untuk anak-anak 
berkebutuhan khusus.  
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e) Metode Pembelajaran Karya Wisata 
Karya wisata merupakan salah satu metode pembelajaran yang memberi 
kesempatan kepada anak-anak untuk mengamati atau mengobservasi, 
memperoleh informasi dan mengkaji dunia secara langsung seperti binatang, 
tanaman, dan benda-benda lain yang ada di sekitar anak. Melalui kegiatan karya 
wisata, anak-anak, akan memperoleh pengalaman belajar secara langsung 
dengan menggunakan seluruh panca indera sehingga apa yang diperoleh dari 
lapangan dapat lebih berkesan dan pada gilirannya akan lebih lama mengendap 
di memori anak. 
Melalui kegiatan karya wisata diharapkan dapat : (1) merangsang minat 
anak terhadap sesuatu; (2) memperluas informasi yang diperoleh di kelas; (3) 
memberi pengalaman belajar secara langsung; (4) menumbuhkan minat anak 
terhadap sesuatu; (5) menambah wawasan anak; (6) menjadi sarana rekreasi; (7) 
memberi perasaan yang menyenangkan; (8) sarana mempererat hubungan antara 
orang tua dan pamong Taman Kanak-Kanak, orang tua dan orang tua, serta anak 
dengan anak. 
f) Metode Pembelajaran Demonstrasi  
Metode demonstrasi adalah suatu cara penyampaian bahan pelajaran 
dengan mempertunjukkan/ memperlihatkan secara langsung proses sesuatu 
objek. Berbagai proses dari sesuatu dapat dilihat atau dihayati murid apabila 
guru, seseorang yang sengaja diminta atau salah seorang diantara murid itu 
sendiri mempertunjukkannya. (Jamaludin dkk, 2015 : 184) 
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Metode ini menekankan pmbelajaran pada cara-cara mengerjakan 
sesuatu dengan penjelasan, petunjuk, dan peragaan secara langsung. Melalui 
metode ini, diharapkan anak-anak dapat mengenal langkah-langkah pelaksanaan 
dalam melakukan suatu kegiatan, yang pada gilirannya anak-anak diharapkan 
dapat meniru dan melakukan apa yang didemonstrasikan oleh pamong. 
Misalnya, ketrampilan melipat kertas, (origami), menggambar sesuai pola, 
menggulung, menggunting, dan sebagainya. Melalui kegiatan demonstrasi, 
pamong dapat memperlihatkan secara nyata apa yang harus dilakukan anak, 
mengembangkan kemampuan, mengomunikasikan gagasan dan konsep, serta 
mengamati dengan cermat dan teliti. (Novan Ardy Wiyani &Barnawi, 2014 
:137) 
Kegiatan demonstrasi dapat memberi illustrasi dalam menjelaskan 
informasi kepada anak. Anak akan melihat bagaimana suatu peristiwa 
berlangsung, lebih menarik, dan merangsang perhatian serta lebih menantang. Di 
samping ini melalui kegiatan demonstrasi, dapat membantu meningkatkan daya 
piker dalam peningkatan kemampuan mengenal, mengingat, berfikir konvergen, 
dan berfikir evolusif. 
g) Metode Pembelajaran Bercakap-cakap 
Kegiatan bercakap-cakap dapat dilakukan antara pamong dengan anak 
atau anak dengan anak yang lain. Melalui kegiatan bercakap-cakap (dialog), 
diharapkan dapat : (1) menungkatkan keberanian anak untuk mengaktualisasikan 
diri dengan menggunakankemampuan berbahasa secara ekspresif, misalnya 
menyatakan pendapat, perasaan, keinginan, bertanya, dan sebagainya; (2) 
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miningkatkan keberanian anak untuk menyatakan pendapat secara lisan apa yang 
harus dilakukan oleh diri sendiri dan anak lain. (3) miningkatkan keberanian 
anak untuk mengadakan hubungan dengan orang lain baik sesame teman 
ataupun pamong, (4) memberi kesempatan kepada anak untuk membangun jati 
dirinya, melalui kesempatan untuk berdialog; (5) memperluas pengetahuan, 
wawasan, dan perbendaharaan kata; (6) meningkatkan kemampuan bahasa 
reseptif anak, seperti medengarkan, dan memahami pembicaraan orang lain. 
(Novan Ardy Wiyani & Barnawi, 2014 :137) 
Dalam pembelajaran untuk anak usia dini, sebaikny komunikasi dua 
arah dalam bentuk bercakap-cakapatau dialog hendaknya selalu dikedepankan, 
sementara komunikasi yang searah (ceramah) diminimalkan sehingga suasana 
pembelajaran akan tampak hidup, lebih menarik dan melibatkan banyak anak.  
h) Metode Pembelajaran Pemberian Tugas  
Metode pembelajaran pemberian tugas ini diberikan kepada anak 
semata-mata hanya untuk melatih persepsi pendengaran, meningkatkan 
kemampuan bahasa reseptif anak, emusatkan perhatian, dan membangun 
motivasi anak, bukan untuk melihat hasilnya oleh karena itu, sebaiknya dihindari 
pemberian tugas yang sifatnya memaksa, mendikte, membatasi kreatifitas anak, 
terus menerus, dalam bentuk pekerjaan rumah, atau tugastugas lain yang justru 
membuat anak tertekan terpaksa, membuat anak bosan bahkan mungkin pada 
tingkat anak menjadi prustasi.  
Memberikan tugas-tugas yang dapat meningkatkan kreatifitas anak, 
meningkatkan imajinasi anak, melatih motorik, membuat anak ebih bergairah, 
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lebih bersemangant merasa senang, nyaman, menumbuhkan rasa percaya diri, 
meningkatkan motivasi belajar, dan tugas-tugas lain yang membuat anak merasa 
nyaman dan ketika berada di lembaga Taman Kanak-Kanak 
6) Prinsip-Prinsip Pembelajaran Taman Kanak-Kanak  
Novan Ardy Wiyani & Barnawi (2012 : 76)  mengemukakan bahwa 
Pelaksanaan pendidikan anak usia dini menggunakan prinsip-prinsip   sebagai 
berikut:  
a) Berorientasi pada kebutuhan anak 
Kegiatan pembelajaran pada anak harus senantiasa berorientasi kepada 
kebutuhan anak. Anak usia dini adalah anak yang sedang membutuhkan 
upaya-upaya pendidikan untuk mencapai optimalisasi semua aspek 
perkembangan baik perkembangan fisik maupun psikis, yaitu intelektual, 
bahasa, motorik, dan sosio emosional. 
b) Belajar melalui bermain 
Bermain merupakan saran belajar anak usia dini . Melalui bermain anak di 
ajak untuk bereksplorasi, menemukan, memanfaat kan, dan mengambil 
kesimpulan mengenai benda di sekitarnya.  
c) Menggunakan lingkungan yang kondusif 
Lingkungan harus diciptakan sedemikian rupa sehingga menarik dan 
menyenangkan dengan memperhatikan keamanan serta kenyamanan yang 
dapat mendukung kegiatan belajar melalui bermain. 
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d) Menggunakan pembelajaran terpadu 
Pembelajaran pada anak usia dini harus menggunakan konsep pembelajaran 
terpadu yang dilakukan melalui tema. Tema yang dibangun harus menarik 
dan dapat membangkitkan minat anak dan bersifat kontekstual. Hal ini 
dimaksudkan agar anak mampu mengenal berbagai konsep secara mudah 
dan jelas sehingga pembelajaran menjadi mudah dan bermakna bagi anak. 
e) Mengembangkan berbagai kecakapan hidup 
Pengembangan ketrampilan hidup dapat dilakukan melalui berbagai proses 
pembiasaan. Hal ini dimaksudkan agar anak belajar untuk menolong diri 
sendiri, mandiri, dan bertanggung jawab serta memiliki disiplin diri.  
f) Menggunakan berbagai media edukatif dan sumber belajar 
Media dan sumber pembelajaran dapat berasal dari lingkungan alam sekitar 
atau bahan-bahan yang sengaja disiapkan oleh pendidik/guru 
g) Menggungakan berbagai media edukatif dan sumber belajar 
Pembelajaran bagi anak usia dini hendaknya dilakukan secara bertahap, 
dimulai dari konsep yang sederhana dan dekat dengan anak. Agar konsep 
dapat dikuasai dengan baik, hendaknya guru menyajikan kegiatan-kegiatan 
yang berulang. 
7) Sarana/Alat/Media 
Agar materi pembelajaran lebih mudah dipahami oleh siswa, dalam 
proses belajar mengajar digunakan alat pembelajaran. Alat pembelajaran dapat 
berupa benda yang sesungguhnya, imitasi, gambar, bagan, grafik, tabulasi, dan 
sebagainya yang dituangkan dalam media. Media itu dapat berupa alat 
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elektronik, alat cetak, dan tiruan. Menggunakan sarana atau alat pembelajaran 
harus disesuaikan dengan tujuan, anak, materi, dan metode pembelajaran. Oleh 
karena itu, diperlukan tenaga pengjar yang memiliki kemampuan (capability) 
yang tinggi.  
8)  Evaluasi  
Evaluasi dapat digunakan untuk menyusun graduasi kemampuan siswa 
sehingga ada penanda simbolik yang dilaporkan kepada semua pihak. Evaluasi 
dilaksanakan secara komprehensif, obyektif, kooperatif, dan efektif,. Evaluasi 
berpedoman pada tujuan dan materi pembelajaran. Guru harus melakukan 
evaluasi terhadap hasil tes dan menetapkan standar keberhasilan. Sebagai 
contoh, jika semua siswa sudah menguasai kompetensi dasar, pelajaran dapat 
dilanjutkan dengan catatan guru memberikan perbaikan (remidial) kepada siswa 
yang belum mencapai ketuntasan. Dengan adanya evaluasi dapat diketahui 
kompetensi dasar, materi, atau individu yang belum mencapai ketuntasan. 
9) Lingkungan  
Lingkungan pembelajaran merupakan komponen PBM yang sangat 
penting dalam mencapai kesuksesan belajar siswa. Lingkungan ini mencakup 
lingkungan fisik, lingkungan sosial, lingkungan alam, dan lingkungan psikologi 
pada waktu PBM berlangsung. Semua komponen pembelajaran harus dikelola 
sedemikian rupa, sehingga belajar anak dapat maksimal untuk mencapai hasil 
yang maksimal pula. Mengelola lingkungan pembelajaran baik di kelas maupun 
di luar kelas bukan merupakan tugas yang ringan. Oleh karena itu guru harus 
banyak belajar.  
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3. Pendidikan Taman Kanak-Kanak 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. (Undang-Undang no 20 
Tahun 2003)  
Rohmat (2017 : 125) menyatakan bahwa pendidikan sebagai sebuah 
proses pengembangan sumber daya manusia agar memperoleh kemampuan 
sosial dan perkembangan individu yang optimal memberikan relasi yang kuat 
antara individu dengan masyarakat dan lingkungan budaya sekitarnya. Lebih 
dari itu pendidikan merupakan proses “memanusiakan manusia” dimana 
manusia diharapkan mampu memahami dirinya, orang lain alam dan lingkungan 
budayanya.  
 Taman Kanak-Kanak adalah satu bentuk satuan pendidikan anak usia 
dini pada jalur pendidikan formal yang penyelenggaraan program pendidikan 
bagi anak usia empat sampai enam tahun. Pada penyelenggaraannya termasuk 
pendidikan anak usia dini yang di dalamnya terdapat Garis-Garis Besar Program 
Kegiatan Belajar (GBPKB) yaitu usaha untuk mengetahui secara mendalam 
tentang perangkat kegiatan yang direncanakan untuk dilaksanakan dalam kurun 
waktu tertentu dalam rangka meletakkan dasar-dasar bagi pengembangan diri 
anak usia TK.  (Mansur, 2007 : 127)  
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Program kegiatan Taman Kanak-Kanak didasarkan pada tugas 
perkembangan anak sesuai dengan tahap perkembangan. Program kegiatan 
belajar Taman Kanak-Kanak merupakan satu kesatuan program kegiatan belajar 
yang utuh. Program pengembangan melalui perilaku melalui pembiasaan dalam 
rangka mempersiapkan anak sedini mungkin dalam mengembangkan sikap dan 
perilaku yang hidup sesuai dengan noema yang dianut oleh masyarakat. 
Biasanya untuk memudahkan program kegiatan belajar mengajar anak TK di 
kelompokkan dalam dua kelompok belajar yaitu kelompok A untuk anak usia 4-
5 tahun, dan elomok B untuk anak didik usia 5-6 tahun.  
Kurikulum berbasis kompetensi untuk anak kelompok A disusun lebih 
sederhana dari kemampuan-kemampuan yang diharapkan dicapai oleh anak 
didik kelompok B. urutan kemampuan yang diharapkan dicapai disesuaikan 
dengan perkembangan kemampuan anak, dan tidak menutup kemungkinan 
adanya penambahan kemampuan yang hendak dicapai. Adapun kurikulum 
berbasis kompetensi TK pada kelompok B adalah anak mampu melakukan 
ibadah, terbiasa mengikuti aturan dan dapat hidup bersih, dan mulai 
membedakan benar dan salah, terbiasa berperilaku terpuji.  
Anak mampu mendengarkan, berkomunikasi secara lisan, memiliki 
perbedaan kata dan mengenal simbul yang melambangkan untuk persiapan 
membaca dan menulis. Anak mampu memahami konsep sederhana, 
memecahkan masalah sederhana dalam kehidupan sehari-hari. Anak mampu 
malakukan aktifitas fisik secara terkoordinasi dalam rangka persiapan untuk 
menulis, misalnya : kelenturan, keseimbangan dan kelincahan serta melatih 
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keberanian. Anak mampu mengekpresikan diri dan berkreasi dengan berbagai 
gagasan imajinasi dan menggunakan berbagai media atau bahan menjadi seatu 
karya seni. (Mansur, 2005 : 130) 
Interaksi anak dengan benda dan dengan orang lain diperlukan untuk 
belajar agar anak mampu mengembangkan kepribadian, watak, dan akhlak yang 
mulia. Usia dini merupakan saat yang amat berharga untuk menanamkan nilai-
nilai nasionalisme, kebangsaan, agama, etika, moral, dan sosial yang berguna 
untuk hidupnya dan strategi bagi pengembangan suatu bangsa.  
Sedangkan menurut Mulyasa (2012 : 24) ada  berbagai  bentuk  
kurikulum  yang  dikembangkan  oleh  para  ahli  dalam pendidikan di Taman 
Kanak-Kanak, yaitu; 
a. Pengembangan fisik-motorik  
Perkembangan motorik anak sudah dapat terkoordinasi dengan baik, 
sesuai dengan perkembangan fisiknya yang beranjak matang. Gerakan-
gerakannya sudah selaras dengan kebutuhan dan minatnya, serta cenderung 
menunjukkan gerakan-gerakan motorik yang cukup gesit dan lincah, bahkan 
sering berlebihan atau over activity. Oleh karena itu, usia dini merupakan masa 
kritis bagi perkembangan motorik, dan masa yang paling tepat untuk 
mengajarkan berbagai ketrampilan motorik, seperti menulis, menggambar, 
melukis, berenang, dan bermain bola. 
b. Pengembangan kognitif  
Kognitif sering disinonimkan dengan intelektual karena prosesnya 
banyak berhubungan dengan berbagai kosep yang telah dimiliki anak dan 
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berkenaan dengan kemampuan berfikirnya dalam memecahkan suatu masalah. 
Hal ini penting, karena dalam proses kehidupannya anak akan menghadapi 
berbagai persoalan yang harus dipecahkan. Memecahkan masalah mulai dari 
yang sederhana merupakan langkah yang kompleks pada diri anak, yang 
sebelumnya perlu memiliki kemampuan untuk mencari cara pemecahannya. 
c. Perkembangan Bahasa  
Bahasa merupakan alat komunikasi. Dalam pengertian ini mencakup 
semua cara untuk berkomunikasi sehingga pikiran dan perasaan dinyatakan 
dalam tulisan, lisan, isyarat, atau gerak dengan menggunakan kata-kata, kalimat, 
bunyi, lambang, dan gambar. Melalui bahasa manusia dapat mengenal dirinya, 
penciptanya, sesama manusia, dan alam sekitar, ilmu pengetahuan dan nilai-nilai 
moral atau agama.  
Sejalan dengan pertumbuhan dan perkembangan anak, produk bahasa 
mereka juga meningkat dalam kuantitas, keluasan dan kerumitannya. Anak-anak 
secara bertahap berkembang dari melakukan sesuatu ekspresi menjadi 
melakukan ekspresi dengan berkomunikasi. Mereka biasanya telah mampu 
mengembangkan pemikiran melalui percakapan yang dapat memikat orang lain. 
Mereka dapat menggunakan bahasa dengan berbagai cara seperti bertanya, 
berdialog, dan bernyanyi. Sejak usia dua tahun anak menunjukkan minat unuk 
menyebut nama benda, serta terus berkembang sejalan dengan lingkungan yang 
lebih luas, dan dapat menggunakan bahasa dengan ungkapan yang lebih kaya.  
Menurut Deni Setiawan (2014 : 6) menyatakan masa perkembangan 
bicara dan bahasa yang paling intensif pada manusia terletak pada tiga tahun 
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pertama dari hidupnya, yakni sesuatu periode dimana otak manusia berkembang 
dalam prases mencapai kematangan. Kemampuan bicara dan berbahasa pada 
manusia ini akan berkembang dengan baik dalam suasana yang dipenuhi suara 
dan gambar, serta secara terus menerus berhubungan denagn bahasa dan 
pembicaraan dari manusia lainnya.  
Anak bervariasi dalam perkembangan bahasa dan kemampuan 
bicaranya. Akan tetapi dalam rentang perkembangan yang begitu panjang, 
terdapat perubahan-perubahan penting dalam waktu-waktu tertentu yang terjadi 
pada anak. Perubahan-perubahan penting tersebut dapat teridentifikasi 
Pengembangan bahasa pada anak usia dini adalah untuk mengarahkan anak agar 
mampu menggunakan, mengekspresikan pemikirannya dengan menggunakan 
kata-kata.bahasa pada anak usia dan dapat dijadikan petunjuk bagi suatu 
perkembangan yang normal. 
Aliah B. Purwakanita Hasan, (2006 : 24) menyatakan  pada umumnya, 
anak mencapai ketrampilan yang sederhana sebelum mempelajari kemempuan 
yang lebih rumit. Dalam melewati periode ini ada usia dan waktu tertentu yang 
dapat dijadikan patokan secara umum. Bagi para pendidik anak usia dini, 
perubahan-perubahan penting ini dapat dijadikan petunjuk sebagai dasar 
pengembangan anak. Kemampuan setiap orang dalam berbahasa berbeda-beda. 
Ada yang berkualitas baik dan ada yang rendah. Perkembangan ini mulai sejak 
awal kehidupan sampai anak berusia 5 bulan (0-1 tahun), seorang anak akan 
mengoceh seperti orang yang sedang berbicara dengan rangkaian suara yang 
teratur, walaupun suara dikeluarkan ketika berusia 2 bulan di sini terjadi 
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penerimaan percakapan dan discriminasi suara percakapan. Ocehan dimulai 
untuk menyusun dasar bahasa. 
Kemudian pada usia satu tahun anak dapat menyebut 1 kata atau 
periode holoprastik, kemudian usia 18-24 bulan, anak mengalami percepatan 
perbendaharaan kata dengan memproduksi dua atau tiga kata disebut periode 
telegrafik sebab menghilangkan tanda bagian kecil tata bahasa dan mengabaikan 
kata yang kurang penting.Selanjutnya pada usia 2,5-5 tahun, pengucapan kata 
meningkat. Bahasa anak mirip orang dewasa. Anak mulai memproduksi ujaran 
yang lebih pankang, kadang secara gramatik, terkadang tidak. Kemudian pada 
usia 6 tahun ke atas anak mengucapkan kata seperti orang dewasa.  
Sementara faktor-faktor yang mempengaruhi banyaknya anak berbicara 
antara lain : inteligensi, yaitu semakin cerdas anak semakin cepat ketrampilan 
bicaranya, jenis disiplin ( disiplin yang rendah membuat cenderung cepat bicara 
disbanding dengan anak yang orang tuanya bersikap keras dan berpandangan 
bahwa anak harus dilihat, tetapi tidak didengar. Posisi urutan, anak sulung 
didorong lebih banyak bicara daripada adiknya.  
Besarnya keluarga, anak tunggal didorang lebih banyak bicara 
dibanding anak-anak dari keluarga besar sebab orang tua lebih banyak waktu 
untuk berbicara dengannya. Status social ekonomi, dalam keluarga kelas rendah 
kegiatanya cenderung kurang terorganisasi daripada kelas menengah ke atas. 
Status ras, mutu dan ketrampilan berbicara yang kurang baik pada kebanyakan 
anak berkulit hitam sebab ayahnya tidak ada atau sebab keluarga tidak teratur 
sebab banyak anak dan ibu bekerja di luar. Penggolongan peran sek, misalnya 
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laki-laki dituntut untuk sedikit bicara dari pada perempuan. (Elisabet B. Hurlock, 
1985 :253) 
Tujuan kurikulum seni bahasa berfokus pada ketrampilan anak-anak 
dalam hal mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis, menurut Carol 
Seefeldt & Barbara A. Wasik sebagai berikut  : 
a. Mendengarkan  
Anak-anak mengembangkan kemampuan mendengarkan agar 
memahami lingkungan mereka. Supaya anak-anak belajar, mereka harus 
menerima masukan infoemasi dan mengolahnya. Mendengarkan dan memahami 
informasi adalah langkah inti dalam memperoleh pengalaman. Mendengarkan 
itu bukan kemampuan alami, sejak lahir. Untuk itu, kemampuan ini dipelajari 
lewat bimbingan dan pengajaran orang tua, para guru, dan orang lain di 
lingkungan anak-anak usia 3-5 tahun.. Mengajar anak-anak untuk mendengarkan 
anak-anak lain dan orang-orang dewasa akan memperbesar kesempatan untuk 
belajar bahasa maupun gagasan baru. Ini juga salah satu ketrampilan yang paling 
sulit untuk diajarkan kepada anak-anak usia 3-5 tahun, yang sering sangat sibuk 
memulai kegiatan-kegiatan dan pengungkapan diri mereka dan yang tidak begitu 
tertarik pada mendengarkan orang-orang di sekitarnya. 
b. Berbicara 
Berbicara merupakan ketrampilan mental motorik sebagai salah satu 
bagian dari ketrampilan bahasa, yang tidak hanya melibatkan koordinasi 
kumpulan otot mekanisme suara yang berbeda, tetapi juga mempunyai aspek 
mental yakni kemampuan mengaitkan arti dengan bunyi yang dihasilkan. 
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Sebelum anak cukup mengendalikan mekanisme otot saraf untuk menimbulkan 
bunyi yang jelas, berbeda, dan terkendali, ungkapan suara hanya merupakan 
bunyi artikulasi. 
Bicara diklasifikasikan dalam dua golongan besar, yaitu berbicara yang 
berpusat pada diri sendiri (egosentris) dan berpusat pada orang lain (sosialisasi). 
Berbicara memiliki peran penting dalam kehidupan anak, dan memberikan 
pengaruh yang besar bagi penyesuaian sosial dan pribadi anak. Sedangkan 
menurut Mulyasa bicara merupakan alat komunikasi, meskipun pada masa awal 
kanak-kanak tidak semua kemampuan berbicara digunakan untuk 
berkomunikasi. Bicara merupakan bentuk komunikasi yang paling efektif, 
penggunaannya paling luas dan paling penting. Pola perkembangan bicara 
sejalan dengan perkembangan motorik dan perkembangan mental, dan setiap 
orang akan mengikuti pola yang sama dengan laju perkembangan yang berbeda. 
Oleh karena itu ketrampilan berbicara anak bisa dimulai dariusia yang berbeda-
beda dan dengan kualitas yang berbeda pula.      
Untuk belajar bahasa, anak-anak memerlukan kesempatan untuk bicara 
dan didengarkan dalam  Carol Seefeldt. Dialog efektif antara orang dewasa dan 
anak termasuk orang dewasa yang mendengarkan ketika anak itu berbicara, 
mengajukan pertanyaan yang mendorong anak itu berbicara lebih banyak dan 
memperluas dan mengolah apa yang dikatakan anak itu. (Carol Seefeldt & 
Barbara A. Wasik, 254). 
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c. Membaca  
Meskipun pelajaran membaca formal biasanya dimulai di kelas satu, 
taman kanak-kanak mengembangkan banyak ketrampilan yang mempersiapkan 
mereka untuk belajar membaca. Anak-anak yang rutinitas dan kegiatan sehari-
harinya belajar kesempatan membaca akan mulai mengidentifikasi tulisan 
tulisan lingkungan. 
d. Menulis  
Anak-anak akan belajar menulis dengan cara semakin rumit dan cocok 
untuk menyampaikan gagasan mereka, meminta barang, mendokumentasikan 
kegiatan-kegiatan mereka, dan memberi kesenangan dan kegembiraan. Untuk 
membina perkembangan ini anak usia tiga, empat sanpai lima tahun 
membeutuhkan pengalaman-pengalaman, yang mendorong mereka untuk 
membuat tanda-tanda di kertas dan menulis.  (Carol Seefeldt & Barbara A. 
Wasik, 255). 
Untuk belajar bahasa, anak-anak memerlukan kesempatan untuk bicara 
dan didengarkan (Dickinson &Snow, 1987) dalam  (Carol Seefeldt & Barbara A. 
Wasik, 253). Dialog efektif antara orang dewasa dan anak termasuk orang 
dewasa yang mendengarkan ketika anak itu berbicara, mengajukan pertanyaan 
yang mendorong anak itu berbicara lebih banyak dan memperluas dan mengolah 
apa yang dikatakan anak itu. 
e. Pengembangan emosi  
Mulyasa (2012 : 28) menyatakan emosi merupakan suatu keadaan atau 
perasaan yang bergejolak dalam diri seseorang yang disadari dan diungkapkan 
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melalui wajah atau tindakan, yang berfungsi sebagai inner adjusment 
(penyesuaian dari dalam) terhadap lingkungan untuk mencapai kesejahteraan 
dan keselamatan individu. Perkembangan emosi anak usia dini berlangsung 
lebih terperinci menyangkut seluruh aspek perkembangan, dan mereka 
cenderung mengekspresikan emosinya dengan bebas. Pada masa ini anak telah 
berprestasi dan mengambil inisiatif dalam kegiatan fisik, tetapi banyak kegiatan 
yang dilarang oleh guru atau orang tua sehingga sering ragu untuk 
memilihantara apa yang akan dikerjakan dengan apa yang harus dikerjakan.  
Sedangkan Siti Aisah dalam jurnal (2004 9.4) menyatakan bahwa pada 
waktu lahir, emosi tampak dalam bentuk sederhana yang hampir tidak dapat 
dibedakan sama sekali. Dengan bertambahnya usia berbagai reaksi emosional 
menjadi kurang tersebar, kurang acak dan lebih dapat dibedakan, dan reaksi 
emosional dapat ditimbulkan oleh bernagai macam rangsangan.  
Sedangkan untuk usia 2,5 – 2 tahun, perkembangan emosi mereka 
sangat kuat seperti ledakan amarah, ketakutan yang hebat iri hati yang tidak 
masuk akal karena ingin memiliki barang orang lain dan biasanya terjadi dalam 
lingkungan keluarga yang besar.Demikian pula dengan rasa cemburu muncul 
karena kurangnya perhatian yang diterima disbanding dengan yang lainnya, dan 
terjadi dalam keluarga yang kecil. Terjadi sebagai akibat dari lamanya bermain, 
tidak mau tidur siang dan makan terlali sedikit.  
Aliah B .Purwakania Hasan,  (2006 :41) menyatakan bahwa  secara 
jelas kognisi social seorang anak yang berumur 0-1 tahun adalah tumbuhnya 
perasaan sebagai seorang pribadi sehingga labih menyukai orang yang familiar 
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(obyek ikatan emosinya). Sedangkan usia 1-2 tahun yaitu tumbuh pengenalan 
social dengan mengenali perilaku yang disengaja. Lalu untuk untuk anak usia 3-
5 tahun, muncul pemahaman perbedaan antara kepercayaan dan keinginan 
seorang anak yaitu persahabatan yang didasarkan aktivitas bersama. Lalu ketika 
anak berusia 6-10 tahun persahabatan yang terbangun lebih pada kesamaan fisik 
dan adanya kepercayaan secara timbale balik. 
f. Perkembangan Moral  
Perkembangan moral setiap orang berlangsung melalui pola yang sama, 
sehingga perkembangannya dapat diramalkan. Perkembangan moral ini terbagi 
dalam tiga tingkatan dan masing-masing dibagi menjadi dua sehingga 
keseluruhan ada enam stadium. Perilaku moral merupakan perilaku yang 
dipelajari. Dalam mempelajari perilaku moral terdapat empat pokok utama, yaitu 
(a) mempelajari apa yang diharapkan oleh kelompok sosial terhadap anggotanya 
sebagaimana dicantumkan dalam hukum, dan peraturan; (b) mengembangkan 
hati nurani; (c) melajar mengalami perasaan bersalah apabila perilakunya tidak 
sesuai dengan harapan kelompok. Oleh karena itu, diperlukan adanya 
kesempatan untuk interaksi sosial pada anak agar dapat belajar tentang apa saja 
yang diharapkan oleh kelompoknya.  
g. Perkembangan Spiritual  
Perkembangan spiritual sangat tergantung pada lingkungan keluarga 
yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, terutama keturunan (orang tua), 
pembiasaan dan lingkungan, serta makanannya. Oleh karena itu guru harus bisa 
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menyediakan lingkungan yang kondusif bagi anak-anak serta memberikan 
makanan-makanan yang halal. 
h. Perkembangan Sosial    
Mulyasa (2012 : 30) menyatakan perilaku sosial merupakan aktifitas 
yang berhubungan dengan orang lain, baik dengan teman sebaya, guru, orang tua 
maupun saudara. Ketika anak berhubungan dengan orang lain, terjadi peristiwa-
peristiwa yang sangat bernakna dalam kehidupannya yang dapat membantu 
pembentukan kepribadiannya. Sejak kecil anak telah terbiasa berperilaku sosial 
sesuai dengan harapan orang-orang di sekitarnya, aitu dengan ibu, ayah, dan 
saudaranya. Apa yang dipelajari anak dari lingkungan keluarganya turut 
mempengaruhi pembentukan perilaku sosialnya. Perkembangan sosial 
berhuungan dengan perilaku anak dalam menyesuaikan diri dengan aturan-
aturan masyarakat dan lingkungannya. Perkembangan sosial diperoleh anak 
melalui kematangan dan kesempatan belajar dari berbagai stimulus dari 
lingkungannya. Perkembangan sosial meliputi pola tertentu. Oleh karena itu 
memungkinkan untuk kelompok budaya tertentu.Manusia marupakan makhluk 
sosial. 
4. Taman Kanak-Kanak Islam Terpadu   
Di dalam konsep Islam manusia dipandang memiliki multiinteraksi. 
Selain interaksi  dengan Allah, sesama  manusia, juga berinteraksi  dengan alam 
sekitar dimana dia tinggal. Diantara interaksi-interaksi itu antara lain, (Aliah 
B.Purwakania Hasan :2008 : 35) : 
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a. Hubungan manusia dengan Tuhan, merupakan sesuatu yang sering 
dibahas oleh filsuf dan ilmuwan tentang manusia pembahasan dilakukan 
terhadap berbagai ajaran dengan beragam perspektif, mulai dari agama yang 
bersifat politteis, monoteis, dan juga yang tidak mengakui adanya Tuhan atau 
ateis. Dalam konsep Islam, manusia selalu dilihat dalam hubungannya dengan 
Allah. Walaupun boleh dikatakan tidak ada manusia yang pernah bertemu secara 
langsung dengan Allah, kehadiran Allah dapat dilihat dari apa yang telah 
dikerjakan dalam proses penciptaan langit dan bumi, sebagaiman Firman Allah 
dalam surat Al-Baqarah ayat 163-164:  
                      
                                    
                              
                           
     
 
Artinya :”Dan Tuhanmu adalah Tuhan yang Maha Esa; tidak ada Tuhan 
melainkan dia yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. Sesungguhnya dalam 
penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya malam dan siang, bahtera yang 
berlayar di laut membawa apa yang berguna bagi manusia, dan apa yang Allah 
turunkan dari langit berupa air, lalu dengan air itu dia hidupkan bumi sesudah 
mati (kering)-nya dan dia sebarkan di bumi itu segala jenis hewan, dan 
pengisaran angin dan awan yang dikendalikan antara langit dan bumi; sungguh 
(terdapat) tanda-tanda (keesaan dan kebesaran Allah) bagi kaum yang 
memikirkan.” (Depad 2011 : 24) 
 
Manusia mempunyai dorongan untuk mengakui adanya kekuatan yang 
lebih besar daripadanya. Walaupun dorongan itu seringkali diabaikan, namun 
dalam keadaan terdesak, seseorang bahkan yang mengaku atheispun sering kali 
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kembali mengingat Allah. Firman Allah dalam surat Yunus ayat 12  yang 
berbunyi :  
                               
                          
  
Artinya : “Dan apabila manusia ditimpa bahaya dia berdoa kepada kami 
dalam keadaan berbaring, duduk atau berdiri, tetapi setelah kami hilangkan 
bahaya itu daripadanya, dia (kembali) melalui (jalannya yang sesat), seolah-olah 
dia tidak pernah berdoa kepada kami untuk (menghilangkan) bahaya yang Telah 
menimpanya. begitulah orang-orang yang melampaui batas itu memandang baik 
apa yang selalu mereka kerjakan”.(Depag, 2011 : 209) 
 
Umat Islam menganggap bahwa Allah ada di mana saja mereka berada 
sebagaimana dinyatakan dalam Firman Allah dalam surat Al-Baqarah ayat 115 
yang berbunyi  :  
                                 
 
Artinya : “ Dan kepunyaan Allah-lah timur dan barat, Maka kemanapun 
kamu menghadap di situlah wajah Allah. Sesungguhnya Allah Maha luas 
(rahmat-Nya) lagi Maha Mengetahui”. (Depag, 2011 : 18) 
 
Dari ayat-ayat di atas dapat disimpulkan bahwa betapa pentingnya manusia 
sebagai makhluk untuk selalu menjaga hubungan dengan Allah SWT sebagai 
sang pencipta. 
b. Hubungan dengan sesama manusia 
Said Hawa dalam Aliah B Purwakania Hasan menuliskan bahwa 
Islam memberikan pedoman yang mengatur hak-hak sesama muslim, hak-hak 
kedua orang tua dan anak, hak-hak kerabat keluarga, hak-hak tetangga, adab 
hubungan suami istri, adab hubungan persaudaraan, serta adab pergaulan dan 
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interaksi dengan berbagai ragam  manusia. Firman Allah dalam surat Al-Maidah 
ayat 2 : 
...                                     
      
 
Artinya : “… dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah amat 
berat siksa-Nya.” (Depag, 2011 : 106). 
 
 
c. Hubungan manusia dengan alam  
Manusia merupakan khalifah Allah di muka bumi, yang diberikan 
wewenang untuk mengolah bumi dengan jalan yang benar. Pengolahan yang 
benar sangatlah penting agar manusia hidup dalam lingkungan sehat yang 
mendorong peningkatan kesehatannya. Namun kenyataannya banyak perilaku 
yang menjurus pada kehancuran alam seperti Firman Allah dalam surat Ar-Rum 
ayat 41 :  
                                
     
 
Artinya : “Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan 
Karena perbuatan tangan manusi, supay Allah merasakan kepada mereka 
sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali”. (Depag, 2011 
: 408) 
 
Pendidikan agama Islam diharapkan menghasilkan manusia yang selalu 
berupaya menyempurnakan iman, takwa dan akhlak, serta aktif membangun 
peradaban bangsa yang bermartabat. Manusia seperti itu diharapkan tangguh 
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dalam menghadapi tantangan, hambatan, dan perubahan yang muncul dalam 
pergaulan masyarakat baik lingkup lokal, nasional, regional maupun global. 
(Rohmat, 2012 : 19)   
B. Penelitian Yang Relevan 
Sampai saat ini di bawah ini diketemukan beberapa penelitian yang 
relevan, diantaranya : 
1. Penulis Diah  Fifin  Fatimah, Tahun 2016, “ Pola Pengelolaan Pendidikan 
Anak Usia Dini di PAUD Ceria Gongangsari Sumowono Jawa Tengah 
Tahun 2015/2016” UIN  Sunan Kali Jaga, Hasil : Pola pengelolaan 
pendidika anak usia dini di PAUD Ceria Gondang Sari Sumowono Jawa 
Tengah dalam proses pengelolaannya menggunakan metode POAC. 
Sedangkan pelaksanaannya selalu menyisipkan materi tentang pendidikan 
agama, controlling atau pengawasan PAUD Ceria selalu dilaksanakan setiap 
harinya  
2. Penulis Siti  Kayati, Tahun 2016, “Upaya penyelarasan Pendidikan di 
Sekolah dan di Rumah melalui kegiatan pertemuan wali murid Bulanan di 
KBIT Sri Almanar  Bade, Klego, Boyolali, Tahun Pelajaran 2015/2016”, 
UTBJJ Surakarta, hasil Penelitian :”Bahwa penyelarasan sangat penting 
dilakukan sehingga terjalin kerjasama dan kemitraan yang harmonis antar 
KBIT Sri Almanar Bade, Klego, Boyolali yaitu pendidik, orang tua dan 
masyarakat sebagai Tri Pusat kegiatan pendidikan bagi anak usia dini dan 
tidak terjadi kesenjangan atau perbedaan yang terlalu dalam antara pendidik 
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yang dilakukan di KBIT Sri Almanar Bade, Klego, Boyolali, dan 
pendidikan yang dilakukan di rumah. 
3. Penulis Saranti Donita Ritrianti, Tahun 2015 “Manajemen Lembaga 
Pendidikan Roudhatul Athfal (RA), Siwi Karimah Desa Blulukan Kec. 
Colomadu, Kab. Karanganyar Jawa Tengah,”. IAIN Surakarta. Hasil 
penelitian : manajemen lembaga pendidikan RA Siwi Karimah secara umum 
cukup baik, dalam setiap aspek manajemnya mengacu pada standar 
pelayanan minimal PAUD menurut Badan Akreditasi Nasional, faktor yang 
mendukung manajemen lembaga pendidikan ini adalah  : a) kepala sekolah 
yang memiliki visi ke depan; b) kemauan dari SDM yang kuat untuk 
memperbaiki diri; c) SDM yang rata-rata masih muda; dan d) fasilitas 
sekolah yang memadai. Faktor yang menghambat manajemen adalah 
kemampuan kepala sekolah yang dalam melakukan manajemen masih 
lemah; b) SDM yang ada tidak semua berlatar belakang pendidikan; c) 
kurangnya keterbukaan dan akuntabilitas manajemen keuangan; d) 
perpustakaan belum diberdayakan secara optimal  
Posisi penelitian penelitian diatas dalam penelitian kami adalah sebagai 
bahan acuan,  sebagai bahan pijakan untuk penelitian penulisan, pada beberapa 
bagian yang relevan,  terutama mengenai manajemen pembelajaran  TK.  
Persamaannya adalah sama-sama membahas tentang manajemen pembelajaran  
TK sedangkan  perbedaannya pada aspek manajemen yang diteliti. Titik tekan 
penulis adalah di  manajemen pembelajaran pada TKIT Arofah 3 Bade, Klego, 
Boyolali.   
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan  Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Metode ini 
untuk melihat langsung pelaksanaan manajemen. Penelitian ini berupaya 
menggali data yang bersifat kualitatif yaitu kata-kata atau ungkapan, 
pendapat-pendapat dari subyek penelitian, baik kata-kata secara lisan 
maupun tertulis. Pendekatan diarahkan pada latar individu tersebut secara 
holistic. (Sugiyono, 2015 : 372) 
Jadi penelitian ini berusaha untuk mendiskripsikan atau 
menggambarkan data-data yang telah diperoleh dari lapangan maupun 
literature kepustakaan yang berkaitan dengan pembahasan mengenai 
pelaksanaan manajemen pendidikan anak usia dini di taman kanak-kanak 
Arofah Bade, Klego, Boyolali.  
Penelitian ini bersifat deskriptif (deskriptif research), penelitian 
yang tujuan utamanya untuk menggambarkan fenomena-fenomena yang 
ada, yang berlangsung saat ini atau saat lampau. Penelitian ini 
menggambarkan suatu kondisi apa adanya. Dengan pendekatan ini berarti 
gambaran-gambaran yang dikembangkan didasarkan pada kenyataan-
kenyataan empirik sebagaimana dapat dipahami dari permasalahan yang 
dirumuskan. 
Penelitian ini penulis menggunakan Ilmu manajemen, yaitu suatu 
pendekatan yang menganalisa data-data temuan penelitian yang menitik 
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beratkan pada penarikan kesimpulan berdasarkan fungsi-fungsi menejemen 
yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan, 
dalam rangka memberdayakan sumber-sumber daya untuk mencapai tujuan 
secara efektif dan efisien. Sesuai dengan pendekatan tersebut, maka penulis 
berusaha memahami  manajemen Pendidikan Anak Usia Dini di Taman 
Kanak-Kanak Islam Terpadu Arofah 3 Bade, Klego, Boyolali Tahun 
Pelajaran 2016/2017  Sesuai dengan fungsi-fungsi manajemen diatas, 
melalui  dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan maupun evaluasi 
Taman-Kanak-Kanak tersebut  terhadap program-programnya. 
 
B. Latar Setting Penelitian 
Tempat penelitian dilaksamakan di Taman Kanak-Kanak Islam 
Terpadu Arofah 3 Bade, Klego, Boyolali.  Sedangkan waktu yaitu tahun 
pelajaran 2016/2017 antara bulan April sampai dengan Juni 2017. 
Penemuan lokasi penelitian ini lebih didasarkan pada suatu pengawasan 
terhadap fenomena bahwa Taman Kanak-Kanak Islam Terpadu Arofar 3 
Bade, Klega, Boyolali sangat maju dan banyak siswanya dibanding Taman 
Kanak-Kanak lain disekitarnya. 
 
C. Subyek dan Informan  Penelitian 
Subyek penelitan  yaitu  Guru Taman Kanak-Kanak Islam 
Terpadu Arofah 3 Bade, Klego, Boyolali, sedangkan  Informan nantinya 
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adalah Kepala Sekolah,  wali murid, serta masyarakat sekitan Taman 
Kanak-Kanak Islam Terpadu  Arofah 3 Bade, Klego, Boyolai. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Sumber data dalam penelitian kualitatif terdiri dari beragam jenis, 
bisa berupa orang, peristiwa dan tempat atau lokasi, benda, serta dokumen 
atau arsip. Beragam sumber  data tersebut menuntut cara atau teknik 
pengumpulan data tertentu yang sesuai guna mendapatkan data yang 
diperlukan untuk menjawab permasalahannya. Metode pengumpulan data 
merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan 
utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui metode 
pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang 
memenuhi standardata yang ditetapkan. Adapun metode yang digunakan  
dalam penelitian ini antara lain: 
1. Observasi 
Dalam proses pengumpulan data penulis menggunakan metode 
observasi, yaitu observasi  dimana peneliti melihat langsung dengan 
kegiatan sehari-hari dengan orang yang diamati atau yang digunakan 
sebagai sumber data penelitisn. Sambil melakukan pengamatan, peneliti ikut 
melakukan apa saja yang dikerjakan oleh sumber data, dan ikut merasakan 
suka dukanya. Metode ini digunakan  untuk mencari informasi tentang 
pelaksanaan manajemen di Taman Kanak-Kanak Islam Terpadu Arofah 3  
Bade, Klego, Boyolali. 
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2.  Wawancara  
Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang, melibatkan 
seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seorang lainnya dengan 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan tujuan tertentu. 
Wawancara secara garis besar dibagi menjadi dua, yaitu wawancara tak 
terstruktur dan wawancara terstruktur. Wawancara tak terstruktur sering 
juga disebut wawancara mendalam., wawancara intensif, wawancara 
kualitatif, dan wawancara terbuka (open ended interview), wawancara 
etnigrafis; sedangkan wawancara terstruktur sering juga disebut wawancara 
baku (standardized interview),yang susunan pertanyaannya sudah 
ditetapkan sebelumnya (biasanya tertulis) dengan pilihan-pilihan jawaban 
yang sudah disediakan. 
Wawancara tidak terstruktur mirip dengan percakapan informal 
metode ini bertujuan memperoleh bentuk-bentuk tertentu informasi dari 
semua responden, tetapi susunan kata-kata dan urutannya disesuaikan 
dengan ciri-ciri setiap responden. Wawancara etnografis juga penting untuk 
memperoleh informasi di bawah permukaan dan menemukan apa yang 
orang pikirkan dan rasakan mengenai peristiwa tertentu.  
Wawancara tak tersetruktur bersifat luwes, susunan pertanyaannya, 
dan susunan kata-kata dalam setiap pertanyaan dapat diubah saat 
wawabcara, disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi pada saat wawancar, 
termasuk jarakteristik social-budaya (agama, suku, gender, usia, tingkat 
pendidikan, pekerjaan, dsb)responden yang dihadapi. Biasanya pertanyaan 
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dalam wawancara tak tersetruktur, dimulai dengan kata Tanya bersifat 
terbuka, seperti “bagaimana, apakah,dan mengapa” (pertanyaan ini bahkan 
dapat diajukan dalam bahasa daera, kalau diyakini bahwa responden akan 
lebih terbuka). 
Wawancara tak tersetruktur atau wawancara mendalam adalah 
metode yang selaras dengan perspektif interaksionisme simbolik, karena hal 
tersebut memungkinkan pihak yang diwawancarai untuk mendevinisikan 
dirinya sendiri dan lingkungannya, untuk menggunakan istilah-istilah 
mereka sendiri mengenai fenomena yang diteliti, tidak sekedar menjawab 
pertanyaan. Maka peneliti memang harus mendorong subyek penelitian agar 
jawabannya bukan hanya secara jujur tetapi juga cukup lengkap atau 
terjabarkan. Maka dalam konteks ini tujuan wawancara mendalam 
sebenarnya sejajar dengan tujuan pengamatan berperan serta. 
Metode wawancara ini akan digunakan peneliti untuk memperoleh 
informasi tentang pelaksanaan manajemen terutama dalam pembiayaan, 
pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Anak Usia Dini di Pendidikan Anak 
Usia Dini di Taman Kanak-Kanak Ar Rofah 3 Bade, Klego, Boyolali.   
3. Dokumentasi 
Analisa dokumentasi merupakan sumber primer sebuah penelitian 
artinya sebuah penelitian dokumen secara memadai memberikan gambaran 
mengenai pengalaman hidup dan penafsiran atas pengalaman hidup tersebut. 
Metode dokumentasi tetapi juga harus disertai dengan metode yang lain 
yaitu metode wawancara mendalam seperti yang diuraikan diatas. Analisis 
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dokumen dalam penelitian ini akan digunakan untuk mencari data tentang 
pelaksanaan perencanaan dan pengawasan  manajemen Pendidikan Anak 
Usia Dini  di Taman Kanak-Kanak Ar Rofah 3 Bade, Klego, Boyolali. 
  
E. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Penelitian harus valid, maka data dan dokumen yang diperoleh 
perlu diperiksa keabsahannya. Keabsahan data merupakan konsep 
keasliannya (validasi) dan kehandalannya (reabilitas) menurut teori 
“positivism” yang disesuaikan dengan tuntutan pengetahuan, kreteria dan 
paradigmanya sendiri .Menurut Sugiyono  (2015 : 435 ) pelaksanaan teknik 
pemeriksaan didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu Uji keabsahan data 
dalam penelitian ini, yaitu meliputi : 
a. Uji Credibility (Kredibilitas) 
Uji Kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data antara lain 
dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam 
penelitian, trianggulasi, diskusi dengan teman sejawat analisis kasus 
negative, dan member check. Dalam penelitian ini Uji Kredibilitas akan 
digunakan dalam menguji pelaksanaan manajemen di dalm lembaga 
pendidikan anak usia dini di Taman Kanak-Kanak Islam Terpadu Arofah 3 
Bade, Klego, Boyolali.   
b. Uji Obyektifitas.  
Uji obyektivitas atau dengan nama lain Uji konfirmability, yaitu 
apabila penelitian itu telah disepakati banyak orang sehingga pengujiannya 
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dapat dilakukan secara bersamaan. Menguji konfirmability berarti menuju 
hasil penelitian, dikaitkan dengan proses yang dilakukan. Bila hasil 
penelitian merupakan fungsi dari proses penelitian yang dilakukan, maka 
penelitian tersebut telah memenihi standar konfirmability. Dalam penelitian 
ini kelah semua hasil akan dikonfirmasikan kepada pihak pengelola 
Pendidikan Anak Usia Dini di Taman Kanak-Kanak Islam Terpadu Bade, 
Klego, Boyolali. Uji ini digunakan peneliti untuk semua aktifitas 
manajemen mulai perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, maupun 
pengawasan. 
c. Trianggulasi  
Yaitu pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari 
berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Dalam 
metode trianggulasi berarti peneliti menggunakan teknik yang berbeda-beda 
untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. Peneliti menggunakan 
teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk sumber data yang 
sama secara serempak. (Sugiyono, 2015 : 439). Dalam hal ini teknik 
trianggulasi untuk mendapatkan informasi tentang manajemen Pendidikan 
Anak Usia Dini di Taman Kanak-Kanak Islam Terpadu Arofah 3 Bade, 
Klego, Boyolali Tahun Pelajaran 2016/2017.  
 
F. Teknik Analisa Data 
Analisa data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum 
memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. 
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Sugiyono  (2015 : 402) menyatakan “analisis telah mulai sejak merumuskan 
dan menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan, dan berlangsung 
terus menerus sampai penulisan hasil penelitian.  
a. Analisis sebelum di lapangan  
Penelitian kualitatif telah melakukan analisis data sebelum peneliti 
memasuki lapangan. Analisis dilakukan terhadap data hasil study 
pendahuluan, atau dat sekunder, yang akan digunakan untuk menentukan 
focus penelitian. Namun demikian focus penelitian ini masih bersifat 
sementara, dan akan berkembang setelah peneliti masuk dan selama di 
lapangan. 
b. Analisa selama di lapangan. 
Analisa data penelitian kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan 
data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode 
tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisa data 
terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban jawaban yang 
diwawancarai telah dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti akan 
meamjutkan pertanyaan lagi sampai tahap tertentusehingga diperoleh data 
yang kredibel. Nasution (1988) dalam  Sugiyono (2015 : 404)  
mengemukakan bahwa aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan 
secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus, sehingga datanya 
sudah jenuh. Aktifitas dalam analisis data yaitu reduksi data ,  penyajian 
data , dan verivikasi data. 
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a. Reduksi Data  
Data yang diperoleh dari lapangan cukup banya, untuk itu maka 
perlu dicatat dengan teliti dan rinci. Pada tahap ini data mengalami 
pengurangan sesuai dengan keperluan penelitian. Dat yang dapat 
mendukung penelitian akan digunakan sedangkan data yang tidak 
mendukung atau bahkan tidak mendukung sama sekali akan 
dihilangkan.devinisi reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan, 
pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabsahan dari transformasi 
data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis dari lapangan. Reduksi 
ini berlangsung terus menerus selama penelitian. Caranya antara lain 
melalui seleksi data yang ketat menggolongkan pola yang lebih luas. 
b. Data Disply (Penyajian Data) 
Pada tahap ini peneliti menunjukkan data membandingkan data 
antara data-data yang telah terkumpul tersebut dengan data yang sesuai 
dengan penelitian dengan cara ini diharapkan akan memperoleh penarikan 
kesimpulan, pengambilan verivikasi, atau bisa melengkapi data yang masih 
kurang melalui pengumpulan data tambahan dan reduksi data.  
c. Verifikasi data. 
Pada permulaan peneliti mengungkapkan data simpulan dalam bentuk 
semntara yang kemudian akan diteliti kembali atau dicek (verifikasi) pada 
data yang telah dibuat yang akan disimpulkan. Simpulan sederhana dalam 
penelitian ini adalah manajemen Pendidikan Anak Usia Dini di Taman 
Kanak-Kanak Arofak 3 Bade, Klego, Boyolali. Adapun simpulan akhir dari 
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uraian-uraian sebelumnya yang difokuskan pada tujuan penelitian yang 
sudah melalui proses pembahasan.  
Teknik analisis data dalam penelitian ini dapat digambarkan 
sebagai berikut :  (Sugiyono, 2015 : 405)  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penyajian Data  
Verifikasi Data  
Pemilihan 
Data  
Reduksi Data  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Diskripsi Data  
1. Topografi lokasi penelitian  
a. Gambaran Umum  TKIT  Arofah 3 Bade, Klego, Boyolali. 
TKIT Arofah 3 Bade, Klego, Boyolali salah satu dari PAUD yang 
pada awal berdiri sekitar tahun 2000. Proses pendirian sekolah baru dengan visi, 
misi yang sudah dipersiapkan sejak awal untuk menjadi sekolah yang unggulan. 
Konsep TKIT Arofah 3 Bade, Klego, Boyolali dibuat berdasarkan keprihatinan 
masyarakat yang melihat keadaan anak-anak masa kini yang kurang memahami 
agama.maka dari itu berdasarkan visi, misi yang ada TKIT Arofah 3 Bade, 
Klego Boyolali punya konsep agar sekolah satu langkah lebih maju, terutama 
dalam bidang agama dibandingkan dengan sekolah-sekolah yang lain.  TKIT 
Arofah 3 Bade merupakan konsep sekolah yang lebih maju, baik dari segi proses 
pembelajarannya dari sekolah yang ada, maupun dari segi kebutuhan 
masyarakat.  
TKIT Arofah 3 Bade, Klego Boyolali dalam konsep awalnya merespon 
kebutuhan masyarakat, kebutuhan akan keinginan untuk menyekolahkan 
anaknya sejak dini ke sekolah yang memberikan pembelajaran Al-Qur’an. 
Sehingga sejak awal TKIT Arofah 3 Bade, Klego, Boyolali mempunyai program 
untuk anak agar bisa membaca Al-Qur;an sejak dini.  Seorang tokoh masyarakat 
yang bernama Sri Al Manar mempunyai gagasan untuk mendirikan sebuah 
lembaga pendidikan yang berbentuk play group. Seiring dengan berjalannya 
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waktu play group yang didirikan itu menjadi besar dan memiliki siswa yang 
lumayan banyak, sehingga kemudian yayasan berfikir untuk meneruskan 
pendidikan play group mereka dengan mendirikan sekolah di atasnya yaitu 
pendidikan Taman Kanak-Kanak. Siswa datang dari sekitar Klego dan 
sekitarnya bahkan ada yang dari luar daerah Klego. Akhirnya atas usul dari wali 
murid, mereka ingin agar anak-anaknya bisa lebih lama sekolah di play group 
itu. Akhirnya pada tahun 2004 didirikanlan lembaga pendidikan di atasnya yaitu 
TK, yaitu Taman Kanak-Kanak Islam Terpadu Arorah 3 Bade, Klego, Boyolali.  
Taman Kanak-Kanak Islam Terpadu Arofah 3 Bade, Klego, Boyolali  
adalah lembaga pendidikan yang  dibawah naungan Yayasan Bina Insan Muda 
(Yabima) yang berada di lingkungan kecamatan Klego,  kabupaten Boyolali.  
Saat ini sudah terbentuk dua lembaga pendidikan  yaitu play group Al Manar 
untuk anak-anak usia 4-4,11 tahun atau kelas TK A dan untuk anak-anak usia 5-
5,11 tahun atau kelas B dati TKIT Arofah 3 Bade, Klego, Boyolali.   
Awal terbentuknya play group Al manar ini dipelopori oleh tokoh 
masyarakat yang bernama mbah Sri al manar yang merasa prihatin atas 
dekadensi moral anak-anak zaman sekarang ini, akhirnya segenap tokoh 
masyarakat mendirikan TKIT Arofah 3 Bade, Klego, Boyolali diatas tanah 
sekitar 540 m2 .Taman Kanak-Kanak Islam Terpadu Arofah 3 Bade, Klego, 
Boyolali berdiri  pada tanggal 04 Juli 2005  dengan  SK No : 421 / 3812 20 / 
2005 yang disahkan oleh Kepala Dinas Pendidikan Nasional kabupaten 
Boyolali, yang pada saat itu didirikan TK dengan dua kelompok yaitu kelopok A 
dan kelompok B.  
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Pada saat ini TKIT Arofah 3 Bade, Klego, Boyolali sampai saat ini 
memiliki siswa 120 siswa, sebuah prestasi yang baik di lingkungan Klego dari 
sisi perekrutan  siswa. Siswa datang dari daerah sekitar Klego, diantaranya 
Kemusu, Karanggede, Simo dan Andong. Pembelajaran diadakan pagi hari, 
yaitu pukul 07. 00 WIB sampai pukul 13.00 WIB. 
b. Letak Geografis TKIT Arofah 3 Bade, Klego, Boyolali  
Taman Kanak-Kanak Islam Terpadu Arofah 3 Bade, Klego, Boyolali 
terletak di jalan Raya Karanggede –Solo km 10 dari Karanggede. Berada di 
samping “Waduk Bade” yang strategis disamping untuk tempat karya wisata 
juga sangat cocok untuk penyelenggaraan pendidikan anak-anak. Adapun batas 
batas wilayah desa Bade yaitu : sebelah utara desa Karanggatak, sebelah selatan 
desa blumbang, sebelah barat desa Klego, sebelah timur desa Banyuurip 
letaknya persis di tengah-tengah sehingga menambah daya tarik orangtua untuk 
menyekolahkan di sana.  
Melihat data di atas dapat dikatakan bahwa lokasi Taman Kanak-Kanak 
Islam Terpadu Arofah 3 Bade, Klego, Boyolali sangat strategis, karena mudah 
dijangkau oleh berbagai kendaraan, baik umum maupun pribadi. TKIT Arofah 3 
Bade, Klego Boyolali berada di tengah-tengah lingkungan yang antusius 
terhadap pendidikan sehingga mudah dalam menjaring siswa. 
2. Manajemen Pembelajaran  di Taman Kanak-Kanak Islam Terpadu Arofah 3 
Bade, Klego Boyolali.  
Berdasarkan hasil penelitian Manajemen pembelajaran di Taman 
Kanak-Kanak Islam Terpadu Arofah 3 Bade, Klego, Boyolal,  sebagai berikut :  
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a. Manajemen Kurikulum  
a) Perencanaan  
Perencanaan dan pengembangan kurikulum TK sudah dilakukan oleh 
Kementerian Pendidikan dan Olahraga Nasional, sekolah hanyalah 
merealisasikan dan menyesuaikan kurikulum tersebut dengan kegiatan 
pembelajaran. Sekolah juga berwenang untuk mengembangkan kurikulum 
muatan lokal sesuai kebutuhan masyarakat dan lingkungan setempat.  
Hasil analisis dokumen TKIT  Arofah 3 Bade, Klego, Boyolali    
merumuskan visi sebagai  berikut : “Terwujudnya Manusia Berprestasi Yang 
Bertaqwa Dan Berakhlak Utama” Adapun Misi lembaga sebagi berikut  :  a) 
Terwujudnya peserta didik yang unggul dalam perkembangan pada bidang nilai-
nilai moral dan agama, fisik motorik, kognitif, bahasa, sosial, dan emosional; b) 
Mempersiapkan peserta didik yang memiliki kecerdasan yang seimbang baik 
spiritual, intelektual, sosial, emosional sebagai bekal untuk melanjutkan 
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.; . Sedangkan tujuan lembaga 
pendidikan Taman Kanak-Kanak Islam Terpadu Arofah 3 Bade, Klegi, Boyolali 
adalah : a) Mengantarkan peserta didik agar mampu mengerjakan sholat 5 waktu 
dengan benar, baik dari gerakannya, maupun bacaannya; b) Mengantarkan 
peserta didik agar mampu membaca Al-Quran dengan benar dengan 
menggunakan metode iqro’ dan mampu menulis huruf arab sederhana, c) 
Mengantarkan peserta didik agar mampu membaca dan menulis dengan benar.  
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Hasil wawancara kami dengan kepala sekolah pada tanggal 04 Juni 
2017 tentang bagaimana merumuskan visi, misi dan tujuan sekolah beliau 
menjawab bahwa : 
 “Kepala Sekolah tidak ikut merumuskan sewaktu didirikannya sekolah. 
Manajemen dilakukan sesuai dengan tujuan sekolah yang sudah 
disosialisasikan pada semua SDM di sekolah (Lampiran 5 a) 
 
Demikian pula ketika kami tanyakan kepada ketua komite  beliau juga 
tidak ikut merumuskan visi, misi dan tujuan sekolah beliau mengatakan bahwa : 
“ Kami tidak ikut merumuskan Visi, Misi dan Tujuan sekolah, 
tetapi sosialisasi dilakukan baik dalam pertemuan maupun dalam 
buku yang dibagikan kepada orangtua murid.(Lampiran 5 k)  
 
b) Pengorganisasian  
 
TKIT  Arofah 3 Bade, Klego, Boyolali sebagai dalam  mengembangkan 
pembelajaran muatan lokal mengajarkan membaca Al-Qiran dengan metode 
iqro’, menghafal ayat-ayat Al-Qr’an juz 30 dengan prinsip one day one ayat juga 
menghafalkan hadist-hadits amalan sehari-hari. Menari juga diajarkan  kepada 
anak didiknya, dengan  tujuan disamping mempertahankan tradisi lokal juga 
berfungsi untuk melatih fisik dan motorik anak usia dini. Hal ini dapat dilihat 
dari hasil wawancara kami dengan kepala sekolah pada tanggal 04 Juni 2017 
tentang pelaksanaan  kurikulum, beliau menjawab bahwa :  
“Program inti memakai model sentra dan baca Al-Qur’an program 
unggulan agama dan membaca Al-Qur’an dengan model iqro’ program 
unggulan agama berupa pembiasaan akhlak, ibadah sehari-hari yang 
didukung oleh hafalan Al-Qur’an dan Hadist. Membaca Al-Qur’an 
dengan metode iqro telah terbukti berhasil dengan ditandai anak-anak 
yang lulus dari TKIT sudah bisa membaca Al-Qur’an dengan baik dan 
lancar. (Lampiran 5a)   
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Pengorganisasian  kurikulum dilakukan oleh guru bidang koordinasi 
kurikulum yang bertugas mengurusi segala hal yang bersangkutan dengan 
kurikulum. Kegiatan pengorganisasian kurikulum nampak pada setiap tahun 
ajaran bari kepala sekolah melakukan koordinasi dengan guru-guru yang ada 
dengan  melakukan rapat kerja untuk memutuskan dan membuat silabus dan 
perangkat pembelajaran yang lengkap, meliputi program tahunan, semester, dan 
materi yang disampaiakan. Sedangkan program program mingguan dibuat satu 
minggu sebelum hari pelaksanaan pembelajaran pembelajaran dalam satu tahun 
dituangkan dalam buku materi untuk mempermudah pembelajaran dan juga 
disampaikan kepada orangtua anak didik. Dari hasil wawancara dengan guru 
koordinator kurikulum pada tanggal 19 Juli 2017 beliau menjelaskan bahwa :  
“Target kurikulum ditetapkan awal tahun pelajaran, 70 % terealisasi, 
semua tergantung pada kemampuan anak. Kurikulum akan terus 
dikembangkan secara bertahab, meskipun sampai hari ini belum ada 
rencana dimana pengembangan akan dilakukan.” (lampiran 5 a). 
 
Hal diatas adalah pengorganisasian harian, sedangkan pengorganisasian 
mingguan teknis pelaksanaannya TKIT Arofah 3 Bade, Klego, Boyolali dalam 
program tahunannya sudah terdapat apa saja yang akan dilakukan pada tahun 
pelajaran yang berjalan. 
Hasil pengamatan yang kami lakukan di kelas kelompok A pada hari 
Rabu tanggal 03 Juni 2017 tentang pelaksanaan pembelajaran mendapatkan 
fakta sebagai berikut :  
“Sebelum kegiatan inti anak didik TKIT Arofah 3 Bade, Klego, 
Boyolali apel pagi, membaca Al fatihah, asmaul husna, dan doa belajar 
dengan dipimpin oleh guru piket di dampingi guru kelas masing-
masing. Apel pagi ini dilakukan oleh seluruh anak didik di halaman 
sekolah. Setelah itu masuk kelas untuk membaca Al-Qur’an metode 
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iqro’ dan dilanjutkan hafalan surat-sutrat pendek. Setelah  anak-anak 
istirahat makan snak di ruang makan. Selesai makan anak didik 
melakukan kegiatan inti. Inilah kegiatan yang saya ikuti, anak-anak 
melakukan kegiatan inti dengan berbasis sentra.” (Lampiran 4 d) 
 
c) Pelaksanaan  
 
Pelaksanaan manajemen kurikulum oleh koordinator kurikulum yang 
mengurusi segala hal yang berkaitan dengan kurikulum di TKIT Arofah 3 Bade, 
Klego, Boyolali. Kegiatan manajemen tentang pelaksanaan kurikulum nampak 
pada setiap guru yang harus menyiapkan rencana kegiatan mingguan paling 
lambat hari kamis untuk rencana pembelajaran hari senin pekan depannya. Form 
sudah disediakan oleh koordinator kurikulum, sehingga guru mudah untuk 
mengisikannya.  
Setelah diisi rencana pembelajaran yang akan dilakukan diperbanyak 
untuk dimintakan tanda tangan kepala sekolah. Selanjutnya diserahkan guru 
kelas masing-masing. Sehingga pada hari pembelajaran guru kelas dapat 
melaporkan pada orangtua anak didik dengan menuliskannya pada buku 
komunikasi, pembelajaran apa saja yang diterima siswa pada hari tersebut. Hal 
ini dapat dilihat dari hasil wawancara kami dengan guru koordinator kurikulum 
ketika kami tanyakan tentang bagaimana pelaksanaan kurikulum di TKIT 
Arofah 3 Bade, Klego, Boyolali, maka beliau menjawab bahwa : 
“Pelaksanaan program kurikulum diawali dengan pembuatan secara 
rinci meliputi rogram tahunan, program semester, dan program bulanan 
yang dilakukan di awal tahun pelajaran baru, demikian pula rencana 
kegiatan mingguan dan harian dibuat sebelum hari senin, maksimal 
dikumpulkan ke kepala sekolah pada hari Kamis”.(Lampiran CL/W.05)   
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Teknis pelaksanaan manajemen kurikulum di  TKIT Arofah 3 Bade, 
Klego, Boyolali dalam program tahunannya sudah terdapat apa saja yang akan 
dilakukan pada tahun pelajaran yang berjalan. Termasuk di dalamnya kegiatan 
outing anak, yang rutin dilakukan satu bulan sekali menyesuaikan tema yang 
ada. Beberapa yang dilakukan adalah berenang  setiap jum’at terakhir dua bulan 
sekali untuk melatih kemandirian dan keberanian siswa, disamping juga 
bertujuan sebagai pelaksanaan akan satu diantara tiga ketrampilan yang harus 
dimiliki seorang muslim (berkuda, berenang dan memanah) outing program 
yang juga sudah dilakukan diantaranya adalah berkunjung ke kantor pos untuk 
melihat dan mempelajari cara berkirim surat. Melakukan praktek langsung 
dalam kegiatan outing diharapkan siswa dapat lebih memahami dan mengingat 
pembelajaran yang didapatkan dengan lebih baik. Outing program juga 
berfungsi sebagai sarana refresing dan rekreasi agar anak didik tidak jemu di 
sekolah. 
d) Pengawasan   
Pengawasan senantiasa dilakukan koordinasi untuk memeriksa rencana 
kegiatan mingguan pada rapat koordinasi selain dilakukan dan disepakati hal-hal 
yang akan dilakukan dalam pembelajatan. Seperti dikemukakan di atas bahwa 
pelaksanaan kegiatan senantiasa dilakukan pengorganisasian yang disertai 
dengan pengarahan. Pengarahan juga dapat langsung diberikan atau dimintakan 
kepada guru yang mempunyai tugas selaku koordinator kurikulum, apabila 
belum ditemukan solusi atau belum cukup pengarahan yang dilakukan oleh 
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koordinator kurikulum sebagai penengah atau pengarah lebih lanjut adalah 
kepala sekolah. 
Monitoring salah satunya yang dilakukan adalah dengan senantiasa 
memantau form yang dibuat guru dan kecocokannya sewaktu pembelajaran. Hal 
ini dilakukan oleh Kepala Sekolah dengan melakukan supervisi ke kelas-kelas. 
Form Rencana Kegiatan Mingguan yang memuat rencana pembelajaran harian 
pada pekan yang berjalan senantiasa dikoreksi langsung oleh kepala sekolah. 
Sehingga apabila ada hal-hal yang kurang tepat dapat langsung dipantau dan 
segera dilakukan perbaikan. Demikian pula kegiatan outing   selain berenang 
senantiasa dibuat laporan pertanggung jawaban sederhana yang berisiskan 
rangkaian acara serta pembiayaan yang hal ini akan berguna untuk kegiatan 
berikutnya.  
Dalam hal penilaian dapat dilihat hasil wawancara kami laksanakan hari 
Kamis tanggal 08 Juni dengan guru bidang koordonator kurikulum sebagai 
berikut : 
“Untuk penilaian, sebagai tolok ukur disepakati memakai skala angka 
1-4. Kesepakatan penilaian dilakukan setelah buku membuat rata-rata 
dan identitas yang dilakukan, melainkan diambil yang terbaik yang 
menunjukkan perkembangan anak yang bersangkutan. Mekanisme 
penilaian dari haria, direkap pada nilai mingguan, atau per tema dan 
selanjutnya dimasukkan ke dalam laporan penilaian anak didik 
(LAPD)” (Lampiran 5e) 
 
b. Manajemen Pendidik    
a) Perencanaan    
Perencanaan kebutuhan guru dimelalui rapat dewan guru yang dipimpin 
oleh kepala TK yang terdiri dari minimal tujuh guru yang ada dan apabila perlu 
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ditambah dua tenaga kependidikan yang ada. Tersedianya guru yang mencukupi 
kebutuhan tentu kegiatan belajar dan mengajar akan dapat berjalan lancar dan 
dapat mencapai tujuan yang telah direncanakan dalam rencana pelaksanaan 
pembelajaran. Dalam rapat ditetapkan bagaimana ketentuan pelaksanaan 
perekrutan guru Setelah dianalisa kebutuhan guru, maka dewan guru 
memutuskan menambah guru atau tidak sekaligus jenis guru yang dibutuhkan. 
Hasil wawancara kami dengan guru bagian personalia bahwa : 
”Proses rekrutmen SDM di TKIT Arofah 3 Bade, Klego, Boyolali 
dilakukan dengan proses selektif dengan beberapa tes yang harus dilalui 
meliputi tes membaca Al-Qur’an, tes tertulis kemempuan agama, 
bahasa, akademik, tes ketrampilan serta micro teaching dan 
wawancara”. (Lampiran 5 b) 
   
b) Pengorganisasian  
Hasil pengamatan kami dalam ruang kepala sekolah Taman Kanak-
Kanak Islam Terpadu Arofah 3 Bade, Klego, Boyolali dalam pengorganisasian 
seorang kepala sekolah dibantu beberapa guru dalam bidang-bidang, misalnya 
bagian keuangan, bagian sarana dan prasarana, bagian kesiswaan, bagian 
kurikulum dan bagian administrasi, dan bagian  masing-masing  bertanggung 
jawab atas bidang masing-masing dan bertanggung jawab langsung kepada 
kepala sekolah. Hasil dari pengamatan kami pengrganisasian SDM di TKIT 
Arofah 3 Bade, Klego, Boyolali  sebagai berikut: 
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Hasil pengamatan ruang kepala sekolah (lampiran 1)  
c) Pelaksanaan  
Seleksi pengadaan guru di TKIT Arofah 3 Bade, Klego, Boyolali pada  
tahab awal yang perlu dilakukan adalah mengumumkan kepada masyarakat 
umum akan adanya lowongan guru, setelah itu menerima berkas lamaran dengan 
melihat daftar riwayat hidup milik pelamar. Kemudian dari riwayat hidup 
pelamar dilakukan seleksi antara pelamar kemudian yang diterima akan 
dipanggil dan yang tidak dipanggil berarti lamaran gagal. Setelah selesai 
diadakan ujian tertulis, wawancara, dan proses seleksi lainnya. Hal ini bisa 
dilihat dari hasil wawancara kami dengan salah satu guru di TKIT Arofah 3 
Bade, Klego, Boyolali, beliau mengatakan bahwa : 
“Secara kuantitas pendidik yang ada cukup baik dan merata, tetapi 
secara kualitas perlu ditingkatkan. Manajemen pendidik   dalam rangka 
proses rekrutmen sudah cukup baik., demikian pula dalam membagi 
tugasnya sudah cukup baik. Kepala Sekolah juga senantiasa 
meningkatkan dan mengembangkan pendidik dan tenaga kependidikan  
yang ada, yang belum dilakukan adalah pelatihan IT, masih ada 
beberapa guru yang belum menguasai IT, terutama untuk pengetikan 
dengan computer yang diperlukan setiap harinya. Harapan dari bunda 
ini kedepan manajemen bisa meningkatkan dengan adanya seorang 
yang berperan sebagai humas intern yang mengemukakan pendapat dan 
dapat disetujui boleh semua guru. Sehingga setiap permasalahan antar 
guru. Pendidik  yang ada menurut bunda ini cukup baik,. Mutu dari  di 
TKIT Arofah 3 Bade, Klego, Boyolali ini sudah cukup baik,. 
Kepemimpinan Kepala Sekolah juga sudah cukup baik”. (Lampiran 5 c) 
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d) Pengawasan  
Mutu pendidik  guru sudah cukup baik, perlu peningkatan dalam bidang 
IT dengan mengikuti pelatihan-pelatihan untuk pengetikan keprluan sehari-hari. 
Hal ini mutlak diperlukan dikarenakan semakin lama kebutuhan di bidang IT ini 
semakin dibutuhkan seiring perkembangan jaman dan perkembangan sekolah 
tidak hanya untuk mengetik namun juga untuk fungsi lainnya. Sebagaimana 
hasil wawancara kami dengan guru, beliau menga Manajemen pendidik  
hendaknya ditingkatkan, karena beliau merasakan adanya perbedaan antara guru 
angkatan pertama dan angkatan berikutnya, demikian pula masih ada guru yang 
suka menyendiri yang perlu dilakukan pendekatan agar dapat bergaul dengan 
yang lainnya. Kedisiplinan Kepala Sekolah menjadikan pendidik  di TKIT 
Arofah 3 Bade, Klego, Boyolali menjadi lebih baik. takan bahwa : 
 “Manajemen pendidik dan tenaga kependidikan  hendaknya 
ditingkatkan, karena beliau merasakan adanya perbedaan antara guru 
angkatan pertama dan angkatan berikutnya, demikian pula masih ada 
guru yang suka menyendiri yang perlu dilakukan pendekatan agar dapat 
bergaul dengan yang lainnya. Kedisiplinan Kepala Sekolah menjadikan 
pendidik dan tenaga kependidikan  di TKIT Arofah 3 Bade, Klego, 
Boyolali menjadi lebih baik”. (Lampiran 5 b)   
 
 
Hasil pengamatan dokumen bahwa kualifikasi kepala sekolah di TKIT 
Arofah 3 Bade, Klego, Boyolali sebagai berikut : Kualifikasi kepala sekolah di 
TKIT Arofah 3 Bade, Klego Boyolali bahwa kepala sekolah di TKIT Arofah 3 
Bade, Klego, Boyolali adalah seorang ibu muda dengan kualifikasi Sarjana S 2 
dari perguruan tinggi IKIP di Semarang. Beliau bernama Evi Ediningsing S Pd 
M. Pd lahir  di  Boyolali tanggal 07 Desember 1980 dan menjadi kepala sekolah 
di TKIT Arofah 3 Bade, Klego, Boyolali berstatus GTY (Guru Tetap Yayasan). 
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Melihat usia Kepala sekolah yang masih muda, di tengah-tengah anak buah 
kurang punya kesan dihormati karena mereka merasa seolah-olah teman sejawat 
saja. Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara kami dengan seorang guru, 
beliau mengatakan bahwa : 
“Kepala Sekolah dikarenakan usia yang rata-rata masih sebanding 
sehingga anak buah merasa seperti teman sejawat. Beliau juga 
mengharapkan Kepala Sekolah bisa lebih bijaksana dalam mengambil 
keputusan dan tidak condong pada argumen seseorang. Perlu 
peningkatan kedisiplinan SDMnya. Semangat sudah cukup baik, sistem 
penggajian sudah sesuai dengan tanggung jawabnya,. Kepemimpinan 
kepala sekolah perlu ditingkatkan supaya dapat tegas, meskipun lemah 
lembut”.(Lampiran 5 d) 
  
SDM yang ada secara kuantitas sudah ideal, akan tetapi kualitas perlu 
ditingkatkan sisi personalitynya sehingga akan membawa dampak yang lebuh 
baik dalam mengorganisasikan SDM yang ada. Demikian pula kedisiplinnan 
perlu ditingkatkan.  
c. Manajemen Peserta Didik 
a) Perencanaan  
Anak didik di TKIT Arofah 3 Bade, Klego, Boyolali dididik dan 
diarahkan untuk menjadi pribadi sholih dan sholihah sesuai dengan visi dan misi 
sekolah.. sehingga dalam pembelajaran, pengarahan terhadap akhlaq anak sangat 
diperhatikan dan diutamakan. Misalnya ; makan dan minum dalam posisi duduk, 
buang air besar dan buang air kecil baik laki-laki maupun perempuan dalam 
posisi jongkak, apabila bertemu/berpapasan dengan orang/tamu mengucap salam 
dan mengulurkan tangan untuk berjabat tangan. Pembiasaan adab Islami di 
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sekolah diharapkan akan tertanam di kehidupan keseharian anak didik di mana 
pun mereka berada. 
Hasil wawancara kami dengan kepala sekolah pada tanggal 04 Juni 2017 
tentang pengelolaan peserta didik, beliau mengetakan bahwa : 
“Anak didik di TKIT Arofah 3 Bade, Klego, Boyolali, proses seleksi 
melalui tahab observasi untuk melihat tumbuh kembang anak apakah 
sesuai dengan usianya atau tidak. Pembelajaran inti memakai model 
sentra. Program unggulan agama dan baca Al-Qur’an. Program unggulan 
agama merupakan pembiasaan akhlak, ibadah, sehari-hari yang didukung 
oleh hafalan doa dan hadits. Membaca Al-Qur’an memakai metode oqro’ 
yang sudah terbukti lulus dari TKIT Arofah 3 Bade, Klego, Boyolali bisa 
membaca Al-Qur’an.(lampiran 5 a)   
 
 Hasil wawancara kami dengan guru bagian kesiswaan tanggal 21 Juli 
2017  beliau mengatakan bahwa :   
“Kegiatan kesiswaan  dimulai dengan perencanaan penerimaan peserta 
didik bekerjasama dengan bagian administrasi. Melakukan koordinasi 
pendaftaran anak didik yang selanjutnya dilaksanakan oleh kepanitiaan. 
Demikian pula pengorganisasian anak didik dalam administrasi juga 
dilakukan yang berupa dokumen-dokumen ”. (Lampiran 5g) 
 
b. Pengorganisasian 
 Data yang kami peroleh sebagai berikut : 
  
Tapel    Kelompok A Kelomok B Jumlah 
2013/2014 45 37 82 
2014/2015 54 32 86 
2015/2016 67 40 107 
2016/2017 76 44 120 
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Hasil wawancara kami dengan guru koordinator kurikulum  pada tanggal 08 
Juni 2017, dalam pengorganisasian peserta didik  beliau mengatakan 
sebagai berikut :  
“Jumlah guru dibanding anak didik yang sudah ideal. Jumlah murid di 
kelompok A dikelola oleh 2 orang guru dan 2 orang  pendamping 
pendidikan dan kelompok B dikelola 4 orang guru.. Secara standar guru 
yang ada memiliki kemampuan yang sama, meski masing-masing 
memiliki kelebihan dan kekurangan” (lampiran 5e). 
 
b) Pelaksanaan   
Pelaksanaan pembelajaran inti di TKIT Arofah 3 Bade, Klego, Boyolali 
dilakukan dengan sistem sentra dengan pertimbangan sistem inilah yang 
memiliki pendekatan yang menyenangkan bagi anak didik dan dapat 
merangsang kreatifitas. Sistem sentra konsep aslinya dinamakan BCCT 
(Beyonnd Centra and Circle Time) adalah suatu sistem pendekatan dalam 
penyelenggaraan pendidikan anak usia dini. Metode di atas dikembangkan 
berdasarkan hasil kajian teoritik dan pengalaman empirik. Merupakan 
pengembangan dari pendekatan Monisssore, High Scope,, Head Star, dan 
Reggio Emilia. Dikembangkan oleh Creative Centre for Chilhood Reseearch 
and Training. (CCCRT) Florida, USA. Dilaksanakan di Creative Pre School 
Florida, USA, selama 33 tahun, baik untuk anak normal maupun untuk anak 
yang berkebutuhan khusus. 
Hasil wawancara kami dengan guru koordinator kesiswaan pada 
tanggal 21 Juli 2017 sebagai berikut :  
Melakukan koordinasi pendaftaran anak didik yang selanjutnya 
dilaksanakan oleh kepanitiaan. Demikian pula pengorganisasian anak 
didik dalam administrasi yang berupa dokumen-dokumen juga 
dilakukan (lampiran 5 g) 
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c) Pengawasan 
Pengawasan peserta didik ditandai dengan hasil penilaian peserta didik 
dari teknik penilaian pengamatan, penugasan, unjuk kerja, pencatatan anakdot, 
dialog, laporan orangtua, dokumen hasil karya anak, diskripsi profil anak Proses 
Penilaian secara berkal, intensif, bermakna, menyeluruh, dan berkelanjutan . 
Hasil wawancara dengan guru koordinator kurikulum pada tanggal 08 
Juni 2017 beliau mengatakan bahwa : 
 “Tolok ukur penilaian memakai skala angka 1-4. Kesepakatan 
penilaian dilakukan setelah buku membuat rata-rata dan identitas yang 
dilakukan, melainkan diambil yang terbaik, yang menunjukkan 
perkembangan anak yang bersangkutan. Mekanisme penilaian dari 
harian, direkap pada nilai mingguan atau per tema dan selanjutnya 
dimasukkan ke dalam laporan penilaian anak didik:..(lampiran 5 e)  
 
3 Faktor pendukung dan penghambat manajemen pembelajaran  di TKIT 
Arofah 3 Bade, Klego, Boyolali. 
c. Perencanaan  
Perencanaan kurikulum yang terdapat di Taman Kanak-Kanak Islam 
Terpadu Arofah 3 Bade, Klego, Boyolali diwujudkan dengan adanya pembuatan 
struktur program KTSP, struktur program ini berisi susunan bidang pelajaran 
yang harus dijadikan pedoman pelaksanaan selama satu tahun. 
Secara umum kegiatan perencanaan yang dilakukan oleh guru di Taman 
Kanak-Kanak Islam Terpadu Arofah 3 Bade, Klego, Boyolali ini sudah 
diupayakan sesuai dengan standart yang terdapat pada standart isi dan standart 
proses. Hanya saja karena proses penelaahannya dilakukan sendiri tanpa adanya 
bimbingan ataupun asistensi langsung dari kepala Taman Kanak-Kanak maupun 
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pangawas sehingga struktur program yang dihasilkan masih merupakan hasil 
struktur program sekolah lain yang dimodifikasi.  
Sedangkan perencanaan yang dilakukan oleh guru yang berupa silabus 
dan RPP dibuat oleh guru berdasarkan acuan yang didapatkan dari KKG guru 
Taman Kanak-Kanak. Acuan yang didapat seharusnya dimodifikasi sesuai 
dengan kalender pendidikan Taman Kanak-Kanak masing-masing dan 
karakteristik anak, namun hanya sebagian guru saja yang melaksanakan 
perubahan atas modifikasi sementara yang lain langsung menggunakan yang 
didapatkan. Ada beberapa faktor pendukung dan penghambat dari proses 
perencanaan di Taman Kanak-Kanak Islam Terpadu Arofah 3 Bade, Klego, 
Boyolali, antara lain :  
a).  Faktor pendukung  
(a). Proses penbuatan struktur program kurikulum dibuat secara team dan 
melibatkan berbagai pihak. 
(b) Fasilitas sarana dan prasarana pengetikan telah terpenuhi sehingga tidak 
kesulitan dalam pembuatan kurikulum. 
(c). Sebagian besar guru terlibat aktif dalam kegiatan MGMP sehingga 
mereka  faham dalam pembuatan perangkat pembelajaran. 
b).  Faktor penghambat  
(a) Sosialisasi hasil program kurikulum sering tidak tepat sasaran sehingga 
guru merasa kurang memahami tujuan pembelajaran yang diajarkan.     
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(b) Perangkat pembelajaran yang diperoleh dari KKG sering hanya dicetak 
ulang setiap tahun tanpa dikaji ulang sehingga pembelajaran nampak 
tidak terencana dengan baik.  
d. Pengorganisasian  
Sistem pengorganisasian kurikulum di Taman Kanak-Kanak Islam 
Terpadu 3 Bade, Klego,, Boyolali ada yang dilakukan pada awal tahun, ada juga 
yang diperbarui setiap semester. Yang dilakukan pada awal tahun adalah 
penentuan kalender pendidikan selama satu tahun, menentukan cara penilaian 
secara kolektis setiap guru, menentukan program tahunan masing-masing guru. 
Pada pelaksanaan pengorganisasian kurikulum ini belum maksimal dilakukan 
oleh semua guru di Taman Kanak-Kanak Islam Terpadu Arofah 3 Bade, Klego, 
Boyolai karena masih terdapat banyak hambatan dan tantangan yang harus 
diatasi oleh para guru, antara lain : 
a). Faktor pendukung  
(a). Aktifnya guru dalam kegiatan KKG sehingga dapat memudahkan guru       
memahami beban mengajarnya di sekolah. 
(b) Tersedianya fasilitas pengetikan yang memadai sehingga mempermudah 
pembuatan perangkat pembalajaran atau kurikulum.  
b). Faktor penghambat  
(a).Kurang disiplinnya sebagian guru untuk membuat perangkat pembelajaran 
yang diperlukan  
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(b). Pembuatan kalender pendidikan sekolah harus menunggu kalender yang 
dibuat kementerian pendidikan dan kebudayaan sehingga 
penyelesaiannya kurang tepat waktu.  
(c). Adanya kelebihan beban kerja guru, guru mengajar bisa lebih dari 24 jam 
per minggu.  
e. Pelaksanaan  
Pelaksanaan pembelajaran di Taman Kanak-Kanak Islam Terpadu 
Arofah 3 Bade, Klego, Boyolali telah diupayakan sesuai dengan ketentuan 
yang tercanum dalam permendiknas hanya saja belum sempurna karena 
masih banyak hambatan yang harus diatasi oleh para guru maupun kepala 
TK. 
a).   Faktor pendukung 
(a). Pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan kebutuhan peserta didik 
dan tuntutan zaman yaitu pendidikan agama lebih diutamakan.  
b). Pelaksanaan pembelajaran menggunakan sistem fullday yang belum 
dilakukan kebanyakan lembaga pendidikan.  
c). Sarana dan prasarana lebih lengkap dibandingkan lembaga 
pendidikan lainnya yang sederajat.    
b). Faktor penghambat   
(a) Jumlah guru terbatas, 
(b) Sarana-pasarana bembelajaran belum mencukupi, 
(c) Kurang disiplin guru dan siswa melaksanakan program 
pembelajaran yang telah dibuat, 
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(d) Fasilitas pembelajaran yang tidak merata kelengkapannya, 
d. Pengawasan  
Pengawasan di Taman Kanak-Kanak Islam Terpadu Arofah 3 
Bade, Klego, Boyolali dibagi menjadi dua, yaitu pengawasan yang 
dilakukan guru terhadap keberkasilan pembelajaran peserta didik dan 
pengawasan yang dilakukan kepala TK terhadap terhadap keberhasilan guru 
dalam menyampaikan pembalajaran kepada peserta didik untuk menilai 
keberkasilan pembelajaran siswa dapat dilakukan dengan dua cara yaitu 
dengan evaluasi sumatif dan evaluasi formatif. Evaluasi formatif digunakan 
untuk melihat keberhasilan siswa setiap kompetensi dasar yang 
dilaksanakan setiap selesai materi tertentu. Sedangkan evaluasi sumatif 
adalah tes yang dilakukan oleh guru setelah menempuh jangka waktu 
tertentu. 
1. Faktor pendukung : 
(a).Supervisi kepala sekolah dilakukan seminggu sekali untuk 
memantau pembelajaran di kelas 
(b) penilaian terhadap anak didik dilakukan setiap saan untuk 
menunjang penilaian formatif maupun valuasi sumatif.   
2. Faktor penghambat  
(b) Supervisi dari pengawas pendidikan TK jarang dilakukan bahkan 
setahun sekali apabila menjelang tes sumatif. 
(c) Guru kurang teliti dalam memberikan rangkaian-rangkaian 
penilaian 
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B.  Pembahasan  
Berdasarkan paparan data, setelah dilakukan analisis data terlihat faktor 
pendukung (lampiaran 8a) dan penghambat manajemen (lampiran 8.b). 
manajemen pada TKIT Arofah 3 Bade, Klego, Boyolali memiliki faktor 
pendudukng manajemen pembelajaran  pada kurikulum yang dimiliki, pada 
manajemen pendidik, manajemen peserta didik.  
Manajemen yang ada apabila dilakukan standarisasi mengacu pada 
standar minimal layanan PAUD menurut adan Akreditasi Nasional terlihat hal-
hal sebagai berikut : 
1. Standar  Kurikulum  
Inti dari manajemen pendidikan pada dasarnya adalah bagaimana 
memanejen  kurikulum yang merupakan kekuatan berkembangnya pencapaian 
mutu dalam prases belajar mengajar, secara umum kurikulum  Taman Kanak-
Kanak  telah ditetapkan melalui paket dari pusat, hanya sebagian kecil yang 
dikembangkan sendiri oleh Taman Kanak-Kanak.  
Secara substansial, kurikulum yang dipaket dari pusat tersebut sama dan 
memiliki mutu yang bagus, hanya saja yang menjadi masalah adalah 
pelaksananya yang serba setengah-setengah, dimana kebijakan di bidang 
kurikulum tidak dibarengi kebijakan-kebijakan di bidang perangkat 
pendukungnya, sehingga terjadi kesenjangan antara identitas kurikulum dan 
kemampuan perangkat-perangkat operasional. Problem yang lebih mendasar lagi 
adalah kemampuan tenaga guru yang kurang paham dengan kurikulum, sehingga 
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kurikulum dijalankan apa adanya, tanpa dikembangkan dan target pun tidak 
tercapai disebabkan sumber daya manusia Taman Kanak-Kanak itu sendiri.  
Manajemen pembelajaran  dan program pengajaran mencakup kegiatan 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan pendidikan. 
Perencanaan pengembangan pendidikan  nasional pada umumnya telah 
dilakukan oleh Kementerian Pendidikan Nasional tingkat puasat. Karena itu 
level Taman Kanak-Kanak  yang penting adalah bagaimana merealisasikan dan 
menyesuaikan pendidikan dengan kegiatan pembelajaran, disamping itu Taman 
Kanak-Kank  juga bertugas dan berwenang untuk mengembangkan kurikulum 
muatan lokal sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan lingkungan setempat.. 
Kurikulum muatan lokal pada hakikatnya merupakan suatu perwujudan 
pasal 38 ayat 1 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) yang 
berbunyi “pelaksana kegiatan pendidikan dalam satuan pendidikan didasarkan 
atas kurikulum yang berlaku secara nasional dan kurikulum yang disesuaikan 
dengan keadaan serta kebutuhan lingkungan dan ciri khas satuan pendidikan.  
Manager sekolah diharapkan dapat membimbing dan mengarahkan 
pengembangan kurikulum dan program pengajaran serta melaksanakan 
pengawasan dalam pelaksanaannya. dalam proses pengembangan program 
Taman Kanak-Kanak, manager hendaknya tidak membatasi diri pada pendidikan 
dalam arti sempit, ia harus menghubungkan program Taman Kanak-Kanak  
dengan seluruh kehidupan peserta didik dan kebutuhan lingkungan.  
Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan PAUD dalam manajemen 
anak didiknya dalam pembelajaran harus sesuai dengan standar tingkat 
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pencapaian perkembangan, dilakukan pengelompokan berdasarkan usia, yang 
masing-masing memiliki lingkup perkembangan yang beebeda. TKIT Arofah 3 
Bade, Klego, Boyolali sudah memperhatikan pengelompokan usia anak lingkup 
perkembangan yang diberikan sesuai dengan Peraturan Menteri no 3 tahun 2009. 
Pengelompokan ini dilakukan untuk mempermudah di dalam pemberian 
pembelajaran. Anak didik dikelompokkan dalam 2 kelompok yaitu kelompok A 
untuk usia 4-5 tahun dan kelompok B untuk usia 5-6 tahun.  
Tahapan-tahapan pembelajaran di TKIT Arofah 3 Bade, Klego, 
Boyolali diperhatikan sedemikian rupa, sehingga anak didik tidak meninggalkan 
fitrahnya, seorang anak yaitu dengan bermain. Metode sentra dipilih oleh TKIT 
Arofah 3 Bade, Klego, Boyolali sebagai metode pembelajaran karena metode ini 
penuh dengan kegiatan bermain yang memberikan stimulasi pada anak untuk 
melalui tahab demi tahab apa yang harus mereka ketahui, tanpa memberikan 
paksaan atau “doktrin”. Anak didik menemukan dan melakukan ekspolorasi 
masing-masing terhadap pembelajaran yang mereka lakukan. Sehingga setiap 
anak akan melalui proses dan hasil yang berbeda dalam pembelajarannya. 
Contohnya : pola pada hari ini disediakan empat ragam mainan (idealnya jumlah 
ragam main adalah jumlah anak dibagi dua ditambah satu), ada anak yang bisa 
melewati atau sempat bermain di sekua permainan, namun ada hanya anak yang 
melakukan satu permainan sampai tuntas. Intinya anak diberikan kebebasan 
untuk melakukannya tanpa ada harus dipaksakan. 
Pemberian pembelajaran Al-Qur’an yang menjadi unggulan dari 
sekolah ini, meskipun menargetkan anak bisa membaca Al-Qur’an dilakukan 
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dengan menyenangkan. Sehingga anak didik tidak kehilangan masa kanak-
kanak. Pembelajaran dilakukan dengan metode iqro’. Praktek pembelajaran yang 
sesuai dengan pengelompokan usia dan tingkat perkembangannya senantiasa 
dilakukan oleh TKIT Arofah 3 Bade, Klego, Boyolali disamping juga dilakukan 
pembiasaan ysng diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga diharapkan 
lulusan TKIT Arofah 3 Bade, Klego, Boyolali memiliki keunggulan moral 
sesuai dengan tuntutan zaman yaitu menjadi anak didik yang berkarakter.  
Solusi yang harus dilakukan manager Taman Kanak-Kanak  khususnya 
Taman Kanak-Kanak Islam Terpadu Arofah 3 Bade, Klego, Boyolali untuk 
menyikapi lemahnya kompetensi dan produktifitas personalia adalah melalui 
pelatihan, workshop, dan berbagai kegiatan seperti seminar, aktif dalam kegiatan 
KKG, serta belajar bersama guru yang lebih berpengalaman.  
Sebagaimana yang telah disebutkan di atas bahwa problematika yang 
paling mendasar adalah kompetensi tenaga pengajar yang kurang paham dengan 
pengembangan kurikulum. Upaya yang dilakukan oleh Taman Kanak-Kanak 
Islam Terpadu Arofah 3 Bade, Klego, Boyolali adalah mengadakan 
pengembangan kurikulum, pelatihan-pelatihan dan mewajibkan guru untuk tetap 
aktif mengikuti KKG, pelatihan-pelatihan dengan mengundang narasumber dari 
Taman Kanak-Kanak yang dianggap maju. Hal ini dilakukan agar para guru 
Taman Kanak-Kanak Islam Terpadu Arofah 3 Bade, Klego, Boyolali mampu 
mengembangkan kurikulum sendiri, selain dari perangkat-perangkat pendukung 
juga berusaha untuk dipenuhi. 
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Problem yang lebih mendasar lagi adalah kemampuan tenaga guru yang 
kurang paham dengan kurikulum, sehingga kurikulum dijalankan apa adanya, 
tanpa dikembangkan dan target pun tidak tercapai disebabkan sumber daya 
manusia Taman Kanak-Kanak itu sendiri.  
Kurikulum muatan lokal pada hakikatnya merupakan suatu perwujudan 
pasal 38 ayat 1 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) yang 
berbunyi “pelaksana kegiatan pendidikan dalam satuan pendidikan didasarkan 
atas kurikulum yang berlaku secara nasional dan kurikulum yang disesuaikan 
dengan keadaan serta kebutuhan lingkungan dan ciri khas satuan 
pendidikan.antara lain berisi tentang :   
a.  Standar Isi   
1. Struktur Program  
Meliputi lima lingkup perkembangan (nilai agama dan moral, fisik, kognitif, 
bahasa, sosial emosional) yaitu dilakukan secara terpadu dengan pendekatan 
tematik. Pendekatan tematik dipai untuk mempermudah dalam pemberian 
pelajaran sehari-hari., sehingga anak didik belajar dimulai dari tema yang paling 
dekat dengan mereka (tema diri sendiri). TKIT Arofah 3 Bade, Klego, Boyolali 
sudah memakai struktur program sesuai lima lingkup perkembangan yang 
disebutkan di atas dan juga sudah memakai pendekatan tematik. Tema yang 
dipakai di TKIT Arofah 3 mengacu pada Permendiknas, tetapi untuk sub tema 
kreatifitas dari SDM TKIT Arofah, disesuaikan dengan visi, misi sekolah. 
Contohnya, Tema : Diri Sendiri, Sub Tema, Aku Anak Berima, Aku Anaak 
Islam, Aku Anak Sholeh dst. 
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2. Bentuk kegiatan layanan  
Usia 4 sampai < 6 tahun. Layanan ini sudah ada di TKIT Arofah 3 
Bade, Klego, Boyolali masing-masing 2 kelas. Bentuk layanan di TKIT Arofah 
mulai sejak angkatan pertama sudah menerima dua kelompok. Pada tahun 
pertama hanya meluluskan dua puluh  siswa kelompok B(usia 5-6 tahun). Semua 
diterima di SDIT Arofah 2 Klego. Yang sekaligus SD ini didirikan atas bentuk 
kepedulian yayasan agar anak-anak dari TKIT juga dapat melanjutkan sekolah  
di SDIT 
3. Alokasi Waktu  
Satu kali pertemuan (30-40 menit) lima  atau enam hari / minggu. (900 
menit = 30 jam @ 30 menit). 17 minggu efektif per semester, dua semester per 
tahun. TKIT Arofah 3 Bade, Klego, Boyolali sudah memenuhi standar 
pelayanan yaitu pembelajaran dari pukul 08.00 a/d 12.30. (270 menir per hari) 
atau 9 jam pelajaran per hari. Hari masuk senin sampai Jum’at sejumlah 40 jam 
pelajaran dalam satu pekan. Kelebihan jam ada di TKIT Arofah 3 Bade, 
disamping digunakan untuk pembelajaran unggulan (membaca Al-Qur,an juga 
untuk memberikan pembelajaran pembiasaan ibadah sehari-hari (wudlu, shalat) 
dan hafalan Al-Qur’an serta adab-adab islami. (pembelajaran makan dengan 
diiringi doa sebelum dan sesudah makan) hal-hal inilah yang memberikan nilai 
lebih dan mendukung manajemen lembaga di TKIT Arofah 3 Bade, Klego, 
Boyolali dari segi manajemen maupun peserta didik.  
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4. Rombongan Belajar  
Jumlah maksimal peserta didik setiap rombongan belajar sebanyak 20 
anak. Dengan satu orang guru atau guru pendamping. TKIT Arofah 3 Bade, 
Klego, Boyolai sejak awal berdiri berkomitmen untuk memberikan pelayanan 
kepada wali murid dengan rasio guru : murid 1 : 20. Saat ini dengan total murid 
yang ada sejumlah 120 anak didik terdapat 6 guru dan 2 pengawas pendamping.  
Keunggulan dalam rasio dan guru inilah yang menjaga ritme 
pembelajaran di TKIT Arofah 3 Bade, Klego, Boyolali dapat berjalan sesuai 
visi, misi, dan tujuan sekolah. Anak didik terkontrol dalam mencapai target-
target program sekolah, dengan tidak terasa ada paksaan. Guru merasa situasi 
pembelajaran yang nyaman dikarenakan jumlah anak didik dalam kelas.  
5. Kalender Pendidikan  
Mencakup permulaan tahun pelajaran, minggu efektif pembelajaran, 
waktu pembelajaran efehtif, hari liburdisesuaikan dengan kondisi daerah 
setempat. Kaldik TKIT Arofah 3 Bade, Klego, Boyolali dibuat mengacu pada 
petunjuk dikdas dan disesuaikan dengan program sekolah. Kalender Pendidikan 
TKIT Arofah 3 Bade diberikan pada awal tahun pelajaran pada orangtua anak 
didik sehingga orangtua paham sejak awal. Setiap bulan juga dilakukan 
pertemuan orangtua anak didik yang menjelaskan mengenai agenda sekolah 
yang akan dilakukan. Saat pemberitahuan informasi kegiatan sekolah serta buku 
komunikasi juga dilakukan untuk menjembatani informasi kalender pendidikan 
agengda di sekolah. 
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b. Standar Proses. 
Meliputi :  
1. Pengembangna Rencana Pembelajaran. (Perencanaan semester, 
perencanaan kegiatan mingguan, rencana kegiatan harian).  
Hal ini sudah dilakukan oleh TKIT Arofah 3 Bade, Klego, Boyolali 
dengan senantiasa sejak awal tertib dalam membuat rencana pembelajaran dan 
pengembangannya. Pada awal tahun pelajaran disusun program tahunan dan 
program semester. Setiap satu minggu sekali disusun rencana kegiatan mingguan 
dan rencana kegiatan harian. Yang diketik rapi dan diperiksa oleh kepala 
sekolah, dibuat oleh guru masing-masing sentra. Sehingga jalannya proses 
belajar mengajar dalam kesehariannya sebelumnya telah dilakukan perencanaan, 
meliputi sumber belajar, alat pembelajarannya, indikator tingkat pencapaian 
perkembangan, cara penilaian, beserta proses pengkoordinasian anak sebelum 
dan sesudah pembelajaran. Meliputi pijakan sebelum bernain, pijakan bermain, 
serta pijakan setelah bermainyang menjadi ciri khas dalam pembelajaran metode 
sentra. Sedangkan untuk pembelajaran Al-Qur’an juga sudah ada target dan 
rencana pembelajaran yang dibuat oleh penanggung jawab Al-Qur’an. 
2. Prinsip-prisip  
(a) Memperhatikan tingkat perkembangan kebutuhan, minat, dan 
karakteristik anak.  
(b) Pembelajaran melalui bermain. 
(c) Pembelajaran dilakukan secara bertahab, berkesinambungan dan 
bersifat pembiasaan. 
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(d) Pembelajaran bersifat aktif, kteatif interaktif, efektif, dan 
menyenangkan. 
(e) Berpusat pada anak. 
(f) Pengorganisasian pemilihan metode, pemilihan alat bermain dan 
sumber belajar, pemilihan tehnik dan alat penilaian.  
TKIT Arofah 3 Bade, Klego, Boyolali seperti dikemukakan di atas 
memakai pendekatan tematik dengan metode sentra, metode  ini sudah 
mengakomodir prinsip-prinsip yang tersebut di atas. Prinsip-prinsip ini sangat 
kondusif untuk anak usia dini sehingga terlihat dalam pembelajaran di TKIT 
Arofah 3 Bade, Klego, Boyolali anak didik dapat berkembang sesuai dengan 
fitrahnya sebagai anak, bermain sambil belajar.  
2. Pengorganisasian Kegiatan  
a) Kegiatan dilaksanakan di dalam dan di luar ruang kelas. 
b) Pengelolaan kegiatan dilakukan dalam individu, kelompok kecil, 
kelompok besar yang meliputi kegiatan pembukaan, inti, dan 
penutup.  
TKIT Arofah 3 Bade, Klego, Boyolali dalam kesehariannya anak didik 
tidak menetap dalam satu kelas tetapi moving class dan juga memnfaatkan aula 
maupun ruangan-ruangan yang ada di sekolah maupun halaman sekolah yang 
luas. Seperti disebutkan di atas bahwa saat ini pembukaan dilaksanakan secara 
bersama-sama untuk semua kelas. Selanjutnya dilanjutkan pembelajaran awal di 
dalam kelas, diawali dengan klasikal membaca dan menghafal Al-Qur’an dan 
dilanjutkan disimak satu persatu (individual). Sedangkan sewaktu pembelajaran 
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inti dari kegiatan ektra dipisah pengorganisasiannya. Hal ini akan melatih anak 
didik untuk bersosialisasi dalam lingkup besar atau kecil yang terbiasa dalam 
lingkungan yang luas ataupun sempit, sehingga akan mereka dapati dalam 
berbagai situasi. 
c. Pelaksanaan  
a) Penataan lingkungan bermain. 
b) Menciptakan suasana bermain yang kondusif 
c) Penggunaan alat bermain yang memenuhi standar keamanan, 
kesehatan sesuai fungsi stimulasi 
d) Memanfaatkan lingkungan. 
TKIT Arofah 3 Bade, Klego, Boyolali dalam pelaksanaannya berusaha 
untuk memenuhi hal tersebut, termasuk diantaranya dengan memanfaatkan 
lingkungan dengan menanam tanaman. Penataan lingkungan bermain 
diusahakan dapat kondusif dengan menempatkan permainan di tempat yang 
teduh sehingga anak didik di TKIT Arofah 3 Bade, Klego, Boyolali nyaman 
dalam bermain. Keamanan permainan diperhatikan dengan adanya pengawasan 
dari guru ketika sedang bermain. Permainan yang sekiranya menimbulkan resiko 
“kecelakaan” direhab ulang agar dapat digunakan dengan aman. Pembelajaran 
memanfaatkan tanah pekarangan untuk menanam berkeliling dan melihat sawah 
serta hewan pertanian di lingkungan sekolah menambah pengetahuan anak didik 
mengenai alam sekitarnya. 
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d. Pengawasan   
a) Teknik penilaian pengamatan, penugasan, unjuk kerja, pencatatan 
anakdot, dialog, laporan orangtua, dokumen hasil karya anak, diskripsi 
profil anak. 
TKIT Arofah 3 Bade, Klego, Boyolali sudah melakukan pengamatan, 
penugasan, unjuk kerja, dan pencatatan anekdot, namun untuk pencatatan dialog 
belum dilakukan. Laporan orangtua selalu dilakukan setiap hari lewat buku 
komunikasi, dokumentasi hasil karya anak sehari-hari ditempel di kelas masing-
masing, sedangkan pembagian hasil karya kepada anak akan dilakukan 
bersamaan dengan laporan penilaian anak didik.satu semester sekali.  
Diskripsi profil anak dilakukan dalam laporan peserta didik satu kali 
dalam satu semester. Penilaian terhadap dialog apabila dapat dilakukan akan 
menjadi poin yang luar biasa, hal ini sejalan dengan metode sentra, guru akan 
menmukan hal yang unik yang menjadi “kelebihan” dan “kekurangan” dari anak 
lewat ucapan saat waktu “sentra”.  
b) Proses Penilaian secara berkal, intensif, bermakna, menyeluruh, dan 
berkelanjutan.  
TKIT Arofah 3 Bade, Klego, Boyolali melakukan hal ini untuk 
mendapatkan gambaran mengenai anak didiknya. LPAD (Laporan 
Perkembangan Anak Didik) dilakukan setiap semester satu kali (6 bulan sekali), 
sedangkan penilaian dilakukan setiap hari dengan mengacu pada proses 
perubahan peningkatan kemampuan anak. 
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c) Pengelolaan Hasil  
(a) Membuat kesimpulan dan laporan kemajuan anak berdasarkan 
informasi, 
(b) Disusun dan disampaiakan secara berkala, 
(c) Laporan perkembangan anak disampaikan secara tertulis, sedangkan 
laporan lisan berupa konsultasi langsung pada waktu pengambilan 
laporan tertulis. Apabila ada yang mendesak, atau diluar kebiasaan 
anak akan disampaikan secara lisan sewaktu hari pembelajaran. 
2. Standar  Pendidik    
Masalah yang sering dihadapi oleh lembaga pendidikan adalah 
lemahnya kompetensi pendidik, hal ini bisa dilihat dari produktifitas mereka 
dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sebagai tenaga kependidikan. 
Selain itu Taman Kanak-Kanak  sering diresahkan dengan pendidik  yang 
dimiliki, baik dari segi kualitas maupun kuantitasnya. Masih ada  guru mengajar 
tidak sesuai jurusan pendidikannya. Peran pendidik  adalah sesuatu yang vital di 
dalam suatu organisasi apapun dan di mana pun. Sebab pendidik   yang potensial 
dalam mempengaruhi proses kerja dan pencapaian tujuan. 
Manajemen pendidik dan tenaga pendidikan bertujuan untuk 
mendayagunakan tenaga kependidikan secara efektif dan efisien untuk mencapai 
hasil yang optimal, namun tetap dalam kondisi yang menyenangkan. 
Sehubungan dengan itu, fungsi personalia yang harus dilaksanakan pimpinan 
adalah menarik, mengembangkan, menggaji, dan memotivasi personil guna 
mencapai tujuan sistem, membantu anggota, mencapai posisi dan standar 
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perilaku,, memaksimalkan perkembangan karier tenaga kependidikan, serta 
menyelaraskan tujuan individu dan organisasi. 
Prasyarat bagi tenaga pendidik dan kependidikan di Taman Kanak-
Kanak harus dipersiapkan dan direkrut dari latar belakang pendidikan yang 
sesuai. Tenaga pendidik yang dipersyaratkan untuk mengajar di Taman Kanak-
Kanak harus memiliki kualifikasi diploma pendidikan Guru Taman Kanak-
Kanak (PGTK) atau  Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD).    
Pendidik merupakan salah satu komponen yang dipersyaratkan ada 
dalam lembaga pendidikan Taman Kanak-Kanak, baik dari segi jumlah maupun 
kualifikasi pendidikannya. Jumlah tenaga pendidik (guru) harus sebanding 
dengan jumlah anak (siswa) seperti yang ditetapkan dalam standart pelayanan 
Minimal batas rasio toleransi 1 : 25. Batas ini masih lebih tiga kali lipat dari 
standar internasional, yaitu 1 guru berbanding 8-10 murid. Adapun syarat tenaga 
kependidikan biasanya disesuaikan dengan kebutuhan Taman Kanak-Kanak 
masing-masing.  
Upaya yang dilakukan Taman Kanak-Kanak Islam Terpadu Arofah 3 
Bade, Klego, Boyolali dalam mengatasi problematika pendidik  adalah mengikut 
sertakan para guru dalam seminar-seminar, pelatihan-pelatihan dan diwajibkan 
untuk mengikuti KKG.Peneliti memperoleh data guru di Taman Kanak-Kanak 
Islam Terpadu Arofah 3 Bade, Klego, Boyolali  sudah memenuhi ketentuan yang 
disyaratkan oleh PP No 19 Tahun 2003 tentang pendidik   berdasarkan dokumen 
yang peneliti peroleh dari tenaga kependidikan    yang berada di sekolah dalam 
hal kualifikasi dan kompetensi. 
120 
 
 
 
Manajemen standar pendidik PAUD pada jalur pendidikan formal 
terdiri atas guru dan guru pendamping. Sedangkan tenaga kependidikan pada 
PAUD jalur pendidikan formal terdiri atas pengawas, Kepala TK, tenaga 
administrasi dan penjaga kebersihan. Kualifikasi guru sesuai Permendiknas No 
16 tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru. 
Standar kualifikasi akademik tersebut adalah sarjana pendidikan. Apabila belum 
memenuhi kualifikasi akademik tersebut disebut guru pendamping. Kompetensi 
meliputi : Kepribadian, profesional, pedagogik, dan sosial. Kepala TKIT Arofah 
3 Bade, Klego, Boyolali sesuai Permendiknas No 13 tahun 2007 tentang standar 
kepala sekolah berpendidikan Pascasarjana. Tenaga administrasi dan petugas 
kebersihan minimum SMA/sederajat. 
 TKIT Arofah 3 Bade, Klego, Boyolali memiliki Kepala Sekolah, guru, 
tenaga administrasi dan petugas kebersihan sesuai standar kompetensi PAUD 
formal yang disebutkan di atas. Namun untuk standar kualifikasi akademiknya 
masih belum memenuhi, tidak semua guru berlatar sarjana pendidikan. Hasil 
rekrutmen guru memiliki kendala untuk mendapatkan hasil guru dengan 
kualifikasi sarjana pendidikan., hanya sedikit dari pelamar yang memiliki latar 
belakang sarjana pendidikan.  
Secara teoritis seorang guru yang tidak berlatar belakang pendidikan 
tidak memiliki pengetahuan bagaimana menghadapi atau melakukan manajemen 
anak di dalam kelas. Padahal untuk guru TK diperlukan kesabaran dan 
ketelatenan dalam menghadapi anak didiknya. Sehingga apabila seorang guru 
tidak memiliki kemauan untuk mencari ilmu bagaimana melakukan manajemen 
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di kelas atau kurang memiliki kemampuan menghadapi anak-anak maka kelas 
kurang kondusif situasinya.  
Kepala sekolah senantiasa melakukan supervisi untuk melihat 
perkembangan setiap kelas yang ada di TKIT Arofah 3 Bade, Klego, Boyolali. 
Hasil pengamatan dan wawancara mendapatkan bahwa guru yang bukan sarjana 
pendidikan, kelas yang diampunya tetap kondusif dalam pembelajaran, 
dikarenakan para guru di TKIT Arofah 3 Bade, Klego, Boyolali memiliki 
pengetahuan tentang bagaimana mengatasi anak dan ketika rekrutmen memiliki 
pengalaman mengatur anak. Terutama adalah guru yang sudah memiliki putra/i, 
menurut pangamatan dan hasil wawancara memiliki kemampuan lebih baik 
dalam menjaga kelas tetap dalam situasi dan kondusif. Selain supervisi Kepala 
Sekolah senantiasa melakukan pembinaan rutin untuk memberikan motivasi dan 
bertukar pengalaman serta pengetahuan tentang bagaimana mengatur kelas agar 
tetap kondusif. 
3. Standar  Peserta Didik 
TKIT Arofah 3 Bade, Klego, Boyolali malakukan manajemen 
peserta didik dengan perincian sebagai berikut : 
a. Perencanaan  
Peremnanaan peserta didik dimulai ketika akan pendaftaran peserta 
didik baru. Pertama, kepala sekolah bersama pengurus yayasan menentukan 
target anak didik yang akan diterima di TKIT Arofah 3 Bade, Klego, Boyolali. 
Target anak didik yang diterima dilakukan dengan analisis kebutuhan yaitu 
penetapan siswa yang dibutuhkan. Target anak didik sesuai dengan kapasitas 
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sarana dan prasarana yang tersedia. Kedua, rekrutmen anak didik, pada 
hakikatnya adalah proses pencarian, menentukan dan mematrik pendaftar yang 
mampu menjadi  pada anak didik. Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut : 
pembentukan panitia penerimaan anak didik (PAD), atau yang lebih dikenal 
sebagai PSB (Penerimaan Siswa Baru) yang melibatkan komponen baru, bagian 
administrasi dan bagian keuangan. Kepanitiaan dibentuk dengan 
mempertimbangkan efisiensi pembagian tugas personil. Kegiatan yang 
dilakukan oleh panitia Penerimaan Siswa Baru adalah :  
(a) Sosialisasi Pendaftaran  
Serangkaian sosialisasi TKIT Arofah 3 Bade, Klego, Boyolali 
dilakukan secara terbuka, diantaranya dengan mencetak brosur yang memuat 
visi, misi, dan tujuan serta program di TKIT Arofah 3 Bade, Klego, Boyolali 
serta persyaratan pendaftaran, mencetak MMT untuk ditempel di lokasi-lokasi 
strategis, mengadakan acara openhouse dengan mengadakan lomba dan seminar 
untuk menarik minat masyarakat bersekolah di TKIT Arofah 3 Bade, Klego, 
Boyolali. Hasil pengamatan dan hasil wawancara dapat memperlihatkan bahwa 
sosialisasi yang dilakukan TKIT Arofah 3 Bade, Klego, Boyolali, sudah optimal, 
terlihat dari setiap harinya ada calon orang tua yang berkunjung untuk 
memperolah informasi mengenai pendaftaran peserta didik.  
(b) Pendaftaran, setelah dilakukan sosialisasi pendaftaran pendaftaran 
anak didik baru dumulai dengan proses  
(c) Membayar biaya pendaftaran, sebagai pengganti biaya formulir 
pendaftaran dan administrasi pendaftaran sebesar Rp 100.000,- 
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(d) Mengisi formulir pendaftaran yang berisikan biodata anak, data kedua 
orangtua dan diskripsi anak serta perilaku anak sehari-hari. 
(e) Observasi anak didik, untuk melihat kemanpuan awal anak didik serta 
kesesuaian anak dengan pertumbuhan dan perkembangan dalam 
analisis tumbuh kembang.  
(f) Wawancara orangtua untuk mengetahui kesiapan kerjasama orangtua 
dalam melakukan pendidikan terhadap anak. 
(g) Pengumuman 
Setelah melewati tahab proses di atas, dilakukan rapat untuk 
menentukan anak didik yang diterima di TKIT Arofah 3 Bade, Klego, 
Boyolali. Pada prinsipnya semua pendaftar di TKIT Arofah 3 Bade, Klego, 
Boyolali diterima kecuali kelas kuotanya sudah tidak mencukupi. 
Pengumuman dilakukan dengan komunikasi lewat telepon,, sms, via 
handphone dan pemenpelan daftar anak didik di papan pengumumanpada 
gerbang sekolah. Pengumuman melalui berbagai media ini dilakukan 
dengan pertimbangan anak-anak TKIT Arofah 3 Bade, Klego, Boyolali 
sebagian besar kedua orangtuanya bekerja, sehingga info akan lebih cepat 
bila dilakukan lewat telepon/handphone. Informasi pengumuman anak didik 
menyertakan informasi selanjutnya yang harus diikuti oleh anak didik yaitu, 
diantaranya untuk anak didik yang diterima dilakukan pengukuran seragam. 
Selain tahapan di atas TKIT Arofah 3 Bade, Klego, Boyolali 
memberikan fasilitas kesempatan kepada anak didik untuk mengikuti 
pembelajaran gratis di kelas (fre trial class) sebelum awal tahun pelajaran 
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sebagai tahab perkenalan agar supaya anak lebuh mudah beradaptasi saat 
tahun pelajaran baru. 
b. Pengorganisasian   
Pengorganisasian anak didik dimulai saat tahun pelajaran baru dengan 
dilakukan menempatan dan mengelompokan anak didik sesuai dengan usia. 
Pengelompokan dilakukan dengan sistem kelas yang dibagi menjadi kelas 
umur kecil (kelompok A, usia 4-5 tahun) dan kelas umur besar (kelompok 
B. umur 5-6 tahun).  
c. Pelaksanaan  
1. Awalussanah, merupakan kegiatan awal satu minggu sebelum masuk 
tahun pelajaran baru dimulai dengan menghadirkan orangtua dan anak 
didik. Kegiatan ini dilakukan untuk memberikan pemahaman sejak 
awal mengenai konsep sekolah dan diharapkan terjalin kerja sama yang 
baik antara sekolah dan orangtua untuk mendidik anak.  
2. Masa Orientasi Siswa (MOS) dengan serangkaian kegiatan yang intinya 
adalah memperkenalkan anak didik dengan lingkungan barunya. Tujuan 
masa orientasi selama satu pekan ini adalah, pertama, agar anak didik 
mengerti, memahami, dan mentaati peraturan yang ada di TKIT Arofah 
3 Bade, Klego, Boyolali. Kedua, agar anak didik mengerti aktifitas 
harian di TKIT Arofah 3 Bade, Klego, Boyolali berpartisipasi aktif di 
dalamnya. Ketiga, agar anak didik siap menghadapi lingkungannya 
yang baru baik secara fisik, mental dan emisional sehingga merasa 
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betah dalam mengikuti proses pembelajaran di TKIT Arofah 3 Bade, 
Klego, Boyolali.  
Beberapa kegiatan MOS yang di lakukan diantaranya : 
a. Perkenalan guru dengan permainan-permainan yang dilakukan 
bersama. 
b. Perkenalan ruangan dengan dilakukan permainan di setipan pos 
ruangan yang perlu diketahui siswa.  
c. Jalan-jalan seputar sekolah untuk mengenal daerah seputar 
sekoalah. 
d. Perkenalan alat-alat permainan edukatif yang ada di sekolah 
dengan permainan mengelompokkan alat.  
e. Pembinaan dan pengembangan anak didik, dilakukan sehingga 
anak didik mendapatkan pengalaman belajar untuk bekal 
kehidupannya di masa yang akan datang. Setelah MOS yang 
biasanya dilakukan 2 sampai 2 minggu anak didik diharapkan siap 
untuk memasuki lingkungan barunya, sehingga mulai dilakukan 
pembelajaran yang terjadwal dan rutin. 
d. Pengawasan  
Pemantauan sangat diperlukan sejak diterima di sekolah sampai mereka 
tamat atau meninggalkan sekolah. Laporan perkembangan anak didik yang 
terdiri dari  :  
a) Buku komunikasi yang diberikan secara harian, yang berisi informasi 
dari guru tentang kegiatan yang diikuti anak didik dan kemajuan 
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perkembangan anak selama mengikuti kegiatan di sekolah di 
kesehariannya.  
b) Buku laporan perkembangan anak didik diperoleh dari hasil observasi 
guru dan analisa kegiatan anak didik sehingga orangtua dapat 
memperoleh informasi tentang perkembangan anak secara aktual. 
Mekanisme ini digunakan untuk mengontrol anak didik dilakukan 
melalui pengawasan langsung maupun evaluasi tertulis yang diberikan 
setiap satu semester sekali meliputi semua aspek perkembangan dan 
disertai kemampuan khusus yang dicapai anak didik di TKIT Arofah 3 
Bade, Klego, Boyolali. 
c) Kelulusan dan Alumni : Proses kelulusan adalah kegiatan paling akhir 
dari manajemen peserta didik. Kelulusan adalah pernyataan dari TKIT 
Arofah 3 Bade, Klego, Boyolali tentang telah diselesaikannya program 
pendidikan yang harus diikuti oleh anak didik. Kegiatan ini di TKIT 
Arofah 3 Bade, Klego, Boyolali ditandai dengan diadakannya acara 
akhirussanah. Acara ini berupa kegiatan pentas seni dan pelepasan anak 
didik, untuk diserahkan kembali kepada orangtua, untuk melanjtkan 
pendidikan pada jenjang berikutnya.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah diuraikan di depan maka 
penelitian ini dapat ditarik kesimpulan :  
1. Manajemen pembelajaran  TKIT Arofah 3 Bade, Klego, Boyolali sudah 
memenuhi standar pelayanan pendidikan .dalam setiap aspek 
manajemen mencakup perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan 
maupun evaluasi terhadap pendidikan baik dari segi kurikulum, 
pendidik, peserta didik, tujuan, materi, metode,  sarana dan prasarana, 
evaluasi dan lingkungan . 
2. Ada kendala dalam pelaksanaan manajemen antara lain  : a)  pendidik   
tidak semua berlatar belakang pendidikan guru; b) pendidik kurang 
memahami kurikulum;c) masih ada pendidik yang belum   menguasai 
IT.   
3. Uupaya upaya yang dilakukan kepala sekolah : a) mengikutkan   guru-
guru dalam pelatihan-pelatihan misalnya seminar, KKG, maupun 
workshop-workshop; b) mengadakan study banding ke sekolah-sekolah 
yang lebih maju.. . 
B. Implikasi 
Jika pelaksanaan Manajemen Pembelajaran di  Taman Kanak-Kanak 
Islam Terpadu Arofah 3 Bade, Klego, Boyolali berjalan sesuai dengan 
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tahapan-tahapan secara optimal, maka rencana kerja sekolah akan berhasil 
dengan baik dan visi dan misi sekolah dapat diwujudkan.   
C. Saran 
Pendidik dan tenaga pendidikan lainnya  diperkuat baik dari sisi ruhiyah 
maupun skillnya, sehingga akan dapat melakukan transfer nilai kepada anak 
didik calon generasi penerus bangsa Indonesia yang akan datang, terutama akan 
sangat luar biasa apabila hal ini didapatkan sejak dini. Kepala Sekolah harus 
tangguh dan tetap mempunyai prinsip yang kuat dalam memimpin sekolah 
sesuai visi, dan misi menuju tujuan sekolah. Kekuatan dan ketangguhan dapat 
dimiliki dengan senantiasa berpegang teguh pada Al-Qur’an dan As Sunah, baik 
dalam kehidupan pribadinya maupun dalam memimpin stafnya.   
 Ada beberapa saran dalam penelitian ini antara lain :  
1. Untuk guru : 
a) Agar lebih semangat dalam mendidik dan mengajar peserta didik 
sehingga mampu menciptakan suasana pembelajaran yang membuat 
peserta didik menjadi lebih bersemangat dalam belajar di sekolah.  
b) Mengikuti seminar-seminar pendidikan agar mendapat ilmu baru dan 
metode sehingga kreativitas dalam mengajar semakin meningkat.  
2. Untuk sekolah :  
a) Meningkatkan kerja sama antara kepala sekolah, dewan guru, komite 
sekolan, dan wali murid Taman Kanak-Kanak Islam Terpadu Aeofah 3 
Bade, Klego, Boyolali.  
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b) Meningkatkan kualitas dengan selalu mengevaluasi serta menerima 
usulan-usulan yang ditujukan untuk TKIT Arofah 3 Bade, Klego, 
Boyolali.  
3. Untuk Pascasarjana IAIN Surakatra :  
a) Hendaknya memberikan mata kuliah manajemen pendidikan khususnya 
pendidikan anak usia dini  karena ada beberapa mahasiswa yang 
mengajar di Taman Kanak-Kanak.. 
b) Meningkatkan sarana dan prasarana pendukung perkuliahan supaya 
lulusan IAIN Surakarta menjadi guru yang unggul dan bisa bersaing di 
masa seperti sekarang ini.    
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Lampiran 1 
Panduan   Pengamatan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
134 
 
 
 
Lampiran 1  
Panduan Pengamatan di TKIT Arofah 3 Bade, Klego, Boyolali 
 
Kode  Aktivitas  Subyek  Yang Diamati  
P 01 Orientasi awal 
keadaan umum 
sekolah  
Kepala 
Sekolah 
dan Guru 
1. Kondisi aawal TKIT  
2. Papan Nama TKIT 
3. Pagar TKIT  
4. Tempat bermain TKIT 
5. Ruang Kepala Sekolah  
6. Ruang Kelas 
P 02 Kegiatan sehari-hari 
manajemen 
Kepala 
sekolah 
dan guru 
Kegiatan di kantor kepala 
sekolah dan ruang kelas   
 
P 04 Ruang Kelas  Guru  1. Suasana kelas sebelum 
pembelajaran 
2. Suasana kelas selama 
pembelajaran 
3. Perhatian anak didik 
4. Gaya guru dalam mengajar 
5. Partisipasi anak didik. 
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Lampiran 2 
Panduan wawancara 
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Lampiran 2 a   
Wawancara dengan Kepala Sekolah 
Kode : W.01 
Subyek / Informan  : Kepala Sekolah  
Daftar Pertanyaan : 
1) Bagaimana penyusunan visi, misi, dan tujuan TKIT Arofah 3 Bade, Klego, 
Boyolali? 
2) Bagaimana manajemen pembelajaran untuk mewujudkan tujuan TKIT 
Arofah 3 Bade, Klego, Boyolali?  
3) Bagaimana mewujudkan manajemen pembelajaran menuju sekolah 
unggulan? 
4) Bagaimana anda membagi tugas di TKIT Arofah 3 Bade, Klego, Boyolali? 
5) Bagaimana proses rekrutmen pendidik dan tenaga kependidikan  di TKIT 
Arofah 3 Bade, Klego, Boyolali? 
6) Bagaimana upaya-upaya anda menungkatkan dan mengembangkan SDM 
pendidik  dan tenaga kependidikan di TKIT Arofah 3 Bade, Klego, 
Boyolali? 
7) Bagaimana manajemen penerimaan peserta didik di TKIT Arofah 3 Bade, 
Klego, Boyolali? 
8) Bagaimana kurikulum pembelajaran di TKIT Arofah 3 Bade, Klego, 
Boyolali? 
9) Apa yang menjadi nilai tambah dari kurikulum dan pembelajaran di TKIT 
Arofah 3 Bade, Klego, Boyolali? 
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Lampiran 2 b 
Wawancara dengan Guru 
Kode   : W. 02 
Subyek : Guru (Koordinator Kurikulum)  
Daftar Pertanyaan :  
1. Bagaimana menurut anda jumlah guru dibanding dengan jumlah siswa di 
TKIT Arofah 3 Bade, Klego, Boyolali? 
2. Kurikulum apa yang dipakai di TKIT Arofah 3 Bade, Klego, Boyolali? 
3. Bagaimana pengembangan kurikulum yang dipakai di TKIT Arofah 3 Bade, 
Klego, Boyolali? 
4. Bagaimana muatan lokal yang dipakai di TKIT Arofah 3 Bade, Klego, 
Boyolali? 
5.  Adakah hambatan dalam pelaksanaan kurikulum di TKIT Arofah 3 Bade, 
Klego, Boyolai? 
6. Bagaimana cara mengatasi hambatan yang ada dalam melaksanakan 
kurikulum di TKIT Arofah 3 Bade, Klego, Boyolali? 
7. Bagaimana realisasi secara keseluruhan kurikulum di TKIT Arofah 3 Bade, 
Klego, Boyolali? 
8. Bagaimana perencanaan ke depan berkenaan dengan kurikulum di TKIT 
Arofah 3 Bade, Klego, Boyolali? 
9. Apakah setiap awal tahun diadakan raker untuk membahas kurikulum ke 
depan? 
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10. Apakah guru membuat program tahunan, semester, dam bulanan setiap 
tahun pelajaran baru? 
11. Apakah guru membuat rencana kegiatan mingguan. Harian, sebelum 
menyampaikan pelajaran? 
12. Dalam pengembangan kurikulum dilakukan secara perorangan, atau 
bersama-sama dibahas dalam sebuah raker? 
13. Dalam penilaian standar apa yang dipakai sebagai  tolok ukur di TKIT 
Arofah 3 Bade, Klego, Boyolali? 
14. Apakah ada kesepakatan antar semua guru ataukah kebijakan personal 
dalam melakukan penilaian harian ataupun laporan penilaian untuk anak 
didik? 
15. Bagaimana mekanisme penilaian anak didik di TKIT Arofah 3 Bade, Klego, 
Boyolali?      
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Lampiran 2 c  
Wawancara dengan Guru 
Kode   : W. 05 
Subyek  : Guru (Koordinator Kesiswaan) 
Daftar Pertanyaan : 
1. Apa saja tugas dari koordinator kesiswaan di TKIT Arofah 3 Bade, Klego, 
Boyolali? 
2. Apakah koordinator kesiswaan menunjuk petugas khusus untuk UKS di 
TKIT Arofah 3 Bade, Klego, Boyolali? 
3. Apakah ada jadwal kunjungan tetap dari petugas kesehatan setempat di TKIT 
Arofah 3 Bade, Klego, Boyolali? 
4. Apakah ada buku catatan khusus mengenai data kesehatan anak di TKIT 
Arofah 3 Bade, Klego, Boyolali? 
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Lampiran 3 
Panduan Analisis Dokumen 
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Lampiran 3 
Panduan Analisis Dokumen 
 
Kode  Jenis Dokumen  Hal yang diamati  
D 01 Profil Sekolah  7. Ijin Operasional  
8. Visi dan Misi Sekolah  
9. Tujuan Sekolah  
10. Prestasi Sekolah  
D 02 Presensi Guru  6. Jumlah Guru 
7. Keaktifan Guru 
8. Beban Guru 
D 03  Buku Induk Guru  1. Pendidikan Guru 
2. Usia Guru 
3. Status Pernikahan  
D 04 Formulir Pendaftaran  1. Kreteria anak didik  
2. Kesiapan anak didik 
bersekolah  
D 05 Formulir Observasi anak  1. Tumbuh Kembang anak  
2. Catatan awal kondisi anak  
D 06 Buku Induk Anak Didik  1. Jumlah anak didik 
2. Usia anak didik 
D 07 Rencana Pembelajaran  1. Persiapan mengajar 
2. Administrasi pengajaran 
guru 
3. Kemampuan guru 
membuat persiapan 
mengajar 
4. Metode yang digunakan 
dalam mengajar 
5. Penilaian yang digunakan 
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Lampiran 4 
Catatan Lapangan Pengamatan 
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Lampiran 4 a  
Lampiran Catatan Hasil Pengamatan  
Kode  : CL/P.01 
Hari    : Senin  
Tanggal  : 17 Juli 2017  
Pukul  : 10.00 
Tempat  : Lokasi Sekolah 
Aktivitas  : Orientasi awal keadaan umum sekolah 
Informan  : Kepala Sekolah dan Guru 
Metode  : Pengamatan  
Kode Panduan  : CL/P.01 
Diskripsi   
 Pagi menjelang siang saya datang ke lokasi sekolah yaitu TKIT Arofah 3 
Bade, Klego, Boyolali. Memasuki gerbang disambut oleh penjaga sekolah yang 
sedang menyiapkan tempat untuk istirahat anak-anak karena waktu itu jam 
istirahat. Setelah saya mengutarakan tujuan saya ke sekolah itu penjaga sekolah 
mengantarkan saya ke ruang kepala sekolah. Ruang kantor yang nyaman, 
tersedia meja kursi tamu bersebelahan dengan ruangan kepala sekolah, saya 
dipersilahkan duduk. Setelah duduk di kursi kayu yang lengkap dengan meja 
berhias vas bunga yang indah, kepala sekolah keluar dari ruangan, menyapa 
dengan ramah. Setelah menjelaskan ini hari pertama saya untuk penelitian, 
beliau mempersilahkan saya untuk melihat-lihat keseluruhan lokasi sekolah. 
Lakosi sekolah yang berada pada tepi situ bade dan dekat jalan raya jurusan 
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karanggede menuju solo termasuk dusun Bade, Desa Bade, Kecamatan Klego, 
Kabupaten Boyolali. Lokasi sekolah yang strategis berada pada jalur jalan raya 
karanggede solo. Tepat di depan sekolah terpampang papan nama”Taman 
Kanak-Kanak Islam Terpadu arofah 3 Bade, Klego, Boyolali” namun 
keadaannya sudah agak memprihatinkan katena kaki papan nama sepertinya 
sudah agak lapuk. Pagar TKIT Arofah 3 Bade, Klego, Boyolali memanjang 
sepanjang jalan menuju sekolah karena untuk membatasi kawasan di dekatnya 
yaitu kawasan situ Bade dengan mempertimbangkan sebuah keamanan.  
 Setelah mengamati bagian luar sekolah kami  mengamati bagian yaitu 
halaman. Tempat bermain yang luas tersedia di dalam halaman, dengan 
beraneka permainan diantaranya jungkat-jungkit, perosotan, ayunan, tempat 
meniti tangga goyang, dan tangga lengkung. Sebelah ruang kantor terdapat 
kamar mandi/WC sejumlah dua buah, yang letaknya disamping ruang bermain. 
Di sebelah kamar mandi terdapat dapur dan ruang makan yang luas berukuran 8 
x 10 meter yang biasanya untuk kegiatan permainan yang menbutuhkan ruangan 
yang besar. Menuju ruang arah depan sekolah setelah ruang aula, berderet empat 
buah ruang yang merupakan dua ruang kelas yaitu ruang kelas untuk kelompok 
A dan ruang kelas untuk kelompok B, satu perpustakaan dan satu ruang guru. 
Masing-masing ruangan dilengkapi jendela dan pintu,. Ruang kelas penuh 
dengan hiasan guru dan hasil karya anak didik. Di dinding luar ruangan diberi 
cat tembok gradasi agar menarik untuk dilihat. 
 Setelah semua ruangan di lokasi yang satu  kami amati, kami pindah ke 
gedung lain di seberangnya, yaitu terdapat ruangan aula yang cukup luas 
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seukuran empat ruang di seberangnya. Aula tempat diadakannya acara di TKIT 
Arofah 3 terdapat alat pemainan yang berupa prosotan dan jungkat-jungkit. 
Tafsir   
 Letak yang strategis merupakan salah satu hal yang menjadikan sekolah ini 
dapat menarik murid. Letak di sebelah tempat pariwisata yang juga mudah 
dijangkau kendaraan umum sehingga memudahkan orang tua untuk mengantar 
masuk dan pulang sekolah juga merupakan daya tarik tersendiri untuk wali 
murid senang menyekolahkan anaknya di TKIT Arofan 3 Bade, Klego, Boyolali. 
 Ruangan kantor tampak simple dan sederhana serta sangat efisien, dengan 
dibagi beberapa aktivitas di dalamnya, yang dilengkapi dengan kamar mandi dan 
WC. Ruang makan cukup luas dan nyaman. Ruang kelas memberikan 
kenyamanan bagi anak didik yang dilengkapi dengan jendela dan pintu yang 
memadai. Kamar mandi ada dua, meskipun dari segi kebersihan perlu 
ditingkatkan. Penataan ruangan cukup bagus dan memadai. Demikian aula 
sebagai ruang  untuk kegiatan maupun tempat bermain permainan indoor di aula 
sehingga anak-anak lebih terfasilitasi. Perpustakaan yang dimiliki yang menyatu 
dengan ruang yayasan, meskipun memiliki koleksi buku yang berjumlah ratusan, 
ternyata belum dimanfaatkan secara optimal. Laboratorium computer dengan 
jumlah tujuh komputer. Mushola cukup representative, dengan letak wudlu yang 
strategis dan sudah dipisah antara tempat wudlu anak laki-laki dan tempat wudlu 
anak perempuan.    
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Lampiran 4b  
Lampiran Catatan Hasil Pengamatan  
Kode  : CL/P.02 
Hari    : Selasa  
Tanggal  : 18 Juli 2017  
Pukul  : 10.00 
Tempat  : Ruang Kantor  dan ruang Kelas 
Aktivitas  : Kegiatan sehari-hari manajemen  
Informan  : Kepala Sekolah dan Guru 
Metode  : Pengamatan  
Kode Panduan  : P.02 
Kode CL : CL/P.02 
Diskripsi :  
 Alhamdulillah pagi menjelang siang yang cerah, saya mendatangi tempat 
penelitian saya, TKIT Arofah 3 Bade, Klego, Boyolali. Setelah memasuki 
gerbang, saya disambut dengan santun oleh penjaga keamanan. Saya ditanya 
akan menemui siapa? Apakah saya sudah membuat janji? Alhamdulillah saya 
sudah menghubungi kepala sekolah sebelumnya, bunda  Evi Ediningsi, S Pd M 
Pd, untuk bertemu pada hari ini, sehingga saya langsung dupersilahkan masuk 
menuju ruang kantor tanpa menunggu terlebih dahulu. Sambutan yang hangat 
kami rasakan, dengan senyum manisnya beliau menyambut. Setelah melakukan 
kata sambutan, kami berbincang mengenai gambaran umum TKIT Arofah e 
Bade, Klego, Boyolali. Mengenai bagaimana beliau membagi tugas pekerjaan 
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kepada guru dan karyawan dalam mengelola TKIT Arofah e Bade, Klego, 
Boyolali. Dari hasil pembicaraan diketahui TKIT Arofah 3 Bade, Klego, 
Boyolali tidak memiliki wakil kapala sekolah, melainkan koordinator yang 
memiliki tugas khusus. Diantaranya, koordinator kesiswaan, koordinator 
kurikulum, dan koordinator sarana dan prasarana. Disamping itu juga ada 
bagian keuangan, bagian administrasi, bagian kebersihan, dan bagian 
keamanan. Sedangkan untuk tugas humas dilakukan oleh kepala sekolah, 
seperti yang dilakukan pada hari ini, kepala sekolah akan menghadiri rapat 
koordinasi dengan kepala TK se Kecamatan Klego. Obrolan kami terputus 
karena kepala sekolah akan segera berangkat ke Klego untuk menghadiri rapat, 
sebelumnya beliau menitipkan kami ke bagian administrasi untuk melayani 
tamu sepeninggal beliau.  
 Di dalam kelas saya mengikuti kegiatan inti sampai berakhir hari ini. 
Sebelumnya saya diterangkan bahwa sebelum kegiatan inti, anak didik di TKIT 
Arofah 3 Bade, Klego, Boyolali, apel pagi membaca al fatihah, asmaul husna, 
dan doa belajar dengan dipimpin oleh guru piket, didampingi guru kelas 
masing-masing. Apel pagi ini dilakukan seluruh anak didik di halaman sekolah. 
Setelah itu masuk kelas untuk belajar membaca Al-Qur’an, dan dilanjutkan 
hafalan surat-surat pendek. Setelah anak istirahat, makan snak di ruang makan. 
Selesai makan anak didik melakukan kegiatan inti. Inilah kegiatan yang saya 
ikuti, anak didik melakukan kegiatan inti berbasis sentra. 
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 Tafsir  
Kepala sekolah dalam melakukan manajemen lembaga dengan membagi 
tugasnya kepada SDM yang ada di sekolah. Sehingga tidak semua terpusat 
pada seorang kepala sekolah. 
 Guru TKIT Arofah 3 Bade, Klego, Boyolali memiliki standar operasional 
sehari-hari di dalam malakukan manajemen terhadap anak didiknya. Hal itu 
dilakukan setiap hari sebagai pembiasaan, sehingga diharapkan anak didik akan 
terbiasa memiliki pola yang teratur dalam kehidupan sehari-hari sesuai adab 
islam.  
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Lampiran 4 c 
Lampiran Catatan Hasil Pengamatan  
Kode  : CL/P.03 
Hari   : Selasa  
Tanggal  : 18 Juli 2017  
Pukul  : 14.00 
Tempat  : Ruang Kelas 
Aktivitas  : Rapat Sekolah   
Informan  : Kepala Sekolah dan Guru 
Metode  : Pengamatan  
Kode Panduan : P.03 
Kode CL : CL/P.03 
Diskripsi :  
 Rapat dilakukan setelah selesai pembelajaran, dilakukan satu kali dalam 
satu minggu, setiap hari Selasa. Siang itu saya mengikuti rapat kepala sekolah 
lengkap dengan kehadiran semua guru. Rapat dilakukan di ruang kelas, untuk 
membahas agenda persiapan akhir tema dan akhir semester. Kepala sekolah 
menyampaikan agenda dan rencana-rencana untuk ditanggapi oleh semua giru. 
Sebagian guru ada yang asik melakukan pembicaraan sendiri, meskipun mayoritas 
mendengarkan paparan kepala sekolah. Guru antusias dalam menanggapi paparan 
Kepala Sekolah. Suasana rapat cukup seriua meskipun di sertai dengan canda dan 
tawa. Kepala sekolah menanggapi usulan guru dengan baik dan terlihat dalam 
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pengambilan keputusan cukup bijaksana, meskipun agak terlihat lebih 
mengutamakan kepentingan guru. 
 
Tafsir  
 Koordinasi yang dilakukan satu kali dalam satu minggu cukup intensif 
dalam melakukan supervisi dalam pembelajaran. Kepala sekolah cukup sabar 
dalam menghadapi beberapa guru yang melakukan aktivitas sendiri saat rapat. 
Meskipun demikian rapat berjalan dengan lancar dan mendapat respon yang bagus 
dari mayoritas guru. Kepala sekolah diharapkan bisa meningkatkan kemampuan 
personalitynya sehingga tidak terlihat mengkomodir pendapat seorang, sehingga 
bisa melakukan kompromi dan negosiasi dengan baik diantara pendapat semua 
guru yang hadis saat rapat.    
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Lampiran 4 c 
Lampiran Catatan Hasil Pengamatan  
Kode   : CL/P.03 
Hari    : Rabu  
Tanggal  : 19 Juli 2017  
Pukul   : 10.00 
Tempat  : Ruang Kelas kelompok A 
Aktivitas  : Pembelajaran    
Informan  : Guru 
Metode  : Pengamatan  
Kode Panduan  : P.03 
Kode CL : CL/P.04 
Diskripsi  :  
 Kebetulan agak siang saya baru bisa mendatangi tempat penelitian, TKIT 
Arofah 3 Bade, Klego, Boyolai. Seperti hari biasanya setelah mendapat ijin bagian 
keamanan, saya menuju kantor, selamjutnya dipersilahkan untuk masuk ke kelas. 
Di dalam kelas saya mengikuti kegiatan inti sampai berakhir hari ini. Sebelumnya 
saya diterangkan bahwa sebelum kegiatan inti anak didik TKIT Arofah 3 Bade, 
Klego, Boyolali apel pagi, membaca Al fatihah, asmaul husna, dan doa belajar 
dengan dipimpin oleh guru piket di dampingi guru kelas masing-masing. Apel 
pagi ini dilakukan oleh seluruh anak didik di halaman sekolah. Setelah itu masuk 
kelas untuk membaca Al-Qur’an metode iqro’ dan dilanjutkan hafalan surat-sutrat 
pendek. Setelah  anak-anak istirahat makan snak di ruang makan. Selesai makan 
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anak didik melakukan kegiatan inti. Inilah kegiatan yang saya ikuti, anak-anak 
melakukan kegiatan inti dengan berbasis sentra.  
Tafsir  
 Giru di TKIT Arofah 3 Bade, Klego, Boyolali memiliki standar 
operasional sehari-hari di dalam malakukan manajemen terhadap anak didiknya. 
Hal ini dilakukan setiap hari sebagai pembiasaan, sehingga diharapkan anak didik 
akan terbiasa memiliki pola yang teratur dalam kehidupan sehari-harinya sesuai 
adab islam.     
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Lampiran 5 
Catatan  Lapangan Wawancara 
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Lampiran 5 a  
Catatan Lapangan Hasil  Wawancara 1 
Kode   : CL/W.01 
Hari  : Selasa  
Tanggal   : 18 Juli 2017 
Jam   : 10.00 
Tempat   : Mushola  
Subyek   : Kepala Sekolah  
Metode   : Wawancara  
Kode Panduan : W.01 
Kode CL   : CL./W.0.1 
Diskripsi      : 
Setelah beberapa hari pendataan pada pagi ini wawancara dengan Kepala 
Sekolah, dikarenakan Kepala Sekolah memiliki kesibukan yang padat menjelang 
akhir semester. Wawancara dimulai dari pertanyaan yang sudah disusun di 
panduan wawancara. Mengenai penyusunan vis, misi dan tujuan Kepala Sekolah 
tidak ikut merumuskan sewaktu didirikannya sekolah. Manajemen dilakukan 
sesuai dengan tujuan sekolah yang sudah disosialisasikan pada semua SDM di 
sekolah.  
Kepala Sekolah melakukan tugasnya dibantu oleh para guru, yang diberi 
tugas tambahan sebagai bagian tugas kesiswaan, bagian sarana dan prasarana, 
bagian kurikulum. Sedangkan fungsi humas dilaksanakan oleh kepala sekolah 
diantu oleh staf khusus keuangan (bendahara) dan staf administrasi (tata usaha). 
155 
 
 
 
Rekrutmen pendidik dan tenaga kependidikan  di TKIT Arofah 3 Bade, Klego, 
Boyolali dilakukan dengan proses yang selektif dalam beberapa tes yang harus 
dilalui, meliputi tes kemampuan membaca Al-Qur’an, tes tertulis, kemampuan 
agama, bahasa dan akademik, tes wawancara. Pendidik dan tenaga kependidikan  
yang ada memperlihatkan mereka memiliki kemampuan yang tidak sama, maka 
perlu peningkatan kualitas melalui pelatihan-pelatihan. .  
Anak didik di TKIT Arofah 3 Bade, Klego, Boyolali, proses seleksi 
melalui tahab observasi untuk melihat tumbuh kembang anak apakah sesuai 
dengan usianya atau tidak. Pembelajaran inti memakai model sentra. Program 
unggulan agama dan baca Al-Qur’an. Program unggulan agama merupakan 
pembiasaan akhlak, ibadah, sehari-hari yang didukung oleh hafalan doa dan 
hadits. Membaca Al-Qur’an memakai metode oqro’ yang sudah terbukti lulus dari 
TKIT Arofah 3 Bade, Klego, Boyolali bisa membaca Al-Qur’an.  
 
Tafsir  
 Prases pendirian sekolah saat dilakukan penyusunan visi, misi dan tujuan 
sekolah tidak melibatkan kepala sekolah, hal ini menyebabkan adanya 
keterputusan informasi dan rasa memiliki yang kurang dari kepala sekolah. Tetapi 
ternyta hal ini dapat diatasi dengan memberikan sosialisasi yang berkelanjutan 
mengenai visi, misi dan tujuansekolah. Sehingga kepala sekolah faham dan dapat 
menjelaskan sekolah menuju tujuan sekolah dengan optimal. Pembagian tugas 
juga sudah dilakukan sehingga tidak terpusat kepada kepala sekolah.   
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Penerimaan anak didik dilakukan dengan memperhatikan tumbuh 
kembang sesuai usia, sehingga anak didik dapat berkemmbang secara optimal. 
Kurikulum senantiasa dilakukan dengan perbaikan dan dibuat menyenangkan 
sebagaimana kita ketahui metode sentra adalah metode yang menyenangkan berisi 
bermain untuk mengoptimalkan dan menstimulasi kemanpuan anak didik. Metode 
membaca al-qur’an merupakan program unggulan, oleh karena itu  lulusan TKIT 
Arofah 3 Bade, Klego, Boyolali hampir 100% mampu membaca Al-Quran.  
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Lampiran 5 c   
Catatan Lapangan Hasil Wawancara 3 
Kode   : CL/W.03 
Hari  : Rabu 
Tanggal   : 19 Juli 2017 
Jam   : 11.00 
Tempat   : Kelas TK Kelompok A 
Subyek   : Guru   
Metode   : Wawancara  
Kode Panduan : W.03 
Kode CL  : CL./W.03 
Diskripsi 
 Penelitian hari ini saya lanjutkan dengan melakukan wawancara di kelas 
lainnya. Saya temui bunda yang satu ini termasuk bunda yang sabar dan telaten. 
Meskipun masih muda dan belum menikah, sambutannya penuh dengan senyum, 
sambil menggunting gelas bekas aqua, beliau menjawab pertanyaan-pertanyaan 
wawancara saya. Secara kuantitas pendidik yang ada cukup baik dan merata, 
tetapi secara kualitas perlu ditingkatkan. Manajemen pendidik  dalam rangka 
proses rekrutmen sudah cukup baik., demikian pula dalam membagi tugasnya 
sudah cukup baik. Kepala Sekolah juga senantiasa meningkatkan dan 
mengembangkan pendidik yang ada, yang belum dilakukan adalah pelatihan IT, 
masih ada beberapa guru yang belum menguasai IT, terutama untuk pengetikan 
dengan computer yang diperlukan setiap harinya. Harapan dari bunda ini kedepan 
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manajemen bisa meningkatkan dengan adanya seorang yang berperan sebagai 
hums intern yang mengemukakan pendapat dan dapat disetujui boleh semua guru. 
Sehingga setiap permasalahan antar guru yang ada menurut bunda ini cukup baik,. 
Mutu dari  di TKIT Arofah 3 Bade, Klego, Boyolali ini sudah cukup baik,. 
Kepemimpinan Kepala Sekolah juga sudah cukup baik.  
 
Tafsir  
 Mutu  guru sudah cukup baik, perlu peningkatan dalam bidang IT dengan 
mengikuti pelatihan-pelatihan untuk pengetikan keprluan sehari-hari. Hal ini 
mutlak diperlukan dikarenakan semakin lama kebutuhan di bidang IT ini semakin 
dibutuhkan seiring perkembangan jaman dan perkembangan sekolah tidak hanya 
untuk mengetik namun juga untuk fungsi lainnya.        
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Lampiran 5 d 
Catatan Lapangan Hasil Wawancara 4 
Kode   : CL/W.04 
Hari  : Rabu 
Tanggal   : 19 Juli 2017 
Jam   : 12.00 
Tempat   : Kelas TK Kelompok A 
Subyek   : Guru   
Metode   : Wawancara  
Kode Panduan : W.04 
Kode CL  : CL./W.04 
Diskripsi 
 Wawancara dengan bunda ini cukup antusias didalam menjawab 
pertanyaan, secara kuantitas sudah bagus, tetapi secara kualitas perlu ditingkatkan, 
belum merata kemampuannya. Manajemen pendidik sudah mengalami 
peningkatan dibandingkan tahun sebelumnya. Proses rekrutmen pendidik dan 
tenaga kependidikan  sudah dilakukan dengan transparan melalui seleksi berbagai 
macam tes yang harus diikuti. Pembagian tugas yang diberikan kepada guru perlu 
diperjelas lagi, sehingga akan merata bebannya. Beberapa guru yang baru perlu 
perlu diberikan pelatihan juga masih diperlukan. 
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Tafsir  
 Pendidik  yang ada secara kuantitas sudah ideal, akan tetapi kualitas perlu 
ditingkatkan sisi personalitynya sehingga akan membawa dampak yang lebuh baik 
dalam mengorganisasikan pendidik yang ada. Demikian pula kedisiplinnan perlu 
ditingkatkan.  
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Lampiran 5 e 
Catatan Lapangan Hasil Wawancara 5 
Kode   : CL/W.05 
Hari  : Kamis  
Tanggal   : 20  Juli 2017 
Jam   : 10.00 
Tempat   : Kelas TK Kelompok B 
Subyek   : Guru Koordinator Kurikulum    
Metode   : Wawancara  
Kode Panduan : W.05 
Kode CL  : CL./W.05 
Diskripsi     : 
 Wawancara kali ini saya saya lakukan di ruang kelas  B yang berada di 
sebelah ruang kelas .A. sambil melakukan penilaian terhadap anak didik, bunda 
ini mendapat tugas tambahan sebagai guru koordinator kurikulum ini menjawab 
pertanyaan-pertanyaan wawancara. Jumlah guru dibanding anak didik yang sudah 
ideal. Jumlah murid di kelas B 1 adalah 20, B2 ada 20, dan B3 ada 20. Setiap 
kelas rata-rata ada 20 anak. Kurikulum yang dipakai khas TKIT Arofah 3 Bade, 
Klego, Boyolali. Pengembangan kurikulum yang dipakai adalah dengan adanya 
program unggulan : belajar membaca Al-Qur’an, menghafal surat-surat pendek. 
Outbond outing clas, ektra bahasa inggris, menggambar dan menarijuga diadakan 
untuk menunjang pembelajaran. Faktor yang mendukung pelaksanaan kurikulum 
adalah guru yang perpendidikan S1 memiliki kemampuan yang tinggi dalam 
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menyerap arahan-arahan yang diberikan. Terutama apabila sudah diberikan format 
buku sehingga mereka hanya mengisi sesuai dengan kebutuhan masing-masing, 
sehingga tidak ditemukan kendala yang berarti. Target kurikulum ditetapkan di 
awal tahun pembelajaran. 70% terealisasi, semua tergantung pada kemampuan 
anak. Kurikulum akan terus dikembangkan secara bertahap, meskipun sampai hari 
ini belum ada rencana dimana pengembangan dilakukan. Raker awal tahun 
sementara dilakukan untuk membahas kurikulum ke depan. Pembuatan secara 
rinci, meliputi program tahunan, program semester, dan program bulanan 
dilakukan di awal tahun pelajaran. Demikian pula rencana kegiatan mingguan dan 
harian dibuat sebelum hari Senin. Maksimal dikumpulkan kepala sekolah hari 
Kamis. Tolok ukur penilaian memakai skala angka 1-4. Kesepakatan penilaian 
dilakukan setelah buku membuat rata-rata dan identitas yang dilakukan, 
melainkan diambil yang terbaik, yang menunjukkan perkembangan anak yang 
bersangkutan. Mekanisme penilaian dari harian, direkap pada nilai mingguan atau 
per tema dan selanjutnya dimasukkan ke dalam laporan penilaian anak didik 
(LPAD). 
Tafsir  
 Kemampuan SDM lulusan S1 memiliki keunggulan tersendiri, terlihat dari 
dokumen yang diperlihatkan bahwa rencana pembelajaran ditulis secara lengkap, 
sesuai dengan permendiknas no 58 tahun 2009, sehingga pembelajaran yang 
dilakukan dalam keseharian terpantau dengan jalas dan terencana dengan apa 
kurikulum sudah tercapai dengan baik, demikian program unggulan yang dimiliki 
menjadi nilai plus bagi sekolah ini.  
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Lampiran 6 
Catatan lapangan hasil analisis dokumen 
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Lampiran 6 a 
Catatan Lapangan Hasil Analisis Dokumen 1 
Kode   : CL/D.01 
Hari   : Senin 
Tanggal : 17 Juli 2017 
Jam   : 10 00 WIB 
Metode  : Analisis Dokumen  
Jenis Dokumen  : Ptofil Sekolah  
Kode Panduan  : D. 01 
Kode CL : CL/D.01 
Diskripsi   :  
 Ijin operasional dibawah naungan dikdas. Visi, misi dan tujuan sekolah 
jelas terpampang di dalam kantor. Meskipun tergolong sekolah baru, sudah ada 
beberapa piala di ruang kantor yang menjadi salah satu indikator prestasi sekolah.  
Tafsir :  
 Visi, misi dan tujuan yang terpampang jelas di kantor mengingatkan setiap 
waktu akan arah tujuan dari sekolah.  
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Lampiran 6 b.  
Catatan Lapangan Hasil Analisis Dokumen 2 
Kode   : CL/D.02 
Hari   : Senin 
Tanggal  : 17 Juli 2017 
Jam   : 11.00 WIB 
Metode  : Analisis Dokumen  
Analisis Dokumen  : Presensi Guru  
Kode Panduan  : D.0 
Kode   : CL/D.02 
Diskripsi  :  
 Presensi rapi tertulis dalam sebuah buku, dari buku ini terlihat jumlah guru 
9 orang, Kepala Sekolah, bagian administrasi, bendahara sekolah, dan bagian 
kebersihan masing-masing satu orang. Presensi memperlihatkan jam kedatangan 
dan kepulangan. Kedisiplinan SDM cukup baik, hanya sedikit yang terlambat 
datang. Guru yang ijin hanya sedikit, beban guru juga cukup ideal, dibandingkan 
dengan jumlah murid.  
 
Tafsir  
 Rasio guru dan murid sangat ideal, sesuai standar BAN PAUD, 
kedisiplinan cukup baik. Hal ini merupakan faktor yang mendukung manajemen 
SDM.    
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Lampiran 6 c.  
Catatan Lapangan Hasil Analisis Dokumen 3 
Kode   : CL/D 03 
Hari   : Senin 
Tanggal  : 17 Juli 2017 
Jam   : 12.00 WIB 
Metode  : Analisis Dokumen  
Jenis Dokumen  : Buku Induk Guru  
Kode Panduan  : D.03 
Kode CL  : CL/D.03 
Diskripsi  : 
 Buku Induk Guru terlihat foto guru beserta biodata masing-masing guru. 
Terlihat pendidikan guru yang ada, demikian juga dengan usia dan status 
pernikahannya. Buku induk ini memperlihatkan bahwa mayoritas  guru  
berpendidikan sarjana pendidika, hanya sebagian kecil guru yang masih 
berpendidikan SMA. Sebagian besar guru masih berusia muda.  
Tafsir  
 Sesuai standar BAN PAUD seharusnya guru adalah lulusan sarjana 
pendidikan. Guru usia muda lebih cekatan tetapi juga mempunyai kekurangan 
yaitu terlalu bersemangat, terkadang jadi sulit dikendalikan. Status pernikahan 
sedikit banyak mempengaruhi, wanita yang sudah menikah dan mempunyai anak, 
memiliki naluri yang lebih baik dalam mendidik anak dibanding dengan wanita 
yang belum menikah.   
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Lampiran 6 d.  
Catatan Lapangan Hasil Analisis Dokumen 4 
Kode   : CL/D.04 
Hari   : Selasa  
Tanggal  : 18 Juli 2017 
Jam   : 09.00 WIB 
Metode  : Analisis Dokumen  
Jenis Dokumen   : Formulir Pendaftaran  
Kode Panduan  : D.04 
Kode CL  : CL/D.04 
Diskripsi  :  
 Formulir Pendaftaran yang diperlihatkan terdiri dari 3 lembar yang 
memaparkan secara detail biodata anak, orangtua dan juga diskripsi anak serta 
kebiasaan anak di rumah. Formulir juga mencamtumkan denah rumah dan arah 
sekolah.  
 
Tafsir  
 Formulir pendaftaran cukup lengkap menggamarkan kondisi anak didik 
sehingga guru dapat mendapatkan gambaran yang spesifik tentang anak didiknya, 
yang akan mempermudah penanganan dan pengelolaannya. 
 
 
 
 
 
168 
 
 
 
Lampiran 6 e.  
Catatan Lapangan Hasil Analisis Dokumen 5 
Kode   : CL/D.05 
Hai   ; Selasa  
Tanggal  : 18 Juli 2017 
Jam  : 10.00 WIB 
Metode  : Analisis Dokumen  
Jenis Dokumen   : Formulir Observasi anak  
Kode Panduan  : D.05 
Kode CL  : CL/D.05 
Diskripsi  : 
 Formulir ini untuk masing-masing golongan usia terdiri dari satu halaman, 
berisi kemampuan anak sesuai dengan rentang usia. Formulir ini didapatkan dari 
Puskesmas dengan referensi dari WHO. Penerimaan anak didik mengacu pada 
observasi yang dilakukan sesuai standar tumbuh kembang anak untuk 
mengantisipasi adanya anak yang berkebutuhan khusus dan untuk mengetahui 
kemampuan awal anak sebelum bersekolah.  
 
Tafsir  
 Ketelitian prosedur menerimaan dengan melakukan observasi merupakan 
hal yang menjadi nilai tambah dalam perencanaan manajemen peserta didik.  
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Lampiran 6 f.  
Catatan Lapangan Hasil Analisis Dokumen 6 
Kode   : CL/D.06 
Hari   : Selasa  
Tanggal  : 18 Juli 2017  
Jam   : 11.00 WIB. 
Metode  : Analisis Dokumen  
Jenis Dokumen   : Buku Induk Anak Didik  
Kode Panduan  : D.06 
Kode CL  : CL/D.06 
Diskripsi   
 Buku induk yang diperlihatkan menunjukkan daftar anak setiap tahun 
pelajaran berdasarkan pengelompokan usia.  
 
Tafsir  
 Buku induk memperlihatkan kenaikan jumlah siswa setiap tahun, dan 
dikelompokkan menurut usia hal ini memperlihatkan TKIT Arofah 3 Bade, 
Klego, Boyolali manarik minat wali murid. 
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Lampiran 6 g. 
Catatan Lapangan Hasil Analisis Dokumen 7 
Kode     : CL/D.07 
Hari     : Selasa  
Tanggal    :18 Juli 2017 
Jam     :12.00 WIB 
Metode    : Analisis Dokumen  
Jemis Dokumen   : Rencana Pembelajaran 
Kode Panduan  : D.07 
Kode CL  : CL/D.07 
Diskripsi  
 Guru TKIT Arofah 3 Bade, Klego, Boyolali terlihat cukup mahir dalam 
melakukan persiapan pembelajaran, prota, promes, rencana bulanan, rencana 
kegiatan, mingguan, rencana kegiatan harian, lengkap dibukukan,. Demikian pula 
penilaian, metode yang digunakan adalah metode sentra dengan melakukan 
pijakan sebelum bermain dan setelah bermain. Hanya ada sebagian kecil guru 
yang masih belum paham dalam pembuatan perangkat pembelajaran. 
  
Tafsir    
 Rencana pembelajaran yang dibuat detail, sampai harian memperlihatkan 
persiapan yang matang dalam pemberikan pembelajaran anak didik. Sehingga 
pembelajaran dapat terorganisir dengan baik, hanya sebagian kecil yang belum 
paham tentang pembuatan perangkat pembelajaran. 
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LAMPIRAN 7 
PEMERIKSAAN KEABSAHAN DATA 
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Lampiran 7 a. 
Pengujian Data Manajemen Pendidik 
Data   : Manajemen Pendidik 
Teknik Pengujian  : Trianggulasi  
Kode Pengujian  : A1  
Kode CL Aktifitas Data 
CL.W02 L/P-
1 
Wawancara 
dengan guru 
Proses rekrutmen pendidik dan tenaga 
kependidikan  yang dilakukan cukup bagus 
dengan tahapan-tahapan tes yang harus dilalui. 
Pembagian tugas dalam melakukan manajemen 
sekolah yang dilakukan kepala sekolah juga 
sudah cukup bagus. Sebagai guru merasa 
belum diikutkan pelatihan yang ada hanya 
pelatihan tahsin tilaah dan pengajian rutin.   
CL W.01/P-1 Wawancara 
dengan kepala 
sekolah  
Rekrutmen pendidik di TKIT Arofah 3 Bade, 
Klego, Boyolali dilakukan dengan proses yang 
seleksi dalam beberapa tes yang harus dilalui, 
meliputi tes kemampuan membaca Al-Qur’an, 
tes tertulis kemampuan agama, bahas dan 
akademik, tes ketrampilan, serta micro 
teaching dan wawancara pendidik yang ada 
senantiasa diberikan peningkatan kemampuan 
yang rutin satu minggu sekali dilakukan kajian 
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tsaqofah islamiyah dan tahsin tilawah. 
Peningkatan kemampuan juga dilakukan 
dengan mengikuti seminar, workshop, 
pelatihan maupun magang di lembaga sejenis.   
CL/W.09.1/P-
1 
Wawancara 
dengan orangtua 
murid 
Pendidik  yang dimiliki bagus kualitasnya, 
namun perlu ditingkatkan dengan pelatihan-
pelatihan.  
Keimpulan  Manajemen pendidik  sudah cukup bagus, di dalam 
pengorganisasiannya ditingkatkan dengan mengikuti pelatihan-
pelatihan.   
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Lampiran 7 b. 
Pengujian Data Manajemen Peserta Didik 
Data    : Manajemen Peserta Didik  
Teknik Pengujian : Trianggulasi  
Kode Pengujian  : A2.  
Kode CL Aktifitas  Data  
CL-W-PD-
1 
Wawancara 
dengan guru 
koordinator 
kurikulum  
Beberapa yang disimpulkan oleh koordinator 
kesiswaan yang menjadi tugasnya adalah dimulai 
dengan perencanaan, penerimaan anak didik bekerja 
sama dengan bagian administrasi melakukan 
koordinasi pendaftaran anak didik yang selanjutnya 
dilaksanakan oleh kepanitiaan. Demikian pula 
pengorganisasian anak didik dalam administrasi yang 
berupa dokumen-dokumen yang dilakukan.  
CL-
W.01/P-2 
Wawancara 
dengan 
kepala 
sekolah  
Anak didik di TKIT Arofah 3 Bade, Klego, Boyolali 
proses seleksi melalui tahap obsertvasi untuk melihat 
tumbuh kembang anak, apakah sesuai dengan usianya 
atau tidak. 
CL-
W.08.2/P-1 
Wawancara 
dengan guru 
koordinator 
kesiswaan  
Mekanisme penerimaan peserta didik sudah bagus, 
demikian pula pengorganisasian peserta didik. 
Kesimpulan  Manajemen peserta didik sudah dilakukan dengan baik  
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Lampiran 7c. 
Pengujian Data Manajemen Kurikulum 
Data   : Manajemen Kurikulum  
Teknik Pengujian  : Trianggulasi sumber  
Kode Pengujian  : A3 
Kode CL  Aktivitas  Data  
CL-W.01-P-2 Wawancara 
dengan 
kepala 
sekolah  
Pembelajaran inti memakai model sentra. Program 
unggulan agama dan baca Al-Qur’an. Program 
unggulan agama merupakan pembiasaan akhlak, 
ibadah sehari-hari yang didukung oleh hafalan doa 
dan hadits. Membaca Al-Qur’an memakai metode 
tahsin yang sudah terbukti lulus dari TKIT Arofah 3 
Bade, Klego, Boyolali anak didik dapat membaca 
Al-Qur’an dengan baik  
CL.W03/P-1 Wawancara 
dengan guru 
koordinator 
kurikulum  
Kurikulum yang dipakai adalah gabungan antara 
kurikulum kemendiknas, kemenag, dan kurikulum 
khas TKIT Arofah. Pengembangan kurikulum yang 
dipakai adalah dengan adanya program unggulan, 
belajar membaca Al-Qur’an, menghafal surat-surat 
pendek, menghafal doa sehari-hari, outbond, outing, 
ekstra bahasa arab dan ingris, menggambar, menari 
juga diadakan untuk menunjang pembelajaran.  
CL/W.11/P-2 Wawancara Kurikulum menjadi wewenang kepala sekolah, 
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dengan 
pengurus 
yayasan  
dengan konsultasi dengan devisi pendidikan.  
Kesimpulan  Manajemen kurikulum memiliki keunggulan dibandingkan 
lembaga sejenis.  
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Lampiran 8 
Analisis Data 
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Lampiran 8 a .  
Analisis Faktor Yang Mendorong Manajemen 
Data Yang  Absah   
Kode  Data yang absah  
A1  Manajemen pembelajaran  sudah cukup bagus, di dalam 
pengorganisasiannya ditingkatkan dengan mengikuti pelatihan-
pelatihan.  
A2 Manajemen peserta didik sudah dilaksanakan dengan baik. 
A3  Manajemen kurikulum memiliki keunggulan dibanding dengan 
lembaga sejenis. 
 
Reduksi  Data 
Kode  Data Absah 
A1 Manajemen pendidik  sudah cukup bagus, di dalam 
pengorganisasiannya ditingkatkan dengan mengikuti pelatihan-
pelatihan.  
 
Penyajian  Data 
A2  Manajemen peserta didik sudah dilaksanakan dengan baik 
A3 Manajemen kurikulum memiliki keunggulan dibanding dengan 
lembaga sejenis. 
 
Kesimpulan : 
Manajemen pada TKIT Arofah 3 Bade, Klego, Boyolali memiliki faktor 
pendukung  pendidik, peserta didik dan   kurikulum yang baik.  
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Lampiran 8 b. 
Faktor yang menghambat Manajemen TKIT Arofah 3 Bade, Klego, Boyolali 
Kode  Data yang Absah  
A1 Manajemen pendidik tidak semua berlatar belakang sarjana 
pendidikan, guru kurang memahami perangkat pembelajaran, guru 
kurang  menguasai IT.    
 
Kesimpulan  
 Secara umum manajemen sudah bagus, faktor yang menghambat pada umumnya 
kurangnya pengetahuan guru kurang memahami pentingnya perangkat pembelajaran 
dan kurang memahami IT,  
 
 
